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BAB I 

TANAMAN NIPAH (Nypa fructicans) 

SEBAGAI PAKAN TERNAK RUMINANSIA 
 

M. Afdal, Teja Kaswari, Saitul Fakhri, Heni Suryani 

Fakultas Peternakan Universitas Jambi 

TANAMAN NIPAH (Nypa fructicans) SEBAGAI PAKAN TERNAK RUMINANSIA  

RINGKASAN 

Peningkatan produktivitas ternak ruminansia sangat tergantung dari ketersediaan pakan di 

wilayah dimana ternak tersebut berada. Di daerah pasang surut seperti di Kabupaten Tanjung 

Jabung Timur yang sebagian wilayahnya mempunyai ketinggian diatas permukaan laut yang 

rendah (1-2 m dpl) mempunyai kendala ketersediaan rumput yang berkualitas dan kontinyu. 

Hal ini disebabkan tingkat kesuburannya tanah yang rendah di wilayah tersebut. Oleh 

karena, untuk menjamin peningkatan produktivitas ternak ruminansia di wilayah ini, 

diperlukan usaha untuk mencari alternatif pakan lain diluar pakan konvensional. Tanaman 

Nipah adalah salah satu komoditas hutan mangrove yang dapat digunakan sebagai alternatif 

pakan ternak ruminansia. Bagian bagian dari tanaman Nipah yang terdiri dari pelepah, buah 

nipah dan serat buah nipah berpotensi digunakan sebagai pakan ternak ruminansia. Hasil 

penelitian Tamunaidu dan Saka(2011) menunjukkan bahwa kandungan sellulosa pelepah 

nipah relatif tinggi akan tetapi mempunyai kandungan protein yang sangat rendah. Penelitian 

ini bertujuan untuk melakukan identifikasi terhadap kualitas nutrisi pelepah Nipah, buah 

Nipah dan serat Nipah dengan melakukan analisis Proksimat dan Van Soest. Untuk melihat 

karakteristik degradasi pelepah Nipah di dalam rumen ternak ruminansia dilakukan dengan 

menggunakan teknik in vitro, sehingga di dapatkan informasi seberapa jauh pelepah Nipah 

dapat bermanfaat sebagai sumber pakan ternak ruminansia dan kemungkinan suplementasi 

pakan lain untuk meningkatkan nilai manfaat pelepah Nipah. 

PENDAHULUAN 

Nipah (Nypa fruticans Wurmb) adalah tanaman hutan, termasuk keluarga palmae, yang 

hidup di pesisir muara pantai tempat dimana bertemu antara air sungai dan laut(Hossain and 

Islam, 2015). Berbeda dengan keluarga palmae lainnya, Nipah tidak mempunyai „batang‟ 

sejati, sehingga yang terlihat adalah tegakan dari pelepah yang tumbuh dari akar akar 

tanaman atau rimpang(Tsuji et al., 2011). Menurut Hossain dan Islam(2015) tanaman ini 

berasal dari Asia kemudian menyebar ke Eropah, Afrika dan Amerika dan merupakan 

tanaman hutan Mangrove penting wilayah tropis Indo-Pasifik bagian barat. Di Indonesia, 

luas tanaman Nipah berkisar 700.000 hektar yang tersebar di mulai dari ujung barat hingga 

timur dan merupakan hutan Nipah terbesar di dunia setelah Brazil (Kehati, 2017 dalam 

Heriyantoet al. (2011). Di Propinsi Jambi, luas hutan Nipah tersebar sebagian besar di 

Kabupaten Tanjung Jabung Timur di wilayah Nipah Panjang, Sadu, Mendahara Ilir dan 
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Sabak Barat dengan perkiraan luas hutan sebesar 1000 Ha (BPS, 2016). Pemanfaatan Nipah 

hingga saat ini adalah sebagai bahan untuk atap rumah (Hossain and Islam, 2015), 

pembuatan bahan bakar ethanol (Tamunaidu et al., 2013) dansumber pangan (Heriyanto et 

al., 2011; Ulyarti, et al. 2017). Kajian tentang pemanfaatan tanaman Nipah sebagai pakan 

ternak hingga saat ini relatif sangat sedikit. Khalil dan Hidayat (2006) melaporkan bahwa 

buah nipah berpotensi digunakan sebagai pakan ternakkarena mempunyai kandungan protein 

kasar yang tinggi (17%) dan juga serat kasar yang sangat tinggi (56%).Ulyarti, et al. (2017) 

melaporkan bahwa kandungan lemak pada buah Nipah yang telah diolah menjadi tepung 

sangat rendah sedangkan kandungan seratnya sangat tinggi sehingga tepung buah Nipah 

berpotensi digunakan sebagai pangan fungsional bagi manusia. 

Pelepah nipah, sebagaimana pelepah dari family palmae lainnya dapat digunakan sebagai 

alternatif sumber pakan ternak ruminansia. Hal ini disebabkan karena kandungan fraksi serat 

yang tinggi (Negesse et al., 2009; Tamunaidu and Saka, 2011a). Sampai saat ini belum ada 

laporan tentang pemanfaatan pelepah Nipah sebagai pakan ternak ruminansia. Merujuk dari 

hasil penelitian tentang pelepah sawit yang cukup banyak (Abdullah and Sulaiman, 2013; 

Hassan et al., 1994; Pangestu et al., 2009; Rahman et al., 2011) maka pelepah Nipah 

mempunyai potensi digunakan sebagai pakan ternak. Hasil penelitian Tamunaidu dan Saka 

(2011a)menunjukkan bahwa bahwa pelepah Nipah mempunyai komposisi kimia biomasa 

yang relative sama dengan pelepah sawit (serat, protein kasar) meskipun ada perbedaan yang 

sangat tajam antara keduanya (abu, lignin).  

Oleh karena itu, secara khusus tujuan dari penelitian ini adalah untuk mempelajari sifat sifat 

fisik dan kimia serta mengetahui nilai degradasi fraksi serat komponen Nipah dalam rumen, 

sehingga diketahui seberapa besar nilai manfaat dari komponen tersebut jika digunakan 

dalam ransum ternak ruminansia. Pemahaman terhadap hasil penelitian ini akan membuka 

peluang dikembangkannya lebih jauh peternakan ruminansia di daerah pasang surut yang 

memiliki keterbatasan dalam penyediaan pakan ternak. 

Nipah 

Tanaman Nipah (Nypa fructans Wurmb) adalah tanaman dari keluarga Palmae yang tumbuh 

di daerah pasang surut di bagian muara. Berbeda dengan tanaman palmae lainnya, Nipah 

merupakan tanaman yang tidak mempunyai batang, yang terlihat seperti batang adalah 

pelepah tanaman yang menjulang keatas yang berasal dari rimpang yang tertanam di dalam 

tanah atau lumpur (Hossain and Islam, 2015). Nipah merupakan tumbuhan asli dari 

pesisirSamudera Hindia bagian timur dan juga Samudera Pasifik bagian barat laut. Pohon 
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nipah tersebar mulai dari Sri Lanka, Brunei Darussalam, Bangladesh, China, India, Jepang, 

Indonesia, Thailand, Kamboja, Myanmar, Singapura, Malaysia dan Vietnam. Di Indonesia 

tanaman Nipah dikenal dengan nama yang berbeda, di Jawa dan Bali, tanaman ini dikenal 

dengan namabuyuk, sedangkan di Sunda dikenal dengan nama daon atau daonan, di Manado 

dikenal dengan nama bobo atau boboro (Wikipedia, 2017). Berbeda dengan pohon kelapa, 

nipah memiliki batang yang menjalar di tanah dan membentuk rimpang yang terendam 

lumpur. Pohon nipah tampak seperti tidak memiliki batang, sebab hanya daun dari pohon 

nipah yang muncul di atas tanah(Rozainah and Aslezaeim, 2010).Seperti pada jenis pohon 

yang termasuk ke dalam famili Palmae lainnya, rimpang dari pohon palem tumbuh daun 

majemuk dengan tinggi mencapai 9 meter dan tangkai daun berukuran 1 sampai 1,5 meter. 

Daun dari pohon nipah yang masih muda berwarna kuning, sedangkan daun yang sudah tua 

berwarna hijau. Nipah memiliki buah yang berbentuk bulat telur dan gepeng dengan 2 

sampai 3 rusuk dan berwarna coklat agak kemerahan. Panjang buah nipah kurang lebih 13 

cm dengan lebar sekitar 11 cm. Buah nipah berkelompok membentuk bola dengan diameter 

30 cm. Umumnya dalam satu tandan, terdapat 30 sampai 50 butir buah nipah.Nipah 

memiliki bunga majemuk yang muncul dari ketiak daun, dengan bunga jantan tersusun 

dalam malai dan bunga betina terkumpul di ujung yang membentuk bola (Tsuji et al., 2011). 

Pelepah Nipah 

Seperti tanaman dari keluarga Palmae, pelepah Nipah mempunyai bentuk yang hampir sama 

dengan pelepah kelapa, pelepah sawit dan aren. Perbedaan yang mencolok adalah tidak 

adanya pokok batang, sehingga yang dimaksud dengan pelepah pada Nipah adalah bagian 

Petiole dari tanaman yang menjorok keluar dari tanah (Tsuji et al., 2011). Pelepah Nipah 

mempunyai fungsi yang penting bagi masyarakat yang hidup di daerah pasang surut. Salah 

satu manfaat ekonomis pelepah Nipah adalah sebagai bahan untuk membuat atap rumah. 

Menurut (Hossain and Islam, 2015) di Bangladesh, hampir semua bagian dari pohon Nipah 

dapat dimanfaatkan untuk keperluan rumah tangga. Pelepah Nipah di Bangladesh selain 

digunakan untuk atap rumah, juga dimanfaatkan untuk pagar rumah, linting rokok dan kayu 

bakar. Di Propinsi Jambi, sebagian besar atap Nipah yang dijual berasal dari Kecamatan 

Nipah Panjang. Pembuatan atap dari pelepah Nipah menyisakan pelepah (petiole) yang 

kadangkala di gunakan sebagai bahan bakar. Akan tetapi seiring dengan berjalannya waktu, 

masyarakat tidak lagi menggunakan pelepah Nipah kering sebagai kayu bakar, sehingga 

pelepah tersebut dibiarkan melapuk dan terbuang. Pelepah Nipah dapat digunakan sebagai 

pakan ternak ruminansia. Hasil penelitian (Tamunaidu and Saka, 2011) menyatakan bahwa 
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kandungan sellulosa yang paling banyak adalah pada bagian luar buah nipah (45.65), 

pelepah (35.1%), daun nipah (28.9%). Sedangkan kandungan protein paling tinggi di daun 

(3%) dan yang paling rendah ada di buah (0.8%). Yang menarik dari hasil penelitian 

(Tamunaidu and Saka, 2011) adalah kandungan hemiselulosa pada pelepah paling tinggi 

dibandingkan dengan bagian bagian lain (25% – 26%). Dengan kandungan selulosa dan 

hemiselulosa yang relative tinggi, diduga pelepah Nipah dapat digunakan secara terbatas 

dalam ransum ternak ruminansia. 

Pemanfatan bagian dari pohon Nipah untuk pakan ternak sangat terbatas dijumpai. Hasil 

penelitian Heriyanto et al. (2011) menunjukkan bahwa buah nipah dapat dijadikan tepung 

untuk digunakan sebagai sumber bahan makanan. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa 

rata rata berat 100 daging buah Nipah adalah 3.5 kg dan dari jumlah tersebut dihasilkan 

tepung Nipah sebanyak 46.4% sehingga dalam 1 hektar pohon Nipah dapat dihasilkan 

tepung Nipah sebanyak 1.19 ton. Tepung Nipah mempunyai kandungan gizi yang relative 

lebih baik dimana kandungan protein kasar (8.54%), serat kasar (22.1%), lemak (0.08%) dan 

BETN (53,9%). 

Penggunaan lain dari Nipah adalah pembuatan gula yang diperoleh dari buah Nipah 

yang disadap airnya. Hampir semua wilayah dimana tersebar pohon Nipah, masyarakat telah 

mengenal bahan ini. Di air dari sadapan ini digunakan sebagai minuman (Hossain and Islam, 

2015) juga dapat dijadikan sebagai obat (Setyawan and Winarno, 2006). 

Sifat Sifat Fisik Nipah 

Morfologi dari pelepah nipah yang dikoeksi dari daerah Geragai dan Nipah Panjang 

dapat dilihat pada Tabel 1. Morfologi dari pelepah nipah ini meliputi berat pelepah, berat 

daun, panjang pelepah, panjang dan jumlah daun perpelepah tetapi tidak ada perbedaan yang 

signifikan dalam hal berat pelepah dan berat daun.  

Seperti Table 1, berat peleph dan berat daun dari nipah yang tumbuh di daerah 

pengamatan Geragai mewakili daerah pasang surut dan Nipah Panjang mewakili daerah 

pantai tidak lah berbeda nyata. Namun, berat pelepah dan berat daun di Nipah Panjang 

sedikit lebih berat dari pada berat pelepah dan berat daun di Geragai. Berat pelepah di 

Geragai dalam kisaran 5.47 ± 4.05 kg dan di Nipah panjang dalam kisaran 9.18 ± 4.11 

kg(Afdal et al (2020). Fenomena ini mungkin karena pengaruh lebih asinnya tanah di Nipah 

Panjang sebagai daerah pantai. Kegaraman (Salinitas) mempengaruhi sruktur turgor 

tanaman sebagai contoh akan mempercepat lignifikasi akar tanaman (Haryadi dan Yahya 
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1998). Rhodes dan Nadolska-Orczyk (2001) menambahkan bahwa salinitas dan defisit air 

mempengaruhi pengaturan osmotikdan selanjutnya then membatasi dehidrasi dan 

mempermudah perawatan turgor. Diperhatikan perubahan-perubahan ini mungkin 

mempengaruhi  morfologi tanaman. Tamunaidu dan Saka (2011) melaporkan bahwa ion 

natrium (Na+ ion berkontribusi sampai 2% dari berat pelepahdan 0.4% dari berat daun 

(pinnae). 

Tabel 1. Morfologi pelepah di KabupatenTanjung Jabung Timur 

No Morfologi Geragai Nipah 

Panjang 

p ( t test) 

1 Berat pelepah (kg) 5.47±4.05 9.18±4.11 0.1461 

2 Berat daun (kg) 2.04±0.74 2.10±0.13 0.8522 

3 Panjang pelepah (m) 5.25±1.67 7.38±0.55 0.0138 

4 Panjang dari pangkal pelepah 

ke daun pertama (m) 

0.80±0.46 1.46±0.42 0.0257 

5 Jumlah daun(helai) 120.67±13.74 66.17±5.81 < 0.0001 

6 Jumlah buah dalam satu tandan 73.33±7.76 28.58±11.67 0.0005 
 

Seperti Table 1, berat peleph dan berat daun dari nipah yang tumbuh di daerah 

pengamatan Geragai mewakili daerah pasang surut dan Nipah Panjang mewakili daerah 

pantai tidak lah berbeda nyata. Namun, berat pelepah dan berat daun di Nipah Panjang 

sedikit lebih berat dari pada berat pelepah dan berat daun di Geragai. Berat pelepah di 

Geragai dalam kisaran 5.47 ± 4.05 kg dan di Nipah panjang dalam kisaran 9.18 ± 4.11 

kg(Afdal et al (2020). Fenomena ini mungkin karena pengaruh lebih asinnya tanah di Nipah 

Panjang sebagai daerah pantai. Kegaraman (Salinitas) mempengaruhi sruktur turgor 

tanaman sebagai contoh akan mempercepat lignifikasi akar tanaman (Haryadi dan Yahya 

1998). Rhodes dan Nadolska-Orczyk (2001) menambahkan bahwa salinitas dan defisit air 

mempengaruhi pengaturan osmotikdan selanjutnya then membatasi dehidrasi dan 

mempermudah perawatan turgor. Diperhatikan perubahan-perubahan ini mungkin 

mempengaruhi  morfologi tanaman. Tamunaidu dan Saka (2011) melaporkan bahwa ion 

natrium (Na+ ion berkontribusi sampai 2% dari berat pelepahdan 0.4% dari berat daun 

(pinnae). 

Panjang pelepah dan panjang dari pangkal ke daun pertama dari nipah berbeda 

signifikan antara sampel dari Geragai dan Nipah Panjang (Table 1). Panjang pelepah nipah 

di Geragai dalam kisaran 5.25 ± 1.67 m dan di Nipah panjang dalam kisaran 7.38 ± 0.55 m 

sementara panjang dari pangkal ke daun pertama adalah 0.80 ± 0.46 m di Geragai dan 1.46 ± 

0.42 m di Nipah Panjang (Afdal et al, 2020). Panjang pelepah dari hasil penelitian Afdal 
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(2020) ini lebih pendek dari yang diobservasi oleh Teo et al. (2010) yang melaporkan 

bahwapelepah nipah dapat tumbuh sampai tinggi 10 m. Mantiquilla et al. (2019) 

menyatakan bahwapanjang pelepah nipah antara 5 dan 9 m panjangnyadankurang dari 12 

pelepah (pinnate leaves)pada setiap batang. Panjang pelepah dan panjang dari panggkal ke 

daun pertamamerupakan indikator dari laju pertumbuhan nipah. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwapelepah terlihat lebih panjang di Nipah Panjang daerah yang tinggi 

salinitasnya kalau dibandingkan dengan Geragai daerah yang rendah salinitasnya. 

Kemungknan bahwa laju pertumbuhan nipah dipengaruhi oleh salinitas tanahdiman 

tumbuhnya nipah. Hasi penelitian ini berbeda dengan hasil penelitian Hutahaean et al. 

(1999) yang menemui bahwa laju pertumbuhan beberapa spesies tanaman bakau terjadi saat 

di daerah tanah rendah salinitas. 

Jumlah daun dalam satu pelepah dan jumlah buah dalam satu tandan sangat berbeda 

nyata diantara tanaman nipah yang hidup di Geragai dan Nipah Panjang. Jumlah daun per 

pelepah di daerah pasang surut Geragai hampir dua kali lipat dari Nipah Panjang. Ini 

mungkinkarena perbedaan-perbedaansalinitas tanah diantara kedua tempat. Geragai 

merupakan daerah pasang surutdimana kondisi air yang selalu berubahtergantung dari 

pasang dari laut, Sementara Nipah Panjang merupakan daerah pantai dimana air selalu asin. 

Kondisi ini mungkin mempengaruhi salinitas tanah, dan selanjutnya 

mempengaruhipertumbuhan pohon nipah. Penelitian mengenai pengaruh salinitas tanah 

terhadap morfologi nipah yang lebih intensif masih diperlukan. Beberapa laporan 

menyatakan bahwa peningkatan salinitas mempengaruhi morfologi tanaman (Arunothai and 

Brix 2009; Chartzoulakis 2005). Fakta, peningkatan salinitas telah menunjukkan bahwa 

pengaruh area daunEchium amoenum Fisch. & Mey (Elham et al. 2011), sehingga jumlah 

daun dan jumlah buah pertandanmungkin memberikan pengaruh yang sama. 

Komposisi Kimia 

Tabel 2 menunjukkan komposisi kimia dari daun nipah dan  pelepah nipah dari kedua 

daerah. Data ini meliputi komposisi abu, lemak, protein kasar (PK), serat kasar (SK), acid 

detergent fiber (ADF), dan neutral detergent fiber (NDF). Kandungan abu daun nipah secara 

berurutan adalah 7.23% dan 6.15% di Geragai dan Nipah Panjang , sementara kandungan 

abu keseluruhan pelepah nipah secara berurutan adalah 7.24% dan 4.76%. Hasil-hasil 

penelitian ini lebih tinggi dari pada penelitian sebelumnya; kandungan abu pelepah nipah di 

Nigeria adalah 4.06% (Akpakpan et al. 2012). Tingginya kandungan abu diinginkan karena 

itu merupakan cadangan bagus material garam. Garam nipah dapat diproduksi dari bagian 
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empulur pelepah nipah tua (Subiandono et al. 2011). Kandungan lemak dari pelepah nipah 

agak rendah, kandungan PK rendah dan kandungan SK cukup tinggi. Berdasarkan komposisi 

kimia termasuk dimana rendah PK dan tinggi SK maka nipah cukup potensi untuk 

digunakan sebagai cadangan pakan ternak ruminansia, kerena ternak ini biasanya mampu 

memanfaatkan atau mencernaserat di dalam rumen. Namun demikian kandungan mineral 

yang tinggi dari pelepah nipah seharusnya dipertimbangkan dalam penyusunan ransum. 

Beberapa penelitian melaporkan bahwakandungan serat dalam ransum termasuk NDF, ADF, 

sellulosa, dan hemisellulosa, merupakan sebuah faktor krusial untuk ternak ruminan (Alsersy 

et al. 2015; Harper dan McNeill 2015; Jung dan Phillips 2010; Girard dan Dupuis 1988).  

Tabel 2. Komposisi kimia nipah Nypa di Kabupaten Tanjung Timur 
Nutrisi Daun  Pelepah 

Geragai Nipah 

Panjang 

 Geragai Nipah 

Panjang 

Bahan Kering 

(%) 92.25 92.91 

 

90.83 89.66 

Abu (%) 7.23 6.15  7.24 4.76 

Lemak (%) 2.93 1.94  1.56 5.24 

Protein Kasar (%) 5.85 4.82  3.07 6.14 

Serat Kasar (%) 28.40 23.15  31.53 25.83 

ADF (%) 42.72 50.48  46.42 49.1 

NDF (%) 53.42 50.95  62.00 63.57 

ADF: acid detergent fibre NDF: neutral detergent fibre 

1. Kecernaan In vitro  

Kecernaan in vitro BK dan BO daun dan pelepah nipah dapat dilihat pada Tabel 3. Hasil-

hasil penelitian menunjukkan bahwa perbedaan yang tidak signifikan (P > 0.05) pada 

kecernaan in vitro BK dan BO daun dan pelepah nipah dari sampel yang di Geragai dan 

Nipah Panjang 

Tabel 3. Kecernaan BK dan BO dan produksi gas daun dan pelepah nipah di Geragai dan 

Nipah Panjang 

 Geragai Nipah 

Panjang 

p ( t test) 

Penelitian In vitro    

Pelepah    

Kecernaan BK (%) 26.71±3.21 28.26±3.87 0.5606 

Kecernaan BO (%) 25.01±3.19 26.48±3.86 0.5769 

Daun    

Kecernaan BK (%) 25.15±1.84 23.28±2.99 0.9869 

Kecernaan BO (%) 23.38±1.84 21.50±2.97 0.9650 

Produksi Gas     

Daun (ml/g) 27.34±1.32 10.69±2.39 <0.0001 

Pelepah (ml/g) 42.42±5.77 8.00±3.55 <0.0001 
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Kecernaan BK pelepah nipah adalah antara 26.71% dan 28.26%, sementara kecernaan BO 

berkisar antara 25.01% dan 26.48%. Nipah merupakan tanaman sumber pakan penting 

belum termanfaatkan yang tumbuh di Indonesia, belum banyan referensi ilmiah sebagai 

acuan. 

Namun demikian, komposisi kimia dan karakteristik pelepah nipah hampir sama dengan 

pelepah kelapa sawit sehingga hasil-hasil penelitian ini dibandingkan dengan kelapa sawit 

sebagai referensi. Kecernaan potensial pelepah nipah lebih signifikan rendah (P < 0.01) dari 

pada  kecernaan potensial pelepah sawit (Abdalla 2001). Sebaliknya, kecernaan pelepah 

nipahlebih tinggi dari pada kecernaan BK dan BO dari fermentasi pelepah sawit (Wajizah et 

al., 2015). Mereka melaporkan bahwakecernaan BK dari fermentasi pelepah sawit adalah 

20.95-25.23%, sementara kecernaan BO adalah 17.21-17.88%. kecernaan BK atau BO 

mungkin dipengaruhi oleh kandungan ADF pelepah nipah. Kualitas hijauan juga tergantung 

kepada kandungan SK, dan ADF membatasi kecernaan hijauan (Linn dan Carla 1997). 

Sehingga, kecernaan BK dan BO dari daun dan pelepah kedua tempat Nipah Panjang dan 

Geragai tergantung kepada kandungan ADF daun dan pelepah nipah di area-area ini 

Produksi gas in vitro dari daun dan pelepah nipah dapat dilah pada Tabel 3. Total produksi 

gas dari inkubasi dari daun dan pelepah sangat signifikan berbeda (P < 0.01) diantara 

sampel-sampel yang diambil di Geragai dan Nipah Panjang. Total produksi gas dari sampel  

daun dan pelepah nipah sangat lebih rendah dari sampel Nipah Panjang kalau dibandingkan 

denagn sampel yang dari  Geragai. Informasi ilmiah mengenai produksi gas nipah sangat 

terbatas, sehingga produksi gas dari pelepah sawit digunakan sebagai pembanding. Hasil 

penelitian tentang total produksi gas di Malaysia adalah 163.5 and 147.5 mL/g secara 

berurutan untuk daun dan pelepah sawit (Islam et al. 2000). Laporan lain menunjukkan 

bahwa total produksi gas dari empulur pelepah sawit adalah 90.76 mL/g (Suryadi et a. 

2009). Produksi gas dari daun dan pelepah nipah pada penelitian ini lebih rendah dari pada 

lower hasil-hasil dari pelepah sawit. Hasil ini berindikasi lebih rendahnya aktifitas 

fermentasi pada nipah dibandingkan dengan kelapa sawit. Lebih dalam lagi, produksi gas 

dari daun dan pelepah pada sampel dari Geragai terlihat lebih tinggi dari pada sampel nipah 

dari Nipah Panjang, ini berkemungkinan oleh karena pengaruh lingkungan yang berbeda. 

Dapat disimpulkan bahwa komposisi kimia daun dan pelepah nipah hampir sama dengan 

komposisi kimia pelepah sawit. Tambahan lagi kecernaan BK dan BO, seperti juga pada 
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produksi gas in vitro dari daun dan pelepah  nipah adalah sama dengan pelepah sawit. 

Selanjutnya, daun dan pelepah nipah berpotensi sebagai pakan alternatif untuk ternak 

ruminansia. 

2. Analisis Van Soest dan in vitro 

Komponen fraksi serat dapat diketahui melalui kandungan NDF, ADF, Selulosa 

dan hemiseslulosa pada bahan ataupun lignin (Van soest, 1963). Hal-hal yang perlu 

diperhatikan dalam melakukan penelitian in vitro adalah larutan penyangga, suhu 

fermentasi, derajat keasaman (pH) yang optimum, sumber inokulum, periode fermentasi, 

mengakhiri fermentasi dan prosedur analisis. Beberapa parameter yang dapat diukur 

melalui teknik in vitro adalah kecernaan bahan kering, kecernaan bahan organik, produksi 

VFA total dan parsial, N-NH3 dan protein total. Kecernaan suatu bahan pakan sangat 

penting diketahui karena dapat digunakan untuk menentukan nilai atau mutu suatu bahan 

pakan. Bahan kering suatu bahan pakan terdiri atas senyawa nitrogen, karbohidrat, lemak 

dan vitamin. Bahan kering pakan dihitung sebagai selisih antara 100% bahan segar 

dengan kadar air (Tillman et al., 1998). Kecernaan suatu bahan pakan dipengaruhi oleh 

beberapa faktor, antara lain komposisi kimia bahan pakan, komposisi ransum, bentuk fisik 

ransum, tingkat pemberian pakan dan faktor yang berasal dari ternak itu sendiri (Tillman 

et al., 1998). 

 

Kelebihan teknik in vitro diantaranya adalah degradasi dan fermentasi pakan 

terjadi di dalam rumen dapat diukur secara cepat dalam waktu relatif singkat, biaya 

ringan, jumlah sampel yang dievaluasi lebih banyak dan kondisi terkontrol (Church dan 

Pond, 1988). Salah satu kelemahan dari teknik in vitro diantaranya populasi bakteri dalam 

tabung fermentor selama masa pengukuran atau masa inkubasi sulit terjaga. Sistem in 

vitro dapat digunakan untuk menguji hipotesis dan mekanismenya, namun peneiltian 

secara in vivo penting untuk mengkonfirmasi hasilnya (Dewhurst et al., 2000). 

Potensi Pelepah Nipah 

Tanaman Nipah (Nypa fructans Wurmb) adalah tanaman dari keluarga Palmae yang 

tumbuh di daerah pasang surut di bagian muara. Berbeda dengantanaman palmae lainnya, 

Nipah merupakan tanaman yang tidak mempunyai batang, yang terlihat seperti batang 

adalah pelepah tanaman yang menjulang keatas yang berasal dari rimpang yang tertanam 

di dalam tanah atau lumpur (Hossain and Islam, 2015). Berbeda dengan pohon kelapa, 

nipah memiliki batang yang menjalar di tanah dan membentuk rimpang yang terendam 
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lumpur. Pohon nipah tampak seperti tidak memiliki batang, sebab hanya daun dari pohon 

nipah yang muncul di atas tanah (Rozainah and Aslezaeim, 2010). 

Pelepah Nipah Seperti tanaman dari keluarga  Palmae, pelepah Nipah mempunyai 

bentuk yang hampir sama dengan pelepah kelapa, pelepah sawit dan aren. Perbedaan yang 

mencolok adalah tidak adanya pokok batang, sehingga yang dimaksud dengan pelepah 

pada Nipah adalah bagian Petiole dari tanaman yang menjorok keluar dari tanah (Tsuji et 

al., 2011). Pelepah Nipah mempunyai fungsi yang penting bagi masyarakat yang hidup di 

daerah pasang surut. Salah satu manfaat ekonomis. 

Pelepah Nipah adalah sebagai bahan untuk membuat atap rumah. Menurut (Hossain 

and Islam, 2015) di Bangladesh, hampir semua bagian dari pohon Nipah dapat dimanfaatkan 

untuk keperluan rumah tangga. Pelepah Nipah di Bangladesh selain digunakan untuk atap 

rumah, juga dimanfaatkan untuk pagar rumah, linting rokok dan kayu bakar. Di Propinsi 

Jambi, sebagian besar atap Nipah yang dijual berasal dari Kecamatan Nipah Panjang. 

Pembuatan atap dari pelepah Nipah menyisakan pelepah (petiole) yang kadangkala di 

gunakan sebagai bahan bakar. Akan tetapi seiring dengan berjalannya waktu, masyarakat 

tidak lagi menggunakan pelepah Nipah kering sebagai kayu bakar, sehingga pelepah 

tersebut dibiarkan melapuk dan terbuang. Pelepah Nipah dapat digunakan sebagai pakan 

ternak ruminansia. Hasil penelitian (Tamunaidu and Saka, 2011) menyatakan bahwa 

kandungan sellulosa yang paling banyak adalah pada bagian luar buah nipah (45.65), 

pelepah (35.1%), daun nipah (28.9%). Sedangkan kandungan protein paling tinggi di daun 

(3%) dan yang paling rendah ada di buah (0.8%). Yang menarik dari hasil penelitian 

(Tamunaidu and Saka, 2011) adalah kandungan hemiselulosa pada pelepah paling tinggi 

dibandingkan dengan bagian bagian lain (25% – 26%). Dengan kandungan selulosa dan 

hemiselulosa yang relative tinggi, diduga pelepah Nipah dapat digunakan secara terbatas 

dalam ransum ternak ruminansia. 

Pemanfatan bagian dari pohon Nipah untuk pakan ternak sangat terbatas dijumpai. 

Hasil penelitian Heriyanto et al. (2011) menunjukkan bahwa buah nipah dapat dijadikan 

tepung untuk digunakan sebagai sumber bahan makanan. Hasil penelitiannya 

menunjukkan bahwa rata rata berat 100 daging buah Nipah adalah 3.5 kg dan dari jumlah 

tersebut dihasilkan tepung Nipah sebanyak 46.4% sehingga dalam 1 hektar pohon Nipah 

dapat dihasilkan tepung Nipah sebanyak 1.19 ton. Tepung Nipah mempunyai kandungan 

gizi yang relative lebih baik dimana kandungan protein kasar (8.54%), serat kasar 

(22.1%), lemak (0.08%) dan BETN (53,9%). 
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Penggunaan lain dari Nipah adalah pembuatan gula yang diperoleh dari buah 

Nipah yang disadap airnya. Hampir semua wilayah dimana tersebar pohon Nipah, 

masyarakat telah mengenal bahan ini. Di air dari sadapan ini digunakan sebagai minuman 

(Hossain and Islam, 2015) juga dapat dijadikan sebagai obat (Setyawan and Winarno, 

2006). 

Nilai Manfaat Nipah 

Seperti tanaman dari keluarga Palmae, pelepah Nipah mempunyai bentuk yang hampir sama 

dengan pelepah kelapa, pelepah sawit dan aren. Perbedaan yang mencolok adalah tidak 

adanya pokok batang, sehingga yang dimaksud dengan pelepah pada Nipah adalah bagian 

Petiole dari tanaman yang menjorok keluar dari tanah (Tsuji et al., 2011). Pelepah Nipah 

mempunyai fungsi yang penting bagi masyarakat yang hidup di daerah pasang surut. Salah 

satu manfaat ekonomis pelepah Nipah adalah sebagai bahan untuk membuat atap rumah. 

Menurut (Hossain and Islam, 2015) di Bangladesh, hampir semua bagian dari pohon Nipah 

dapat dimanfaatkan untuk keperluan rumah tangga. Pelepah Nipah di Bangladesh selain 

digunakan untuk atap rumah, juga dimanfaatkan untuk pagar rumah, linting rokok dan kayu 

bakar. Di Propinsi Jambi, sebagian besar atap Nipah yang dijual berasal dari Kecamatan 

Nipah Panjang. Pembuatan atap dari pelepah Nipah menyisakan pelepah (petiole) yang 

kadangkala di gunakan sebagai bahan bakar. Akan tetapi seiring dengan berjalannya waktu, 

masyarakat tidak lagi menggunakan pelepah Nipah kering sebagai kayu bakar, sehingga 

pelepah tersebut dibiarkan melapuk dan terbuang. Pelepah Nipah dapat digunakan sebagai 

pakan ternak ruminansia. Hasil penelitian (Tamunaidu and Saka, 2011) menyatakan bahwa 

kandungan sellulosa yang paling banyak adalah pada bagian luar buah nipah (45.65), 

pelepah (35.1%), daun nipah (28.9%). Sedangkan kandungan protein paling tinggi di daun 

(3%) dan yang paling rendah ada di buah (0.8%). Yang menarik dari hasil penelitian 

(Tamunaidu and Saka, 2011) adalah kandungan hemiselulosa pada pelepah paling tinggi 

dibandingkan dengan bagian bagian lain (25% – 26%). Dengan kandungan selulosa dan 

hemiselulosa yang relative tinggi, diduga pelepah Nipah dapat digunakan secara terbatas 

dalam ransum ternak ruminansia. 

Pemanfatan bagian dari pohon Nipah untuk pakan ternak sangat terbatas dijumpai. Hasil 

penelitian Heriyanto et al.(2011) menunjukkan bahwa buah nipah dapat dijadikan tepung 

untuk digunakan sebagai sumber bahan makanan. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa 

rata rata berat 100 daging buah Nipah adalah 3.5 kg dan dari jumlah tersebut dihasilkan 

tepung Nipah sebanyak 46.4% sehingga dalam 1 hektar pohon Nipah dapat dihasilkan 
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tepung Nipah sebanyak 1.19 ton. Tepung Nipah mempunyai kandungan gizi yang relative 

lebih baik dimana kandungan protein kasar (8.54%), serat kasar (22.1%), lemak (0.08%) dan 

BETN (53,9%). Hasil yang berbeda di laporkan oleh Ulyarti et al. (2017) bahwa buah nipah 

yang berasal dari berbagai kondisi akan menghasilkan komponen nutrisi yang berbeda. 

Kandungan protein kasar dari tepung buah nipah lebih tinggi jika dibandingkan dengan 

tepung buah nipah yang telah jatuh dari pohon (5.98% vs. 2.90%). Hasil penelitian ini 

menunjukkan buah nipah jika dilakukan pengolahan dengan baik dapat digunakan sebagai 

pangan fungsional bagi manusia. 

 

Penggunaan lain dari Nipah adalah pembuatan gula yang diperoleh dari buah Nipah yang 

disadap airnya. Hampir semua wilayah dimana tersebar pohon Nipah, masyarakat telah 

mengenal bahan ini. Di air dari sadapan ini digunakan sebagai minuman (Hossain and Islam, 

2015) juga dapat dijadikan sebagai obat (Setyawan and Winarno, 2006). 

Teknik Pengolahan Pelepah Nipah 

Amoniasi adalah cara pengolahan kimia dengan menggunakan sumber amoniak 

(NH3) untuk meningkatkan daya cerna bahan pakan berserat sekaligus meningkatkan 

kadar N (proteinnya) (Ibrahim, 1984). Komar (1986) menyatakan bahwa ada 3 sumber 

amonia yang dapat digunakan dalam proses amoniasi, yaitu: (1) Amonia berbentuk gas, 

(2) NH4OH dalam bentuk larutan, (3) Urea dalam bentuk padat. Pengadaan gas amonia 

untuk amoniasi tergolong mahal, sehingga dicarilah sumber gas amonia yang murah dan 

mudah didapat. Salah satu diantaranya adalah dengan menggunakan urea CO(NH2)2. Urea 

merupakan senyawa kimia yang mengandung lebih kurang 45 % unsur nitrogen. 
 

Perlakuan amoniasi dengan urea pada pakan serat selain mampu melonggarkan 

ikatan lignoselulosa sehingga mudah dicerna oleh bakteri rumen dan juga mampu 

memasok nitrogen untuk pertumbuhan bakteri tersebut (Leng, 1991). Urea yang akan 

dicampurkan pada bahan pakan dapat dilarutkan kedalam air terlebih dahulu (cara basah) 

atau langsung ditaburkan pada setiap lapisan limbah pertanian yang akan di amoniasi 

(cara kering). Ibrahim (1984) menyatakan bahwa prinsip awal dari amoniasi urea yaitu 

urea akan dihidrolisis oleh enzim urease yang dihasilkan oleh bakteri yang ada dalam 

jerami sehingga akan membentuk ammonia dan kemudian akan berubah menjadi 

ammonium hidroksida. Hidrolisa urea menjadi ammonia dan karbondioksida tergantung 

kepada temperatur dan ketersediaan enzim urease dalam amoniasi urea (Warly et al., 

1997). Menurut Komar (1986) selama proses amoniasi urea dan dengan adanya enzim 
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urease yang dihasilkan oleh mikroba yang umumnya terdapat pada hasil ikutan pertanian 

maka urea akan terurai menurut reaksi kimia dibawah ini: 

 

2 NH3 + H2O --- 2NH4OH 

 

Terbentuk alkali (NH4OH) dari penguraian urea tersebut akan menyerang ikatan 

lignoselulosa dan lignohemiselulosa, sehingga ikatan tersebut menjadi longgar. 

Melonggarnya ikatan tersebut memudahkan penetrasi bagi enzim yang dihasilkan oleh 

mikroba rumen sehingga akan meningkatkan kecernaan. 

 

Steam merupakan teknik pengolahan bahan pakan dengan prinsip pemanfaatan 

panas atau tekanan uap. Perlakuan steam dapat menurunkan NDF pada oil palm trunk 

(Ismail et al., 1990). Tekanan dan uap panas pada teknik pengolahan menyebabkan 

dinding sel menjadi lebih longgar (Suyitman et al., 2018). Perlakuan steam menggunakan 

autoclave merupakan salah satu perlakuan fisik yang dapat meningkatkan kecernaan suatu 

bahan karena terjadinya perenggangan ikatan-ikatan di dalam dinding sel (Christiyanto dan 

Subrata 2005). 

 

Kombinasi amoniasi dan steam belum banyak dilakukan, namun berdasarkan 

beberapa data penelitian menunjukkan bahwa kombinasi amoniasi dan FCT pada TKS dapat 

meningkatkan kecernaan tandan kosong sawit TKS (Ardhysti, 2018). Kombinasi amoniasi 

menggunakan urea sebanyak 1% pada jerami padi dengan suhu 121°C dan tekanan sebesar 

1.4 atm dengan menggunakan autoclave mampu meningkatkan nilai kecernaan bahan 

kering dan bahan organik namun belum memberikan pengaruh terhadap kecernaan fraksi 

serat (Ayinda, 2016). Kombinasi steam dan amoniasi signifikan meningkatkan NDF dan 

ADF (Suyitman et al. 2018). Kandungan fraksi serat turun karena selama proses steam 

beberapa zatterlarut larut dan hilang sehingga hanya sebagian kecil yang tidak larut dan 

tersisa pada proses amoniasi dan pada proses amoniasi ini kecernaan dapat ditingkatkan 

lagi. 
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BAB II 

INTEGRASI TANAMAN TERNAK (CROP LIVESTOCK SYSTEM) 

Hutwan Syarifuddin., A. Rahman Sy., A. Yani., Rifli Rindes 

Fakultas peternakan Universitas jambi 

 

Berdasarkan Sustainable Development Goals (SDGs) Sektor pertanianmerupakan 

salah satu sektor yang memberikan sumbangan pada pembangunan sosial-ekonomi. Peranan 

yang dimiliki sektor pertanian termasuk peternakan dan perikanan, yaitu (1) berkontribusi 

pada Produk Domestik Bruto (PDB) dan penyedia pangan bagi penduduk yang sedang 

tumbuh serta bahan baku industri,  (2)  menyediakan kesempatan kerja tenaga produktif dan 

pendapatan bagi penduduk pedesaan yang jumlahnya cukup besar, (3)  berperan di dalam 

pengentasan kemiskinan dan perbaikan status gizi melalui struktur dan bentuk produksi 

dengan tetap menjaga petani gurem dan buruh tani agar dapat memperoleh bagian benefit 

pertumbuhan pertanian dan (4) mendorong berkembangnya neraca pembayaran melalui 

peningkatan ekspor, substitusi impor, dan mengurangi ketergantungan ekonomi pada 

pasokan (makanan) luar negeri (Thorbecke dan Pluijm, 1993). Untuk mencapai keberhasilan 

dari SDGs maka diperlukan suatu keterkaitan yang holistic  seperti  sistem integrasi tanaman 

dengan ternak. 

Pola  sistem integrasi tanaman dengan ternak (Crop Livestock System atau CLS) 

adalah intensifikasi sistem usahatani melalui pengelolaan sumberdaya alam dan lingkungan 

secara terpadu dengan komponen ternak sebagai bagian kegiatan usaha. Tujuan 

pengembangan CLS adalah untuk meningkatkan produktivitas dan kesejahteraan masyarakat 

sebagai bagian untuk mewujudkan suksesnya revitalisasi pembangunan pertanian. 

Sektor pertanian di Indonesia masih didominasi oleh pertanian rakyat dengan jumlah 

petani yang begitu banyak tetapi output per unit usaha relatif kecil dibandingkan dengan 

pasar (Pakpahan, 2000). Sedangkan pasokan pangan baik beras maupun pangan asal ternak 

sebagian besar berasal dari Pulau Jawa. Hal ini kontradiksi dengan  potensi sumberdaya 

lahan yang tersedia di Pulau Jawa. Apabila dibandingkan antara luas lahan tersedia  dengan 

jumlah rumah tangga petani maka kondisi usaha tanaman pangan di Jawa cukup 

memprihatinkan. Luas lahan yang sempit, yaitu rata-rata kurang dari 0,50 ha, mengakibatkan 

pendapatan petani rendah.  Dengan lahan yang sempit dan pendapatan yang rendah, petani 

terpaksa mengeksploitir lahan untuk memaksimumkan pendapatannya.  Akibatnya 

produktivitas lahan cenderung menurun dari tahun ke tahun.  Hal ini sesuai dengan apa yang 

dikemukakan oleh Dillon et al. (1999), bahwa stagnasi produksi padi disebabkan oleh 
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beberapa faktor, (1) stagnasi dan degradasi teknologi, (2) kesuburan tanah semakin merosot, 

(3) kejenuhan intensitas tanam, (4) rendemen penggilingan yang semakin menurun, (5) 

serangan hama dan penyakit, dan (6) ilkim yang tidak normal.  Karama dan Sofyan (1996) 

juga menyatakan bahwa kualitas lahan sawah cenderung menurun. Sekitar 65% areal sawah 

mempunyai kandungan C-organik kurang dari 1%. 

Sementara itu di luar Pulau Jawa  masih memiliki lahan pertanian dan perkebunan 

yang bisa digunakan mendukung program pembangunan berkelanjutan (SDGs) melalui  pola  

CLS. Menurut Singh et al. (1990), pertanian berkelanjutan secara luas dapat diartikan 

sebagai istilah yang mencakup beberapa strategi yang ditujukan untuk memecahkan 

masalah-masalah yang menyebabkan “sakitnya” pertanian di Amerika Serikat dan pertanian 

di dunia.  Masalah-masalah tersebut adalah menurunnya produktivitas tanah karena erosi dan 

menurunnya kandungan nutrisi; polusi pada permukaan air dan air tanah karena pestisida, 

pupuk, dan sedimen; menurunnya sumberdaya yang tak dapat diperbarui (nonrenewable 

resources) di masa depan; dan rendahnya pendapatan usahatani karena tekanan harga 

komoditi dan tingginya biaya produksi.  Selanjutnya, “keberlanjutan” mengandung 

pengertian dimensi waktu dan kapasitas sistem usahatani yang berlangsung terus-menerus 

dalam jangka waktu yang tak terbatas. 

Tujuan utama dari pertanian berkelanjutan adalah membangun sistem usahatani yang 

produktif dan menguntungkan, mengkonservasi basis sumberdaya alam, melindungi 

lingkungan, dan meningkatkan kesehatan dan keselamatan, dan kegiatan ini harus 

berlangsung dalam jangka panjang.  Alat untuk mencapai tujuan ini adalah metode input 

rendah (low-input) dan managemen terampil (skilled management), yaitu mencari 

manajemen dan penggunaan input internal (sumberdaya on-farm) yang optimal yang 

memberikan tingkat produksi tanaman dan ternak berkelanjutan (sustainable).  Pendekatan 

ini menekankan pada budaya dan praktek manajemen tentang rotasi tanaman, daur ulang 

kotoran ternak, dan konservasi dengan pengolahan tanah untuk mengontrol erosi tanah dan 

kehilangan nutrisi, dan memelihara atau meningkatkan produktivitas.  Sistem usahatani input 

rendah (low external input sustainable agriculture/LEISA)bertujuan meminimalisasi 

penggunaan input eksternal (sumberdaya off-farm), seperti pupuk dan pestisida yang harus 

dibeli; menurunkan biaya produksi; menghindari polusi permukaan air dan air tanah; 

mengurangi residu pestidida dalam makanan; mengurangi resiko petani; dan meningkatkan 

keuntungan usahatani baik jangka pendek maupun jangka panjang ( Parr et al., 1990. 
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Beberapa contoh model CLS  yang  telah dilakukan adalah seluruh limbah dari 

ternak dan tanaman didaur ulang dan dimanfaatkan kembali ke dalam siklus produksi. 

Komponen usahatani  CLS meliputi usaha ternak sapi potong, tanaman pangan (padi & 

palawija), hortikultura (sayuran), perkebunan, (tebu) dan perikanan (lele, gurami, nila). 

Limbah ternak (kotoran sapi) diproses menjadi kompos  dan  pupuk organik granuler serta 

biogas; limbah pertanian (jerami padi, batang & daun jagung, pucuk tebu, jerami kedelai dan 

kacang tanah) diproses menjadi pakan. Gas-bio dimanfaatkan untuk keperluan memasak dan 

untuk penerangan, sedangkan limbah biogas (sludge) yang berupa padatan dimanfaatkan 

menjadi kompos dan bahan campuran pakan sapi dan ikan, dan yang berupa cairan 

dimanfaatkan menjadi pupuk cair untuk tanaman sayuran dan ikan. 

Faktor penting dalam mendukung keberhasilan model CLS  antara lain tersedianya 

inovasi teknologi yang bersifat tepat guna, kualitas sumber daya manusia dan penguatan 

kelembagaan kelompok tani. Lambatnya perkembangan CLS di masyarakat terletak pada 

kurangnya intensitas sosialisasi, keterbatasan permodalan, keterbatsan infrastuktur, 

keterbatasan fungsi kelembagaan inter dan/atau intra pelaku CLS yang berkaitan dengan 

aspek teknis, pemasaran dan kebijakan. Sebagai alternatif pemecahan masalah untuk 

pengembangan CLS antara lain perlu peningkatan sosialisasi, pembinaan kelembagaan tani, 

penguatan permodalan melalui skim finansial yang sesuai, pembinaan/pendampingan 

pemasaran hasil, sistem jaringan informasi yang terkoordinasi serta pendampingan teknologi 

sesuai dengan perkembangan pengetahuan, serta pengembangan sistem kelembagaan 

agribisnis dari hulu sampai hilir yang melibatkan petani, lembaga modal, lembaga ekonomi 

yang memberi akses penyaluran dan pemasaran hasil dengan dukungan pemerintah daerah 

dan pusat. Kegiatan demo dan gelar teknologi ini merupakan salah satu bentuk upaya dalam 

mengembangkan jejaring informasi dan sarana percepatan alih teknologi CLS kepada para 

petani/peternak dan pelaku agribisnis. 

Konsep pertanian terpadu ini perlu terus galakan, mengingat sistem ini di samping 

menunjang pola pertanian organik yang ramah lingkungan, juga mampu meningkatkan 

usaha peternakan. Usaha pertanian terpadu ini sekaligus dalam upaya pengembangan 

peternakan dapat dilakukan melaui sistem pinjaman modal, gaduh, dan sistem gulir, asuransi 

ternak dan sebenarnya telah banyak dipraktekan oleh berbagai pemerintah kabupaten. 

Program ini bertujuan untuk memenuhi permintaan konsumsi daging masyarakat, sehingga 

akan dapat mengurangi bahkan terlepas dari ketergantungan impor daging dan ternak serta 

meningkatkan efisiensi dan efektivitas usaha budidaya ternak, sekaligus menunjang program 

pertanian organik.  



21 
 

Sebenarnya integrasi ternak dan tanaman ini tidak terbatas pada budidaya tanaman padi 

dengan sapi saja, namun juga dapat dikembangkan integrasi dalam sistem lahan kering dan 

perkebunan. Semuanya tergantung dari usaha pertanian yang dikembangkan setempat, 

sehingga limbah pertaniannya dapat bervariasi seperti misalnya limbah jerami padi dilahan 

sawah, limbah jerami jagung dilahan kering, limbah sawit dari perkebunan sawit.  

Sistem tumpangsari tanaman dan ternak banyak juga dipraktekkan di daerah  

perkebunan.  Tujuan sistem ini adalah untuk pemanfaatan lahan secara optimal.  Di dalam 

sistem tumpangsari ini tanaman perkebunan sebagai komponen utama dan tanaman rumput 

serta ternak yang merumput di atasnya merupakan komponen kedua.  Keuntungan-

keuntungan dari sistem ini antara lain : (1) Dari tanaman perkebunannya dapat menjamin 

tersedianya tanaman peneduh bagi ternak, sehingga dapat mengurangi stress karena panas, 

(2) meningkatkan kesuburan tanah melalui proses kembaliya air seni dan kotoran padatan ke 

dalam tanah, (3) meningkatkan kualitas pakan ternak, serta membatasi pertumbuhan gulma, 

(5) meningkatkan hasil tanaman perkebunan dan (6) meningkatkan keuntungan ekonomis 

termasuk hasil ternaknya.  

Program  CLS  ini tidak terbatas pada pengusahaan hewan seperti sapi, kerbau, 

kambing dan domba. Namun juga dapat dintegrasikan antara ternak unggas dengan tanaman 

pangan, hotikultura. Kotoran unggas cukup potensial dimanfaatkan sebagai pupuk, misalnya 

kandungan hara dalam kotoran ayam hara N cukup tinggi sebesar 2,6 %, P 3,1 % dan K 2,4 

%. CLS ini dapat menjamin produksi pupuk organik, sehingga dapat menjamin 

pemeliharaan kesuburan tanah.  

Konsep Pertanian Berkelanjutan  

 Pertanian berkelanjutan tidak terlepas dari suatu upaya pemanfaatan input luar 

rendah untuk suatu usaha pertanian. Alasan lain mengapa memfokuskan sistem usahatani 

input rendah, karena sistem input tinggi (high-input), cepat atau lambat, kemungkinan akan 

gagal karena mereka tidak berlanjut (sustainable) baik secara ekonomi maupun lingkungan 

dalam jangka panjang.  Bagaimana mencapai tujuan tersebut tergantung pada kreasi dan 

inovasi konservasi dan praktek produksi yang memberikan kepada petani alternatif atau opsi 

di dalam sistem usahataninya. 

Menurut Reijntjes et al. (1999), keberlanjutan dapat diartikan sebagai “menjaga agar 

suatu upaya terus berlangsung”, “kemampuan untuk bertahan dan menjaga agar tidak 

merosot”.  Dalam konteks pertanian, keberlanjutan pada dasarnya berarti kemampuan untuk 

tetap produktif sekaligus tetap mempertahankan basis sumberdaya.  Pertanian berkelanjutan 
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adalah pengelolaan sumberdaya yang berhasil untuk usaha pertanian guna membantu 

kebutuhan manusia yang berubah sekaligus mempertahankan atau meningkatkan kualitas 

lingkungan dan melestarikan sumberdaya alam”. Konsep pertanian berkelanjutan dapat 

dilihat pada gambar 1. 

PERTANIAN BERKELANJUTAN 

 

Gambar. 1. Konsep Pertanian Berkelanjutan  di Amerika Serikat yang Menunjukkan Tujuan 

dan Alat untuk Mencapainya Melalui Metode Input Rendah dan Managemen 

Terampil. 

Namun demikian, banyak orang menggunakan definisi yang lebih luas dan menilai 

pertanian bisa dikatakan pertanian berkelanjutan jika mencakup hal-hal sebagai berikut: 

 Mantap secara ekologis, yang berarti bahwa kualitas sumberdaya alam dipertahankan 

dan kemampuan agroekosistem secara keseluruhan – dari manusia, tanaman, dan hewan 

sampai organisme tanah – ditingkatkan.  Kedua hal ini akan terpenuhi jika tanah dikelola 

dan kesehatan tanaman, hewan serta masyarakat dipertahankan melalui proses biologis 

(regulasi sendiri). Sumberdaya lokal dipergunakan sedemikian rupa sehingga kehilangan 



23 
 

unsur hara, biomassa, dan energi bisa ditekan serendah mungkin serta mampu mencegah 

pencemaran. Tekanannya adalah pada penggunaan sumberdaya yang bisa diperbarui. 

 Bisa berlanjut secara ekonomis, yang berarti bahwa petani bisa cukup menghasilkan 

untuk pemenuhan kebutuhan dan/atau pendapatan sendiri, serta mendapatkan 

penghasilan yang mencukupi untuk mengembalikan tenaga dan biaya yang dikeluarkan.  

Keberlanjutan ekonomi ini bisa diukur bukan hanya dalam hal produk usahatani yang 

langsung namun juga dalam hal fungsi seperti melestarikan sumberdaya alam dan 

meminimalkan resiko. 

 Adil,  yang berarti bahwa sumberdaya dan kekuasaan didistribusikan sedemikian rupa 

sehingga kebutuhan dasar semua anggota masyarakat terpenuhi dan hak-hak mereka 

dalam penggunaan lahan, modal yang memadai, bantuan teknis serta peluang pemasaran 

terjamin.  Semua orang memiliki kesempatan untuk berperan serta dalam pengambilan 

keputusan, baik di lapangan maupun di dalam masyarakat.  Kerusuhan sosial bisa 

mengancam sistem sosial secara keseluruhan, termasuk sistem pertaniannya. 

 Manusiawi, yang berarti bahwa semua bentuk kehidupan (tanaman, hewan, dan 

manusia) dihargai. Martabat dasar semua makhluk hidup dihormati, dan hubungan serta 

institusi menggabungkan nilai kemanusiaan yang mendasar, seperti kepercayaan, 

kejujuran, harga diri, kerja sama dan rasa sayang. Integritas budaya dan spiritual 

masyarakat dijaga dipelihara. 

 Luwes, yang berarti bahwa masyarakat pedesaan mampu menyesuaikan diri dengan 

perubahan kondisi usahatani yang berlangsung terus, misalnya pertambahan jumlah 

penduduk, kebijakan, permintaan pasar, dan lain-lain. Hal ini meliputi bukan hanya 

pengembangan teknologi yang baru dan sesuai, namun juga inovasi dalam arti sosial dan 

budaya. 

Sesuai pendapat Parr (1990) dan Reijntjes et al. (1999), indikator penting dalam 

pertanian berkelanjutan adalah indikator ekonomis dan ekologis. Indikator ekonomis 

meliputi produksi dan pendapatan usahatani yang cukup, dapat melestarikan sumberdaya 

alam, dan meminimalkan resiko. Indikator ekologis meliputi kualitas sumberdaya alam dan 

meningkatnya kemampuan agroekosistem secara keseluruhan. 

Hubungan Tanaman Dan Ternak Dalam Crop  Livestock  System 

Umumnya petani-peternak di Indonesia memilik lahan yang sempit, jumlah ternak 

relatif kecil, input teknologi rendah, secara umum produktivitas rendah. Menurut Diwyanto 
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(2001), ada delapan keuntungan dari penerapan integrasi usaha tanaman dan ternak (crop-

livestock system), yaitu (1) diversifikasi penggunaan sumberdaya produksi, (2) mengurangi 

terjadinya resiko, (3) efisiensi penggunaan tenaga kerja, (4) efisiensi penggunaan komponen 

produksi, (5) mengurangi ketergantungan energi kimia dan energi biologi serta masukan 

sumberdaya lainnya dari luar, (6) sistem ekologi lebih lestari dan tidak menimbulkan polusi 

sehingga melindungi lingkungan hidup, (7) meningkatkan output, dan (8) mengembangkan 

rumah tangga petani yang lebih stabil. 

Rangnekar, et. al. (1995) memberikan contoh di India usahatani terpadu (mixed 

farming) dilakukan oleh sebagian besar petani dan ternak mempunyai peranan 

komplementer dan juga suplementer di dalam produksi pertanian.  Ternak menjadi sarana 

penting untuk mengatasi resiko dan daur ulang biomasa.  Jadi, ternak dapat berintegrasi 

secara baik dengan berbagai sistem tanaman. Devendra (1993) dalam Bruchem dan 

Zemmelink (1995) menyatakan bahwa di dalam skala kecil usahatani terpadu di Asia 

Tenggara, ternak ruminansia lebih berperan penting dari pada yang lain karena mampu 

memanfaatkan serat kasar dari residu tanaman.  Pakan ternak dari bahan ini, walaupun 

berkualitas rendah, sering menjadi pakan utama terutama pada musim kering. Ternak 

ruminansia mempunyai kegunaan ganda.  Selain memproduksi daging dan susu, ternak dapat 

menghasilkan kulit untuk pakaian dan input utama usahatani, seperti kotoran ternak.  Ternak 

juga menjadi sumber uang tunai yang strategis dalam masa kritis setiap tahun. Ternak juga 

signifikan menyumbang pendapatan rumah tangga petani sehingga membantu mengatasi 

kemiskinan dan meningkatkan ketahanan pangan rumah tangga. Hubungan antara tanaman 

dan ternak dapat dilihat pada Gambar 2. 

Beberapa hasil penelitian di Indonesia mengenai integrasi tanaman dan ternak dapat 

dilaporkan sebagai berikut.  Diwyanto dan Priyanti (2001) melaporkan bahwa sistem ini 

dapat meningkatkan pendapatan petani hingga 100% apabila dibandingkan dengan pola 

tanam padi tanpa ternak. Sekitar 40% dari pendapatan tersebut berasal dari pupuk organik 

yang dihasilkan oleh ternak.  Teguh , et al (2001) melaporkan hasil penelitiannya di 

Kabupaten Grobogan, bahwa untuk pola tanam padi – padi – jagung, produksi jerami padi 

pada musim tanam I adalah 6050 kg per ha, pada musim tanam II 5280 kg per ha, dan jerami 

jagung sebesar 300 kg per ha.  Produksi pupuk kandang sekitar 1.413,9 kg per ekor per 

tahun. Apabila pupuk kandang mengandung unsur N 1,65% maka produksi pupuk kandang 

tersebut dapat menyumbang N sebanyak 23,32 kg.   

Hasil penelitian  Basuni, et al (2010) menyatakan bahwa  jumlah kepemilikan sapi 

rata-rata 2 ekor sehingga akan dihasilkan pupuk organik 0,24 ton/bulan sampai dengan 0,3 
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ton/bulan.  Apabila rata-rata kepemilikan luas lahan petani 0,32 hektar, kebutuhan fine 

compost untuk lahan sendiri 0,6 ton/MT (bila dosis 2 ton/ha), yang dapat diperoleh selama 2 

bulan pengumpulan pupuk kandang.  Rata-rata produksi kompos 1,2 ton/2 ekor/4 bulan, jika 

diasumsikan harga jual Rp 400/kg, akan  diperoleh  tambahan  pendapatan Rp 480.000.  

Kontribusi tambahan penerimaan dari fine compost sebesar 9,70%, sedangkan pola petani 

tidak ada penerimaan dari pupuk kandang. 

Pupuk kandang sapi dapat menjadi alternatif pengganti pupuk inorganik dan belum 

dioptimalkan manfaatnya untuk lahan pertanian. 

Jadi, integrasi tanaman dan ternak dalam sistem usahatani dapat digolongkan ke 

dalam pertanian berkelanjutan dengan input luar rendah (LEISA = Low External Input 

Sustainable Agriculture).  LEISA merupakan pilihan yang layak bagi banyak petani di 

Indonesia, lebih-lebih dalam kondisi sekarang di mana harga-harga input luar seperti pupuk 

dan pestisida cenderung terus meningkat tanpa diimbangi kenaikan harga produk.  Menurut 

Reijntjes (1999) LEISA mengacu pada bentuk-bentuk pertanian sebagai berikut: 

 Berusaha mengoptimalkan pemanfaatan sumberdaya lokal yang ada dengan 

mengkombinasikan berbagai macam komponen sistem usahatani, yaitu tanaman, hewan, 

tanah, air, iklim, dan manusia sehingga saling melengkapi dan memberikan efek sinergi 

yang paling besar. 

 Berusaha mencari cara pemanfaatan input luar hanya bila diperlukan untuk melengkapi 

unsur-unsur yang kurang dalam ekosistem dan meningkatkan sumberdaya biologi, fisik, 

dan manusia. Dalam memanfaatkan input luar, perhatian utama diberikan pada 

maksimalisasi daur ulang dan minimalisasi kerusakan lingkungan. 

Integrasi usaha tanaman dan ternak adalah alternatif yang sangat relevan untuk 

diterapkan sebagai sistem usahatani berwawasan pertanian berkelanjutan.  Integrasi tanaman 

dengan ternak selain dapat meningkatkan pendapatan usahatani, sekaligus dapat 

memperbaiki struktur lahan melalui penggunaan pupuk kandang.  Untuk lahan sawah, usaha 

ternak sapi potong adalah pilihan terbaik untuk diintegrasikan dengan usaha tanaman padi.  

Untuk lahan kering, usaha ternak sapi atau kambing/domba dapat diintegrasikan dengan 

tanaman pangan atau perkebunan.  
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Gambar. 2.. Hubungan tanaman dan ternak dalam sistem integrasi rumah tangga usahatani 

(Khan et al.,  1990) 

 

Beberapa contoh integrasi tanaman dengan usaha ternak, meliputi keterpaduan usaha 

tanaman sayur-sayuran  dengan ternaksapi dengan merupakan salah satu upaya 

pemanfaatan produk samping/ikutan yang dipelihara di kawasan sayur-sayuran atau 

memanfaatkan sisa-sisa sayuran yang sudah afkir dan tidak layak dipasarkan yang dapat 

digunakan sebagai pakan ternak sapi. Namun pemanfaatan limbah sayuran sebagai pakan 

ternaktidak dapat diharapkan banyak karena limbah sayuran potensinya sangat sedikit. Oleh 

karena itu pola keterpaduan antara ternak sapi dengan areal tanamansayur-sayuran dapat 

dilakukan secara terpisah antara ternak dan areal tanamansayuran atau merupakan satu 

kesatuan. Agar tidak mengganggu tanamansayuran maka ternak sapi harus dikandangkan. 

Untuk memanfaatkan sisa-sisa rumput dari pembersihan tanaman, sisa sayuran dan kotoran 

ternak sapi dibuat kompos dan pupuk organik. Hasil pembuatan pupuk kompos maupun 

pupuk kandang diperlukan untuk tanaman sayuran dalam rangka peningkatan produksi 

maupun mengurangi ketergantungan pupuk buatan. 

Manfaat yang diperoleh bagi ternak sapi lebih ditujukan pada pemanfaatan hijauan 

yang ditanam pada areal tanaman sayuran sebagai tanaman penguat teras dan sebagai 
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tanaman pelindung. Dalam rangka penyediaan pakan hijauan ternak dilakukan dengan pola 

tiga strata (Nitis, 2001) yaitu tanamansayuran, tanamanlegum herba atau rerumputan dan 

tanamanlegum pohon. 

Contoh lain dari integrasi tanaman padi dengan ternak sapi adalah Pelaksanaan SIPT 

dilaksanakan melalui penerapan teknologi pengolahan hasil samping tanamanpadi seperti 

jerami padi dan hasil ikutan berupa dedak padi yang dapat dimanfaatkan oleh ternak sapi 

sebagai pakan sapi. Sedangkan kotoran ternak sapi dimanfaatkan sebagai sumber bahan 

baku pupuk organik yang dapat digunakan untuk meningkatkan kesuburan tanah di areal 

persawahan. 

Produk samping tanamanpadi berupa jerami mempunyai potensi yang cukup besar 

dalam menunjang ketersediaan pakan ternak. Produksi jerami padi dapat tersedia dalam 

jumlah yang cukup besar rata-rata 4 ton/ha dan setelah melewati proses fermentasi dapat 

menyediakan bahan pakan untuk sapisebanyak 2 ekor/tahun. Untuk dapat dimanfaatkan 

secara optimal agar disukai ternakmaka sebelum diberikan pada ternakdilakukan 

pencacahan, fermentasi ataupun amoniasi. 

Jerami padi yang telah difermentasi siap untuk digunakan sebagai bahan dasar untuk pakan 

sapinamun dapat ditambahkan dengan bahan pakan lainnya secara bersama-sama seperti 

hijauan legum (lamtoro, kaliandra, turi) yang dibudidayakan di areal pematang atau pagar 

kebun. 

Pemberian jerami disesuaikan dengan ukuran tubuh sapi. Sapi dewasa umumnya 

diberikan sejumlah 20 – 30 kg jerami per hari dan dipercikkan air garam untuk menambah 

nafsu makan. Penambahan bahan pakan lain seperti dedak padi atau hijauan legum dapat 

disesuaikan dengan ketersediaan bahan di lokasi. 

Kotoran sapiberupa feses, urine dan sisa pakan dapat diolah menjadi pupuk organik 

padat dan cair untuk dimanfaatkan di areal persawahan sedangkan sisanya dapat dijual untuk 

menambah pendapatan petani. Seekor sapidapat menghasilkan kotoran sebanyak 8 – 10 kg 

setiap hari, urine 7 – 8 liter setiap hari dan bila diproses menjadi pupuk organik (padat dan 

cair) dapat menghasilkan 4 – 5 kg pupuk. Dengan demikian satu ekor sapidapat 

menghasilkan sekitar 7,3 – 11 ton pupuk organik per tahun, sementara penggunaan pupuk 

organik pada lahan persawahan adalah 2 ton/ha untuk setiap kali tanam sehingga potensi 

pupuk organik yang ada dapat menunjang kebutuhan pupuk organik untuk 1,8 – 2,7 hektar 

dengan dua kali tanam dalam setahun. 

Dalam pola CLS integrasi dapat juga dilakukan antara tanaman kelapa sawit dengan 

ternak. Adapun keberhasilan sistem integrasi  ternak dengan perkebunan kelapa sawit adalah 
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dengan memanfaatkan  pengolahan limbah perkebunan/pabrikan sebagai sumber pakan 

ternak, pengolahan kompos yang berkualitas dalam waktu pendek, pendugaan kapasitas 

tampungan lahan perkebunan untuk jenis ternak tertentu, pemanfataan hijauan pakan yang 

ada di bawah dan sekitar perkebunan kelapa sawit serta tata kelola  pemelihararan ternak 

yang intensif (Syarifuddin, 2009).  

 Sistem integrasi kelapa sawit dengan ternak (sapi, kerbau, kambing dan domba) 

merupakan suatu peluang  untuk meningkatkan  kesejahteraan petani-peternak.Integrasi 

ternak kedalam perkebunan kelapa sawit dilakukan dengan pendekatan LEISA ( Low 

Eksternal Input System Agriculture ), dimana ketergantungan antara tanaman perkebunan 

dan ternak dapat memberi keuntungan pada kedua subsektor tersebut. Pada dasarnya 

keterpaduan ini menjadi daur ulang ” resource driven ” sumber daya yang tersedia secara 

optimal.  Hasil samping dari limbah perkebunan dapat dimanfaatkan sebagai bahan pakan 

ternak, sedangkan kotoran  ternak dan sisa pakan ternak serta hasil panenan yang tidak dapat 

digunakan untuk  pakan dapat didekomposisi menjadi kompos sebagai penyedia unsur hara 

untuk  meningkatkan kesuburan lahan.   

Vegetasi Di Perkebunan Kelapa Sawit 

Analisis vegetasi dilakukan pada  tipe vegetasi yang terdapat di perkebunan kelapa 

sawit dengan membuat petak pengamatan. Untuk mengetahui komposisi atau jenis dan 

struktur vegetasi digunakan metode kombinasi jalur dan garis berpetak  (Kusmana 1997; 

Soerianegara, dan Indrawan, 2005;  Syarifuddin, 2009 ). Disain petak contoh untuk 

melakukan anaisis vegetasi di perkebunan sawit dapat dilihat pada Gambar 3. 

Kerapatan = Jumlah individu suatu jenis 

                             Luas petak ukur 

 

Kerapatan relative (%)=Kerapatan suatu jenis x 100 

                                           Kerapatan seluruh jenis 

 

Frekuensi = Jumlah sub petak ditemukannya suatu jenis 

                       Jumlah seluruh sub petak pengamatan 

 

Frekuensi relatif (%) = Frekuensi suatu jenis x 100 

                                        Frekuensi seluruh jenis 

 

Dominansi = Jumlah LB dasar suatu jenis ( Luas Penutupan) 

                                          Luas areal sampel 

 

Dominansi relative (%) = Dominansi suatu jenis x 100 

                                            Dominansi seluruh jenis 
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Nilai penting = Kerapatan relatif + Dominansi relatif + Frekuensi relatif 

 

Gambar 3. Desain petak-petak contoh dengan metode garis berpetak 

 Umumnya hijauan yang ditemukan  di bawah dan di sekitar tanaman kelapa sawit 

yaitu; Axonopus compressus, Paspalum sp, Leersia hexandra, Brachiaria sp, Ludwigia 

perennis, Cyperus kyllingia, Malestoma affine, Amaranthus spinosus, Nephrolepis sp, 

Ottochloa nodosa, Panicum repens, Eleusine indica. 

Usaha tani  sistem integrasijuga turut mengurangi pencemaran air dan tanah, karena 

berkurangnya penggunaan pupuk kimia dan pestisida untuk input usaha tani. Sistem 

integrasi mampu meningkatkan kesuburan tanah dengan cara memperkaya unsur hara dalam 

tanah dan menambah ketebalan humus sehingga produktivitas lahan dapat ditingkatkan dari 

tahun ke tahun.Syarifuddin (2010) menyatakan integrasi ternak sapi dengan perkebunan 

kelapa sawit memberikan nilai indeks keberlanjutan sebesar 52,92 (pada Gambar 4) yang 

berarti kegiatan crop livestoctk system memiliki tingkat berkelanjutan yang cukup. 

Sebaliknya bila dilakukan usaha tani monokulturdimana penggunaan pupuk kimia dan 

pestisida tinggi maka mengakibatkan produktivitas lahan semakin menurun (Syarifuddin, 

2009). 

Secara umum manfaat pupuk kandang adalah memperbaiki keadaan fisik, kimia dan 

biologi tanah, berupa memudahkan penyerapan air hujan, memperbaiki daya mengikat air, 

mengurangi erosi, memberikan lingkungan tumbuh yang baik bagi kecambah biji dan akar, 

serta sebagai pemasok unsur hara tanaman. Dibandingkan dengan pupuk organik yang lain, 

pupuk kandang lebih banyak mengandung unsur N. Sapi jantan berat sekitar 450 kg 
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menghasilkan 10 ton kotoran kering atau sekitar 1-2 ton kotoran pertahun yang didalamnya 

mengandung pupuk dan urine, sedangkan urine sapi mengandung nitrogen (Dwiyanto dan  

Haryanto. 2003). 

 

Gambar 4. Analisis ISUS-CLS yang Menunjukkan nilai  Keberlanjutan  Pengelolaan Usaha 

tani Pola CLS di Kecamatan Sungai Bahar.(Syarifuddin, 2010) 

 Hasil analisis vegetasi hijauan yang terdapat di perkebunan kelapa sawit  pada empat 

kabupaten di Provinsi Jambi menurut Syarifuddin (2010) disajikan pada Tabel 1 sampai 

Tabel 4, sebagai berikut; 

Tabel  1. Hasil analisis vegetasi di Desa Sakean  yang berada pada 01
o
.33‟.662  LS dan 103

o
 

.42‟.724” BT, desa  Sungai Bahar  pada posisi 01
o
.57‟.746”  LS  dan 103

 o
. 

26‟.423” BT.Kabupaten Muaro Jambi 

Vegetasi K KR (%) F FR (%) INP % 

Cyperus kyllingia Endl 137083,33 27,42 0,90 27,27 54,69 

Ottochloa nodosa (Kunth) Dandy 139126,56 27,83 1,00 18,87 46,69 

Tabel  2. Hasil analisis vegetasi di Desa Kuamang Kuning (I), Kuamang Kuning (II) dan 

Kuamang Kuning (III) berada pada 01
 o

.35‟.610” LS dan 102
 o

.17‟.733” BT 

Kabupaten Muara   Bungo. 

Vegetasi K KR (%) F FR (%) INP % 

Ludwigia perennis L. (I) 160238,10 32,59 0,90 29,03 61,62 

Ludwigia perennis L. (II) 341666,67 68,33 1,00 47,62 115,95 

Ageratum conyzoides L. (III) 119444,44 24,97 0,80 17,78 42,75 
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Tabel  3. Hasil analisis vegetasi di Rimbo Bujang (I), dan Rimbo Bujang (II)  berada pada 

01
o
.18‟.925” dan 102

 o
.05‟.894” BT Kabupaten Muara  Tebo 

Vegetasi K KR (%) F FR (%) INP % 

Ludwigia perennis L. (I) 196666,67 39,33 1,00 30,30 69,64 

Ottochloa nodosa (Kunth) Dandy 

(II) 186666,67 37,97 1,00 32,26 70,22 

 

Tabel   4. Hasil analisis vegetasi di Bukit Bungkul (I), Bukit Bungkul (II), Bukit Bungkul 

(III)berada pada 02
o
.11‟.371” LS dan 102

 o
.21‟.031” BT Kabupaten Merangin. 

Vegetasi K KR (%) F FR (%) INP % 

Axonopus compressus (Sw.) 

Beauv. (I) 101111,11 20,61 1,00 15,15 35,77 

Ludwigia perennis L. (II) 146190,48 30,04 1,00 20,83 50,87 

Axonopus compressus (Sw.) 

Beauv. (III) 255000,00 51,86 1,00 34,48 86,35 

Vegetasi hijauan pakan yang terdapat di empat  Kabupaten memiliki nilai  indeks 

keseragaman (Evenness=J') yang tertinggi 0.85 terdapat di desa Kuamang Kuning (III) 

Kabupaten Muara Bungo, sedangkan indeks keanekaragaman (Hmax) tertinggi 4.09  

terdapat di desa Bukit Bungkul  (II) Kabupaten Merangin. Tingginya nilai INP suatu 

vegetasi pada daerah tertentu menunjukkan bahwa vegetasi tersebut dominan dan mampu 

beradaptasi dengan daerah setempat. 

Keragaman jenis vegetasi hijauan pakan ternak dapat dilakukan dengan 

mengintroduksi  jenis rumput dan legume yang mampu beradaptasi dengan perkebunan 

kelapa sawit. Perbaikan ekstensif dapat dilakukan dengan (1) menebarkan benih leguminosa 

pada perkebunan kelapa sawit, (2) mengganti jenis-jenis hijauan yang ada dengan 

pertanaman  campuran rumput dan leguminosa eksotik (3) penanaman leguminosa  

monokultur sebagai bank protein. Jenis- jenis  leguminosa  yang   umum  dipakai    adalah 

Centrosema pubescens, Stylosanthes guianensis, Pueraria phaseoloides, Leucaena 

leucocephala, Desmodium heterophylum, Macroptillium atropurpureum dan Desmodium 

intortum. Sedangkan  jenis-jenis  rerumputan  yang  umum   dipakai  adalah Panicum 

maximum, Setaria anceps, Digitaria decumbens, Brachiaria mutica, Digitaria spp, Beta 

sppdan  Brachiaria humidicola (Nitis, 2001; Casella, Charudattan dan Vurro. 2010). 

Rerumputan ataupun leguminosa bermanfaat  untuk  mengurangi  erosivitas  tanah.  

Didapatkan adanya  korelasi  negatif  antara  kehilangan  tanah  harian  dan  curah  hujan  

harian  sedangkan  kehilangan  tanah itu  berkorelasi  negatif dengan waktu periode  

pertumbuhan kembali  setelah  tanaman  dipanen. Dengan demikian, pemeliharaan  

hamparan  rumput dapat  mengurangi  resiko  erosi. Menurut Indrasti dan Fauzi (2009) 
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Penggunaan hijauan yang terdapat di bawah perkebunan kelapa sawit merupakan rangkaian 

dari kegiatan  produksi bersih (Reuse, reduce dan recycle). 

Pada prinsipnya, pengembangan  hijauan  pakan  di suatu daerah  atau  lokal  tertentu  

bertujuan untuk mencukupi  kebutuhan hijauan  pakan secara   terus menerus yang secara  

kuantitatif  dan kualitatif  dapat  dijamin  agar produksi  ternak di daerah  yang bersangkutan  

sesuai  dengan  harapan. Disamping itu, penanaman hijauan  pakan  dapat dikaitkan  dengan  

berbagai tujuan  lain  seperti (1) mengurangi/mencegah  bahaya erosi (2)  pendayagunaan  

lahan  kritis (3) meningkatkan  efisiensi  usaha  peternakan (4) penyediaan  bahan bakar, 

misalnya  dari pepohonan  pakan ternak (5)  naungan  tanaman perkebunan, misalnya  

perkebunan  kopi, kelapa sawit, (6)  pagar sekitar  rumah. 
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PENDAHULUAN 

Daging kerbau yang dijual dipasar tradisional umumnya berasal dari ternak yang 

dipotong pada umur tua, ternak yang dipekerjakan dan ternak afkir. Sehingga daging 

yang dihasilkan mempunyai kualitas yang rendah, yaitu daging menjadi keras dan liat, 

warna daging lebih gelap dan baunya lebih tajam. Akibatnya daging kerbau kurang 

disukai oleh konsumen. Daging kerbau dapat ditingkatkan kualitasnya seperti daging 

sapi dengan cara digemukkan. Penggemukan pada kerbau selain meningkatkan performa 

pertumbuhan juga memperbaiki kualitas karkas dan sifat-sifat daging. 

Pakan penggemukan terdiri dari hijauan dan konsentrat dan dapat ditambahkan 

pakan suplemen. Salah satu pakan suplemen yang tinggi kandungan energinya adalah 

minyak ikan. Minyak ikan juga mengandungan asam-asam lemak tak jenuh rantai 

panjang yang tinggi (PUFA/polyunsaturated fatty acid) terutama asam lemak omega-3 

yaitu EPA (Eicosapentaenoic acid, C20:5(n-3)) dan DHA (Docosahexaenoic acid, C22:6(5-3 

(Rusmana et al. 2008; Saldanha et al. 2007). Asam lemak omega-3 merupakan senyawa 

bioaktif dan mempunyai efek fisiologis yang menguntungkan kesehatan manusia 

(Estiasih 2009). Pemberian asam lemak ini dapat memperbaiki kandungan asam lemak 

tak jenuh rantai ganda dalam jaringan tubuh ternak.  

EPA  dan DHA mempunyai peran yang sangat penting bagi kesehatan, terutama 

dalam pemeliharaan dan perkembangan janin serta kemampuan belajar anak. EPA 

terutama berperan untuk memperlancar aliran darah, berfungsi sebagai penghasil 

prostaglandin E3 dan menghambat perbanyakan platelet sehingga aliran darah lancar. 

Selain itu asam-asam lemak ini juga mempunyai fungsi spesifik dan sangat berperan 

dalam pertumbuhan, mencegah berbagai penyakit seperti penyakit jantung, kanker dan 

inflamasi serta berpengaruh positif terhadap metabolisme tubuh termasuk perkembangan 

otak dan retina (Riis 1983; King et al. 2008;Estiasih 2009).  
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Pemberian asam lemak pada ternak ruminansia, dalam rumen akan mengalami 

biohidrogenasi oleh mikroorganisme rumen sehingga penyerapan didominasi oleh asam 

lemak jenuh. Biohidrogenasi asam lemak dalam rumen dapat diatasi dengan pemberian 

lemak yang tinggi asam lemak tidak jenuh yang dilapisi dengan suatu material yang tidak 

dapat dimetabolisme oleh mikroorganisme rumen, tetapi dapat dicerna dalam usus halus. 

Untuk melindungi asam-asam lemak yang terkandung dalam minyak ikan dilakukan proses 

hidrolisis pada minyak ikan sehingga menghasilkan garam karboksilat.  

Tetapi kandungan asam lemak tak jenuh yang tinggi dalam daging dapat 

menyebabkan bau pada daging lebih tajam karena asam lemak tidak jenuh mudah 

mengalami otooksidasi (Muika et al. 2005). Oksidasi asam lemak tidak jenuh merupakan 

reaksi utama yang bertanggung jawab atas terjadinya degradasi lemak, yang diawali dengan 

terbentuknya radikal bebas. Terbentuknya radikal bebas mengakibatkan timbulnya 

peroksida-peroksida yang bila mengalami dekomposisi akan menghasilkan zat-zat kimia 

(Marquez-Ruiz et al. 2008; Rukmiasih et al. 2010) yang berbau khas.  

Atas dasar pemikiran diatas maka dilakukan penelitian mengenai pengaruh 

suplementasi pakan yang mengandung asam lemak terproteksi yang berasal dari minyak 

ikan lemuru dalam bentuk campuran garam karboksilat kering (CGKK) terhadap 

karakteristik karkas dan sifat-sifat daging kerbau dan sapi yang dihasilkan. Hasil penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang pengaruh pemberian CGKK terhadap 

peningkatan karakteristik karkas dan  sifat-sifat daging terutama sebagai pangan fungsional 

(functional food) yang mengandung senyawa bioaktif yang menguntungkan bagi kesehatan. 

Karakteristik Karkas 

Faktor yang menentukan nilai karkas meliputi berat karkas, jumlah daging yang 

dihasilkan dan kualitas daging dari karkas yang bersangkutan. Nilai karkas dikelompokkan  

berdasarkan jenis kelamin atau tipe ternak yang menghasilkan karkas, umur atau 

kedewasaan ternak dan jumlah lemak intramuskuler atau marbling dalam otot (Soeparno 

2011).  

Pada tabel terlihat bahwa, tidak terdapat pengaruh interaksi dan pengaruh perlakuan 

pakan terhadap karakteristik karkas. Persentase karkas pada kerbau lebih rendah  

dibandingkan dengan sapi. Hal ini disebabkan oleh bobot total komponen non karkas pada 

kerbau lebih tinggi, terutama pada kepala, jeroan hijau dan jeroan merah (Tabel 2). 

Konsumsi zat-zat makanan yang tinggi pada kerbau menyebabkan pertambahan bobot badan 

harian dan bobot badan akhir yang tinggi pada kerbau tidak diikuti  dengan pertumbuhan 
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komponen karkas. Menurut Kuswandi (2007), persentase karkas dan porsi otot dalam karkas 

pada kerbau lebih rendah dibanding sapi-sapi lokal (Madura, Ongole, Bali dan Grati) hal ini 

diduga karena perut yang besar, tulang lebar, kulit tebal dan kepala yang mempunyai tanduk 

lebih besar. Hasil penelitian Spanghero et al. (2004), pada bobot dan persentase karkas sapi 

Simmental dan kerbau lokal dengan pemberian pakan yang sama terhadap bobot potong, 

tidak berbeda nyata (bobot potong 322 kg vs 308 kg; bobot karkas 171.1 kg vs 162 kg; 

persentase karkas 53.2% vs 52.6%). Selain dipengaruhi oleh komponen non karkas 

persentase karkas yang rendah pada ternak kerbau diduga dipengaruhi oleh perkawinan 

inbreeding antara ternak kerbau yang tinggi sehingga mempengaruhi kemunduran dalam 

produksi (Bahri dan Talib 2008).    

Tabel 1  Rataan karakteristik karkas berdasarkan perlakuan pakan dan jenis ternak. 

Perlakuan Peubah    

Karkas 

 (kg) 

Karkas 

(%) 

TLP 

(mm) 

Luas udamaru 

(cm
2
) 

Warna 

daging 

Warna 

lemak 

Pakan  

Non CGKK 

CGKK 

Jenis Ternak 

Sapi 

Kerbau 

Pengaruh  

Pakan  (P) 

Jenis Ternak (JT) 

 P x JT 

SEM 

 

147.27 

150.44 

 

151.13 

146.58 

 

TN 

TN 

TN 

12.19 

 

49.43 

49.15 

 

52.09 

46.49 

 

TN 

* 

TN 

2.39 

 

1.19 

0.65 

 

0.60 

1.25 

 

TN 

TN 

TN 

0.80 

 

57.88 

49.83 

 

78.49 

29.21 

 

TN 

* 

TN 

22.95 

 

4.83 

4.88 

 

3.88 

5.83 

 

TN 

* 

TN 

0.58 

 

2.25 

2.38 

 

2.63 

2.00 

 

TN 

* 

TN 

0.42 
Keterangan: CGKK = Campuran garam karboksilat kering, SEM = Standard error of means, TN = Tidak  beda 

nyata, *Berbeda nyata, TLP = Tebal lemak punggung, Udamaru = Urat daging Mata rusuk.  

 

Komposisi karkas dapat diprediksi menggunakan kombinasi antara bobot karkas, 

tebal lemak punggung dan luas urat daging mata rusuk. Dilihat dari luas urat daging mata 

rusuk pada ternak kerbau  lebih kecil dibandingkan dengan sapi. Rendahnya luas urat daging 

mata rusuk menggambarkan rendahnya persentase karkas pada kerbau. Besarnya proporsi 

daging karkas dapat ditentukan  dari luas urat daging mata rusuk, yaitu makin luas urat 

daging mata rusuk berarti makin besar proporsi urat daging pada karkas. Hasil ini sejalan 

dengan penelitian Irurueta et al. (2008), pada kerbau luas urat daging mata rusuk lebih 

rendah yaitu 50.92 cm
2 

dibandingkan dengan sapi persilangan Brangus x Angus, Fleckvieh x 

Angus dan Limousin x Angus (62.16, 76.90 dan 74.82 cm
2
). Berat karkas sapi 151.13 kg 

dengan tebal lemak punggung 0.53 mm dan luas urat daging mata rusuk 78.49 mm 

dibandingkan dengan berat karkas kerbau 146.58 kg dengan tebal lemak punggung 1.34 mm 
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dan luas urat daging mata rusuk 29.21mm dapat dikatakan bahwa karakteristik karkas pada 

ternak sapi lebih baik daripada kerbau. Sedangkan tebal lemak punggung berkisar antara 

0.37-1.56, hasil ini lebih rendah dengan hasil penelitian Prado et al. (2008) pada sapi 

persilangan bos taurus x bos indicus dan bos taurus x bos taurus dimana tebal lemak 

punggung (mm)  2.6-3.8, perbedaan ini  diduga bahwa ternak yng digunakan pada penelitian 

masih dalam masa pertumbuhan otot.  

Warna lemak pada daging kerbau dan sapi berada pada kisaran intensitas warna 

putih. Tetapi intensitas warna pada lemak kerbau lebih rendah dibandingkan dengan sapi. 

Intensitas warna pada daging kerbau  lebih  putih  terang sedangkan intensitas warna lemak 

pada daging sapi mendekati kearah putih kekuningan. Lemak kerbau berwarna lebih putih 

dan warna lemak daging sapi agak lebih kuning. Perbedaan ini disebabkan oleh konsentrasi 

pigmen karotenoid yang larut dalam lemak (Soeparno 2011) selain itu juga disebabkan oleh 

lemak intramuskuler (marbling) pada kerbau lebih sedikit yaitu 2-3% sedangkan pada sapi 3-

4% (Miskiyah dan Umiyati 2006). 

Intensitas warna pada daging kerbau lebih tinggi dibandingkan dengan intensitas 

warna pada daging sapi. Warna daging kerbau adalah merah cerah mendekati merah tua 

sedangkan intensitas warna pada daging sapi adalah merah muda mendekati merah cerah. 

Hasil ini sejalan dengan penilaian atribut warna secara sensori menggunakan panelis, 

menghasilkan warna daging kerbau yang lebih gelap dibandingkan dengan warna daging 

sapi. Beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa ternak kerbau yang dipelihara secara 

intensif dan dipotong pada umur muda mempunyai warna lebih merah dibandingkan dengan 

warna daging sapi.  Matassino et al. (1984) dan Gigli et al. (1993)  menyatakan bahwa 

warna daging kerbau lebih merah/terang dibandingkan dengan warna daging sapi Italian 

Friesian dan Romagnola pada umur potong 18 bulan. Selanjutnya Gigli et al. (1993) 

memperlihatkan bahwa warna daging kerbau umur 18 bulan lebih terang dari pada warna 

daging sapi umur 18 bulan.   Perbedaan spesies antara kerbau dan sapi menyebabkan 

konsentrasi mioglobin berbeda, karna warna daging dipengaruhi oleh  kandungan mioglobin.  

Kandungan mioglobin pada daging bervariasi yaitu 2.7-9.4 mg/g tergantung umur ternak. 

Pada ternak yang lebih tua warna daging lebih gelap karena kandungan mioglobin daging 

lebih tinggi. Daging kerbau yang dijual di pasar tradisional warna daging lebih gelap 

daripada sapi, hal ini disebabkan karena dipengaruh umur pada saat pemotongan (Spanghero 

et al. 2004; Anjaneyulu et al. 2007). 
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Kommponen Non Karkas  

  Peningkatan bobot hidup tidak hanya diikuti oleh peningkatan bobot karkas tetapi 

juga diikuti oleh peningkatan berat komponen non karkas. Berat komponen non karkas pada 

kedua jenis ternak dan perlakuan pakan dapat dilihat pada Tabel 2.  

Dari Tabel 2 terlihat bahwa interaksi pakan perlakuan dengan jenis ternak terhadap 

berat total dan komponen masing-masing non karkas tidak berpengaruh  nyata. Suplementasi 

CGKK berpengaruh nyata terhadap berat total komponen non karkas dan sangat nyata 

terhadap berat kulit dan kaki. Meningkatnya berat total komponen non karkas pada ternak 

yang disuplementasi CGKK dipengaruhi oleh peningkatan pada berat kulit dan kaki. Hal ini 

sejalan dengan peningkatan konsumsi dan VFA yang dihasilkan sebagai sumber energi pada 

ternak yang disuplementasi CGKK, tetapi peningkatan berat komponen non karkas ini tidak 

signifikan meningkatkan pertambahan bobot badan ternak.   

 

Tabel 2  Rataan berat komponen non karkas berdasarkan perlakuan pakan dan jenis ternak. 

Perlakuan  Peubah (kg) 

Kepala Ekor Kulit Kaki Jeroan 

hijau 

Jeroan 

merah 

FRP Total 

Pakan 

NCGKK 

CGKK 

Jenis Ternak 

Sapi 

Kerbau 

Pengaruh 

Pakan  (P) 

Jenis Ternak 

P x JT 

SEM 

 

16.29 

17.57 

 

15.75 

18.11 

 

TN 

* 

TN 

1.91 

 

0.72 

0.70 

 

0.92 

0.50 

 

TN 

** 

TN 

0.10 

 

27.67 

33.67 

 

30.00 

31.33 

 

** 

TN 

TN 

3.12 

 

28.38 

34.37 

 

30.92 

31.84 

 

** 

TN 

TN 

3.16 

 

11.79 

12.37 

 

11.06 

13.11 

 

TN 

** 

TN 

0.75 

 

11.66 

12.78 

 

10.80 

13.64 

 

TN 

** 

TN 

1.06 

 

10.96 

10.91 

 

9.39 

12.47 

 

TN 

TN 

TN 

2.82 

 

107.48 

122.35 

 

108.83 

121.00 

 

* 

* 

TN 

9.58 
Keterangan: CGKK = Campuran garam karboksilat kering, NCGKK = Non campuran garam karboksilat 

kering,SEM = Standard error of means, P=Pakan, JT= Jenis ternak, TN = Tidak  beda nyata, 

*Berbeda nyata, ** Berbeda sangat nyata, P=Pakan, JT=Jenis ternak, FRP= Fat rongga perut.  

 

Berat total komponen non karkas, kepala, jeroan hijau dan jeroan merah lebih tinggi 

pada kerbau dibandingkan dengan sapi. Berat total komponen non karkas pada kerbau 

dipengaruhi oleh berat kepala, jeroan hijau dan jeroan merah. Hasil penelitian ini sejalan 

dengan penelitian Spanghero et al. (2007) pada ternak kerbau Italian Mediterranean dan sapi 

Italian Simmental yang digemukkan pada umur 7-10 bulan dengan pemberian pakan yang 

sama menghasilkan proporsi kulit, kepada dan saluran pencernaan total terhadap berat 

karkas lebih berat pada ternak kerbau daripada sapi.  Berat jeroan hijau menggambarkan 

volume isi rumen, hal ini berhubungan dengan konsumsi pakan dan kemampuan mencerna 
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pakan berkualitas rendah dengan kandungan serat kasar tinggi pada ternak kerbau (Sarwar et 

al. 2009). Semakin besar volume rumen semakin banyak pakan yang dapat dikonsumsi oleh 

ternak dan ini sejalan dengan tingginya konsumsi pakan pada ternak kerbau. Berat jeroan 

merah menggambarkan aktivitas pada organ dalam yang lebih aktif untuk  menyangga 

proses dan pemanfaatan zat-zat  makanan yang berasal dari pakan berkualitas rendah 

menjadi energi untuk hidup pokok, pertumbuhan dan reproduksi (Spanghero et al. 2007 dan 

Sarwar et al. 2009). Tingginya berat non karkas pada ternak kerbau menyebabkan persentase 

karkas lebih rendah dibanding dengan sapi.  

Komponen Karkas 

Pada pertumbuhan ternak, tiga jaringan utama yang mengalami pertumbuhan adalah 

tulang, otot dan lemak. Komponen karkas ini sebagai tolok ukur  untuk kepentingan 

komersial. Tulang sebagai penyusun kerangka tubuh memiliki fungsi sebagai  bingkai dasar 

membentuk tubuh (frame), tumbuh lebih awal, namun memiliki laju pertumbuhan lebih 

lambat kemudian diikuti oleh otot dan terakhir yang bertumbuh adalah jaringan lemak. 

Kecepatan pertumbuhan masing-masing komponen  karkas berbeda, sampai mencapai 

dewasa tubuh. Rataan komponen  bobot setengah karkas dapat dilihat pada Tabel 3.  

Tabel 3 Rataan komponen bobot setengah karkas berdasarkan perlakuan pakan dan jenis 

ternak
+)

.  

Perlakuan  Peubah  

Daging 

(kg) 

% Tulang 

(kg) 

% Lemak 

(kg) 

% Rasio D:T 

Pakan  

   Non CGKK 

   CGKK 

Jenis Ternak 

   Sapi 

   Kerbau 

Pengaruh  

   Pakan  (P) 

   Jenis Ternak (JT) 

          P x JT 

SEM 

 

49.77 

50.76 

 

49.79 

50.75 

 

TN 

TN 

TN 

2.26 

 

67.38 

68.44 

 

67.23 

68.59 

 

TN 

TN 

TN 

 

18.77 

18.42 

 

19.62 

17.57 

 

TN 

* 

TN 

1.57 

 

25.43 

25.03 

 

26.59 

23.87 

 

TN 

* 

TN 

 

5.35 

4.88 

 

4.67 

5.55 

 

TN 

TN 

TN 

1.20 

 

7.18 

6.52 

 

6.18 

7.54 

 

TN 

TN 

TN 

 

2.68 

2.77 

 

2.55 

2.89 

 

TN 

TN 

TN 

0.29 

Keterangan: CGKK = Campuran garam karboksilat kering, SEM = Standard error of means, 

TN = Tidak  beda nyata, *Berbeda nyata, ** Berbeda sangat nyata.  
+) 

Data dikoreksi berdasarkan bobot setengah karkas. 

Pada Tabel 3, terlihat bahwa tidak terdapat pengaruh interaksi dan pengaruh 

perlakuan pakan terhadap komponen karkas. Berat dan persentase tulang antara kerbau 

dengan sapi berbeda. Berat dan persentase tulang kerbau lebih rendah daripada sapi. 

Rendahnya berat tulang pada kerbau disebabkan oleh berat  karkas pada kerbau lebih rendah 
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hal ini disebabkan oleh persentase karkas pada kerbau lebih rendah, walaupun berat karkas 

tidak berbeda nyata. Hal ini menggambarkan bahwa pertumbuhan tulang pada kerbau lebih 

lambat dan masih terus bertumbuh  pada saat belum mencapai dewasa tubuh dibandingkan 

dengan ternak sapi pada umur yang sama. 

Potongan Komersial Karkas 

 Bobot setiap potongan komersial sangat beragam dan dipengaruhi oleh bobot 

karkasnya. Bobot karkas yang semakin tinggi akan menghasilkan bobot potongan komersial 

yang semakin tinggi pula. Keragaman pada setiap bobot potongan komersial karkas 

disebabkan karena perbedaan letak setiap potongan komersil karkas tersebut dan distribusi 

perdagingan pada ternak yang bervariasi hal ini disebabkan oleh beberapa faktor seperti 

spesies, bangsa, umur, nutrisi, jenis kelamin, aktivitas ternak dan tata laksana pemeliharaan. 

Potongan komersil karkas di Indonesia mengacu pada standar potongan komersial yang 

diterapkan Australia. Karkas yang diperoleh dibagi menjadi seperempat bagian pemotongan 

tepat setelah rusuk ke 13. Potongan komersial karkas kerbau masih menggunakan acuan 

potongan komersial pada karkas sapi. Potongan komersial sapi diperoleh dari seperempat 

bagian karkas depan (forequarter) terdiri dari chuck, brisket, blade, cuberol, dan shin. 

Seperempat bagian karkas belakang (hindquarter) meliputi striploin, tenderloin, flank, rump, 

silverside, topside, knuckle dan shank. Rataan potongan komersial karkas bagian depan 

(forequarter) dari bobot setengah karkas dapat dilihat pada Tabel  4.  

Pengaruh interaksi, pengaruh perlakuan pakan, dan pengaruh jenis ternak terhadap 

potongan komersial karkas bagian depan, tidak berbeda nyata. Hal ini menggambarkan 

bahwa distribusi potongan karkas dari kedua jenis ternak (kerbau dan sapi) pada saat belum 

mencapai dewasa tubuh adalah relatif sama. Bobot badan awal kedua jenis ternak adalah 

sama, walaupun pertambahan bobot badan pada kerbau lebih tinggi tetapi distribusi 

potongan karkasnya adalah sama. Hal ini terbukti dari berat karkas tidak berbeda nyata 

sehingga menghasilkan distribusi potongan karkas bagian depan yang juga tidak berbeda. 

Menurut beberapa peneliti bahwa pengaruh bangsa pada distribusi potongan karkas tidak 

terlalu berpengaruh, kecuali bila dibandingkan dengan dua tipe bangsa yang ekstrim 

perbedaanya (Priyanto and Johnson 2011).  

Rataan potongan komersial karkas bagian belakang (hindquarter) dari bobot 

setengah karkas dapat dilihat pada Tabel  5. Dari Tabel terlihat bahwa, pengaruh interaksi 

antara perlakuan pakan dengan jenis ternak terhadap otot striploin  berbeda sangat nyata   
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Tabel 4  Rataan potongan komersial karkas bagian depan (forquarter) dari bobot setengah 

karkasberdasarkan perlakuan pakan dan jenis ternak
+)

. 

Perlakuan  Peubah (kg) 

Chuck  Blade  Cuberoll  Brisket Shin 

Pakan  

  Non CGKK 

  CGKK 

Jenis Ternak 

  Sapi 

  Kerbau 

Pengaruh  

Pakan  (P) 

Jenis Ternak (JT) 

P x JT 

SEM 

 

11.58 

12.07 

 

11.67 

11.98 

 

TN 

TN 

TN 

1.12 

 

10.45 

  9.77 

 

      9.68 

   10.54 

 

TN 

TN 

TN 

1.19 

 

2.23 

2.63 

 

2.32 

2.53 

 

TN 

TN 

TN 

0.39 

 

4.52 

4.85 

 

4.66 

4.7 

 

TN  

TN 

TN 

1.08 

 

2.57 

2.66 

 

2.47 

2.75 

 

TN 

TN 

TN 

0.61 
Keterangan: CGKK = Campuran garam karboksilat kering, SEM = Standard error of means, TN = Tidak  beda 

nyata, *Berbeda nyata, ** Berbeda sangat nyata. +) Data dikoreksi berdasarkan bobot setengah 

karkas. 

Tabel 5 Rataan potongan komersial karkas bagian belakang (hindquarter) dari bobot 

setengah karkas berdasarkan perlakuan pakan dan jenis ternak
+)

. 

Perlakuan  Peubah (kg) 

Tender

loin 

Strip 

loin 

Topside Silver 

Side 

Rump Flank    Knuckle  Shank 

Pakan  

  NCGKK 

  CGKK 

Jenis Ternak 

  Sapi 

  Kerbau 

Pengaruh  

Pakan  (P) 

Jenis Ternak  

P x JT 

SEM 

 

2.91 

2.84 

 

3.35 

2.40 

 

TN 

** 

TN 

0.30 

 

4.23 

4.22 

 

4.55 

3.90 

 

TN 

* 

** 

0.47 

 

8.27 

8.04 

 

9.09 

7.23 

 

TN 

TN 

TN 

1.88 

 

9.39 

9.70 

 

10.42 

8.66 

 

TN 

* 

TN 

1.22 

 

4.81 

5.05 

 

4.83 

5.04 

 

TN 

TN 

TN 

0.67 

 

4.47 

5.08 

 

4.49 

5.07 

 

TN 

TN 

TN 

1.14 

 

5.31 

5.32 

 

5.21 

5.41 

 

TN 

TN 

TN 

0.66 

 

2.49 

2.23 

 

2.23 

2.50 

 

TN 

TN 

TN 

2.50 
Keterangan: CGKK = Campuran garam karboksilat kering, SEM = Standard error of means, TN = Tidak  beda 

nyata, *Berbeda nyata, ** Berbeda sangat nyata, P=Pakan, JT=Jenis ternak. +) Data dikoreksi 

berdasarkan bobot setengah karkas. 

 
Perbedaan distribusi potongan karkas antara ternak kerbau dan sapi yang diberi perlakuan 

pakan adalah pada otot bagian belakang dan pengaruh interaksinya dapat dilihat pada Gambar 1. 

Pada gambar terlihat bahwa, respon ternak kerbau dan sapi yang diberi  perlakuan pakan terhadap 

berat potongan karkas otot striploin, berbeda. Pada ternak kerbau yang diberi pakan tanpa 

suplementasi CGKK (non CGKK) lebih rendah otot striploinnya dibandingkan dengan sapi sebesar 

42.46%. Tetapi pada ternak kerbau yang diberi pakan dengan suplementasi CGKK lebih tinggi 

sebesar 21.02% dibandingkan dengan sapi. Pengaruh suplementasi CGKK terhadap non CGKK 

pada ternak kerbau meningkat cukup tinggi yaitu sebesar 34.39% dan berbanding terbalik dengan 
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sapi. Pada ternak sapi yang disuplementasi CGKK terhadap non CGKK mengalami penurunan 

sebesar 30.73%. Hal ini berarti bahwa respon pemberian suplementasi CGKK lebih baik pada 

ternak kerbau  terhadap distribusi potongan karkas bagian belakang terutama pada otot striploin    

 

Gambar 1 Pengaruh interaksi terhadap otot striploin. 

Berat potongan komersial otot tenderloin dan silverside pada ternak kerbau lebih rendah 

daripada sapi dan tidak ada interaksinya seperti pada otot striploin. Perbedaan jenis ternak 

menyebabkan distribusi potongan karkas berbeda. Berat potongan karkas bagian belakang yaitu 

potongan striploin dan silverside menyebabkan berat karkas sapi lebih tinggi dari pada kerbau. Pada 

kerbau dapat dikatakan bahwa, potongan komersial yang mempunyai nilai ekonomi tinggi lebih 

cepat pertumbuhannya terutama pada otot striploin. Perbedaan ini disebabkan oleh umur dewasa 

secara fisiologis pada ternak kerbau lebih lambat dibandingan dengan sapi PO.   Dilihat dari arah 

tumbuh kembang pada ternak bagian tubuh yang paling lambat bertumbuh adalah bagian pinggang 

(loin) sedang yang paling awal bertumbuh adalah tungkai kaki dan kepala (cranium). Kecepatan 

pertumbuhan otot pada sapi PO lebih cepat dibandingkan dengan kerbau rawa.  Hasil penelitian ini 

sejalan dengan Spanghero et al. (2004), antara kerbau dan sapi. Berat otot pada bagian hindquarter 

kerbau lebih rendah (39.41 kg atau 49.3%) daripada sapi (42.69 kg atau 50.8%). 

Sifat-Sifat Daging 

Sifat-sifat daging dipengaruhi oleh sifat fisik dan kimia daging. Sifat fisik daging 

terdiri dari pH, keempukan, susut masak dan daya mengikat air. Rataan sifat fisik daging 

perlakuan disajikan pada Tabel 6. Sifat fisik daging adalah salah satu parameter utama 

untuk melihat kualitas daging.Sifat fisik daging tidak dipengaruhi oleh interaksi, pengaruh 

perlakuan pakan dan pengaruh jenis ternak kecuali pada keempukan daging. Jenis ternak 

mempengaruhi keempukan daging. Daging kerbau memiliki nilai shearforce yaitu 3.27 

kg/cm
2
, lebih rendah daripada daging sapi yaitu 8.90 kg/cm

2
. Hal ini berarti bahwa daging 

kerbau lebih empuk dibandingkan dengan daging sapi. Keempukan daging dipengaruhi 
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oleh jumlah jaringan ikat yang terdapat pada daging. Jumlah jaringan ikat yang terdapat 

pada daging kerbau lebih sedikit dibandingkan dengan jumlah jaringan ikat yang terdapat 

pada daging sapi. Nilai keempukan dengan pengujian daya putus Warner-Bratzler Shear 

menjadi indikasi kealotan miofibrilar dengan standart keempukan 1-2 kg/cm
2
 tergolong 

sangat empuk, 3-5 kg/cm
2
 tergolong empuk dan >5 kg/cm

2
 tergolong keras (Wheeler et al. 

2003). 

Pada gambar terlihat bahwa jarak antar fasikulus dan persentase kolagen pada ternak 

kerbau dan sapi berbeda. Jarak antar fasikulus (31.86) dan persentase kolagen (0.43%) pada 

daging kerbau lebih rendah dibandingkan dengan jarak antar fasikulus (52.00) dan 

persentase kolagen (0.57%) pada daging sapi dalam perimisium. Kedua parameter tersebut 

dapat dijadikan indikasi keempukan daging, karena semakin besar jarak antar fasikulus dan 

jaringan ikat dalam perimisium maka daging yang dihasilkan akan semakin keras (Aberle et 

al. 2001). Hal ini menjelaskan mengapa daging kerbau lebih empuk dibandingkan dengan 

daging sapi yang dipotong pada umur muda. 

Tabel 6 Rataan sifat fisik daging berdasarkan perlakuan pakan dan jenis ternak. 

Perlakuan  Peubah  

pH Keempukan(kg/cm
2
) Susut masak (%) DMA (%) 

Pakan  

  NCGKK 

  CGKK 

Jenis Ternak 

  Sapi 

  Kerbau 

Pengaruh  

Pakan  (P) 

Jenis Ternak (T) 

P x JT 

SEM 

 

5.34 

5.44 

 

5.45 

5.34 

 

TN 

TN 

TN 

0.16 

 

5.95 

6.21 

 

8.90 

3.27 

 

TN 

* 

TN 

1.55 

 

49.00 

48.96 

 

50.62 

47.33 

 

TN 

TN 

TN 

5.03 

 

23.46 

20.17 

 

21.12 

22.50 

 

TN 

TN 

TN 

5.66 
Keterangan: CGKK = Campuran garam karboksilat kering, SEM = Standard error of means, TN = Tidak  beda 

nyata, *Berbeda nyata, ** Berbeda sangat nyata.  

 

Pengamatan secara mikroanatomi pada jaringan ikat otot longissimus dorsi kerbau 

dan sapi dengan pewarnaan Masson Trichrome dapat dilihat pada Gambar 2 dan 3. 
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Gambar  2. Jaringan ikat pada daging kerbau 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3 Jaringan ikat pada daging  sapi 

 

Nilai pH daging penelitian berkisar antara 5.34-5.45. Nilai ini sesuai dengan batas 

titik pH isoelektrik yang menandakan proses rigormortis telah selesai yaitu pada kisaran 

5.4-5.8. Tidak berbedanya pH daging  antara kedua jenis ternak disebabkan oleh pada 

proses pemotongan yang sama dan pada saat pemotongan ternak tidak mengalami stress, 

sehingga cadangan glikogen setelah ternak mati tersedia dan proses rigormortis sempurna.  

Hasil ini sesuai dengan penelitian Spanghero et al. (2004), pada pH daging kerbau (5.47) 

dan sapi (5.43) setelah pemotongan 24 jam. 

Persentase susut masak penelitian yaitu 47.33-50.62%. Persentase susut masak 

berhubungan erat dengan daya mengikat air. Jika daya mengikat air rendah maka susut 

masak akan tinggi. Shanks et al. (2002) menyatakan bahwa daging dengan daya mengikat 

air rendah akan mengeluarkan banyak air ketika daging dimasak akibat kerusakan 

membrane seluler dan degradasi protein. Semakin tinggi nilai susut masak, berarti massa 

yang hilang selama pemasakan juga semakin besar, yang berarti bahwa kemampuan protein 

dalam mengikat massa otot lainnya juga semakin lemah. Besarnya persentase susut masak 

pada ternak kerbau dan sapi juga dipengaruhi oleh umur yang relative masih muda, 

sehingga kandungan kolagen dalam daging masih relative rendah bila dibandingkan dengan 

ternak tua. Walaupun tidak berbeda tetapi persentase penyusutannya pada ternak sapi lebih 
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tinggi dibandingkan dengan kerbau dan dalam industri daging penyusutan daging sangat 

penting dan mempunyai nilai ekonomis tinggi karena berhubungan dengan proses 

pemasakan pada daing. Hasil penelitian Spanghero et al. (2004), pada ternak kerbau dan 

sapi yang diberi pakan sama, susut masaknya tidak berbeda  yaitu 32.7% vs 33.0%. Hal ini 

berbeda  dengan hasil penelitian yang dilakukan, perbedaan ini mungkin disebabkan oleh 

pemberian pakan dan umur pada saat dipotong yang berbeda. 

Sifat kimia daging meliputi kadar air, protein dan lemak daging. Komposisi kimia 

sangat menentukan nilai nutrisi atau kualitas daging. Adegoke & Falade (2005) dan 

Soeparno (2011), menyatakan bahwa komposisi kimia otot mamalia terdiri atas air (65-

80%), protein (16-22%), lemak (1.5-13%), abu (1.0%) dan karbohidrat (0.5-1.5%). Rataan 

sifat kimia daging penelitian disajikan pada Tabel 5.7. Dari tabel terlihat bahwa pengaruh 

interksi, pengaruh perlakuan pakan dan pengaruh jenis ternak terhadap sifat kimia daging 

tidak berbeda nyata, kecuali pada kadar protein daging.  

Daging merupakan salah satu sumber protein utama yang dapat dijadikan sebagai 

sumber asam-asam amino esensial. Tipe dan bangsa ternak dapat mempengaruhi laju 

akumulasi protein dan lemak daging (Soeparno 2011). Ternak tipe dewasa besar biasanya 

mempunyai batas-batas pertumbuhan protein harian yang lebih besar dan telah menimbun 

lebih banyak protein pada setiap periode pertumbuhan hingga mencapai dewasa dari pada 

tipe dewasa yang lebih kecil (Byers et al. 1986), sehingga tipe besar lebih banyak 

menghasilkan daging lean yang relatif tanpa lemak,  

dan secara fisiologis tampak lebih muda pada saat dipotong pada umur dewasa (Byers et al. 

1988).   

Tabel 7  Rataan sifat kimia daging berdasarkan perlakuan pakan dan jenis ternak.  

Perlakuan  Peubah  

Kadar air (%) Kadar protein (%) Kadar lemak (%) 

Pakan  

  NCGKK 

  CGKK 

Jenis Ternak 

  Sapi 

  Kerbau 

Pengaruh  

Pakan  (P) 

Jenis Ternak (JT) 

P x JT 

SEM 

 

74.20 

74.20 

 

73.78 

74.61 

 

TN 

TN 

TN 

1.02 

 

19.72 

19.92 

 

21.04 

18.60 

 

TN 

** 

TN 

0.37 

 

0.56 

0.82 

 

0.90 

0.48 

 

TN 

TN 

TN 

0.37 
Keterangan: CGKK = Campuran garam karboksilat kering, SEM = Standard error of means, TN = Tidak  

berbeda nyata, *Berbeda nyata, ** Berbeda sangat nyata.  
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Kadar protein daging kerbau lebih rendah dibandingkan dengan protein daging sapi. 

Perbedaan kadar protein daging ini disebabkan oleh perbedaan bangsa dan tipe dewasa 

ternak (Soeparno. 2011). Perbedaan kandungan protein daging dapat disebabkan oleh faktor 

umur potong. Sapi PO dipotong pada umur yang sudah melampaui umur dewasa sehingga 

pertumbuhan protein sudah mencapai tingkat yang konstan. Hasil ini sejalan dengan 

Spanghero et al. (2004), yang menyatakan bahwa kandungan protein daging kerbau Italian 

Mediterranean sedikit lebih rendah yaitu 20.85% dibandingkan dengan protein daging sapi 

Italian Simmental yaitu 21.67%.  Anjaneyulu et al. (2007), melaporkan bahwa kadar 

protein daging kerbau adalah 20.4%. Walaupun kadar protein daging yang dihasilkan oleh 

kedua jenis ternak berbeda tetapi masih berada pada kisaran protein normal daging yaitu 

16-22% (Soeparno 2011).  

Kadar air daging yang disuplementasi dan tanpa suplementasi adalah sama yaitu 

74.20%.  Kadar air daging kerbau dan sapi adalah 74.61% dan 73.98.%. Kadar air daging 

relatif sama. Kadar air daging berhubungan dengan kadar lemak daging, semakin tinggi 

kadar lemak maka kadar air daging semakin rendah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

kadar lemak daging tidak berbeda pada semua perlakuan sehingga menyebabkan kadar air 

daging juga tidak berbeda. Tidak berbedanya kadar air daging juga dipengaruhi oleh umur, 

bobot badan dan pemberian pakan yang relatif sama. Menurut Anjaneyulu et al. (2007) dan 

Soeparno (2011), bahwa kadar air daging dipengaruhi oleh umur, bangsa, dan kandungan 

lemak intramuskuler. Kadar air daging hasil penelitian sejalan dengan hasil penelitian 

Spanghero et al. (2004), bahwa kadar air daging kerbau dan sapi adalah 75.4% dan 74.5%. 

Kadar air daging menentukan acceptability, kesegaran dan daya tahan daging. 

Rataan pada kadar lemak daging kerbau dan sapi adalah 0.48% dan 0.90%, antara 

suplementasi CGKK dan tanpa suplementasi CGKK pada ternak kadar lemaknya adalah 

0.82% dan 0.56%. Kadar lemak daging ini sangat rendah dan tidak berbeda nyata. Hal ini 

disebabkan oleh umur ternak yang masih muda yaitu umur 2-2.5 tahun atau pada umur 

fisiologis I1. Ternak yang masih muda belum mengalami pertumbuhan lemak secara 

maksimal. Jaringan tubuh yang berkembang pada ternak muda adalah jaringan tulang dan 

otot. Hal ini sejalan dengan pertumbuhan pada tulang. Tulang pada ternak kerbau dan sapi 

masih dalam masa pertumbuhan belum mencapai pertumbuhan maksimum. Sehingga 

deposit/lemak yang tersimpan dalam tubuh masih sedikit. Kisaran kadar lemak yang normal 

yaitu 1.5-13% (Soeparno 2011). Kadar lemak hasil penelitian masih sangat rendah. Hasil 

penelitian ini berbeda dari hasil penelitian Anjaneyulu et al. (2007), yaitu 1.5%. 
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Kandungan Asam-Asam Lemak Daging 

Daging dianggap salah satu faktor yang berperan dalam meningkatnya penyakit 

kardiovaskular pada manusia, obesitas, hipertensi dan kanker karena mengandung lemak 

jenuh dan kolesterol. Kandungan asam lemak dibedakan berdasarkan ada tidaknya ikatan 

rangkap. Asam lemak yang tidak mempunyai ikatan rangkap dikenal dengan asam lemak 

jenuh atau saturated fatty acids (SFA), sedangkan yang mempunyai ikatan rangkap dikenal 

dengan asam lemak tak jenuh/Unsaturated fatty acids (UFA). Asam lemak tak jenuh dapat 

dibedakan lagi berdasarkan jumlah ikatan rangkap yang dimiliki, yaitu mono aunsaturated 

fatty acids (MUFA) adalah asam lemak tak jenuh yang mempunyai satu ikatan rangkap, 

sedangkan polyunsaturated fatty acids (PUFA) adalah asam lemak tak jenuh yang memiliki 

ikatan rangkap lebih dari satu. Rataan total kandungan SFA, UFA, MUFA, PUFA, EPA, 

DHA, rasio PUFA/SFA dan kolesterol daging dapat dilihat pada Tabel 8. 

Tabel 8 Rataan SFA, UFA, MUFA, PUFA, rasio UFA/SFA, EPA, DHA dan kolesterol 

daging berdasarkan perlakuan pakan dan jenis ternak. 

Perlakuan  Peubah 

SFA 

% 

UFA 

% 

MUFA 

% 

PUFA 

% 

UFA/

SFA 

EPA 

%    

DHA 

%  

Kolesterol 

mg/100g 

Pakan  

  NCGKK 

  CGKK 

Jenis Ternak 

  Sapi 

  Kerbau 

Pengaruh  

Pakan  (P) 

Jenis Ternak  

P x JT 

SEM 

 

42.14 

36.39 

 

39.46 

39.37 

 

** 

TN 

* 

2.13 

 

22.17 

29.05 

 

25.42 

25.80 

 

** 

TN 

* 

2.37 

 

19.61 

25.64 

 

22.68 

22.57 

 

** 

TN 

* 

2.19 

 

2.56 

3.41 

 

2.74 

3.23 

 

* 

TN 

TN 

0.64 

 

0.53 

0.79 

 

0.65 

0.67 

 

** 

TN 

** 

0.05 

 

0.06 

0.35 

 

0.18 

0.22 

 

* 

TN 

TN 

0.12 

 

0.02 

0.07 

 

0.05 

0.04 

 

* 

TN 

TN 

0.02 

 

30.95 

39.52 

 

25.80 

44.67 

 

* 

** 

* 

0.05 
Keterangan: TN = tidak berbeda nyata, SEM=Standard error of  means,* Berbeda nyata, ** Berbeda sangat 

nyata, P = Pakan, JT = Jenis ternak, PxJT= Interaksi perlakuan pakan dengan jenis ternak, 

SFA=Saturated Fatty Acids, MUFA=Mono Unsaturated Fatty Acids, PUFA=Poly Unsaturated 

Fatty Acids, UFA=unsaturated fatty acids  EPA=Eicosapentaenoic acid.  DHA= 

Docosaheksaenoic acid.  

 

Dari tabel terlihat bahwa pengaruh interaksi pakan perlakuan dengan jenis ternak 

terhadap saturated fatty acid (SFA) atau asam lemak jenuh, unsaturated fatty acid (UFA) 

atau asam lemak tak jenuh, mono unsaturated fatty acid (MUFA) atau asam lemak tak 

jenuh  yang mempunyai satu ikatan rangkap dan rasio UFA/SFA pada daging berbeda 

sangat nyata. Pengaruh interaksi terhadap SFA,UFA, MUFA dan rasio UFA/SFA dapat 

dilihat pada Gambar  4, 5, 6 dan 7 Ternak kerbau dan sapi memiliki respon yang berbeda 
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pada perlakuan pakan terhadap SFA, UFA, MUFA dan rasio UFA/SFA daging. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4 Pengaruh interaksi                        Gambar 5 Pengaruh interaksi  

                    terhadap SFA                                                   terhadap UFA   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.9 Pengaruh interaksi terhadap MUFA  Gambar 5.10  interaksi terhadap rasio 

UFA/SFA 

 

Gambar 5.9 Pengaruh interaksi                             Gambar 5.10 Pengaruh interaksi 

 

Gambar 6 Pengaruh interaksi                          Gambar 7 Pengaruh interaksi 

                    terhadap MUFA                                                  terhadap UFA/SFA                             

 

Ternak kerbau yang disuplementasi CGKK mengalami penurunan kandungan SFA 

yang lebih tinggi yaitu 19.59% dibandingan dengan sapi yang disuplementasi CGKK yaitu 

sebesar 5.76%. Antara ternak kerbau dan sapi yang disuplementasi maupun non CGKK 

interaksinya tidak berbeda nyata.  Hal ini memperlihatkan bahwa pengaruh pemberian 

minyak ikan lemuru terproteksi atau asam lemak terproteksi dalam rumen kerbau lebih 

responsif menurunkan SFA dibandingkan dalam rumen sapi. Asam lemak jenuh utama 

yaitu miristat (C14:0), palmitat (C16:0) dan stearat (C18:0), merupakan jumlah yang 

terbanyak dalam jaringan lemak sapi dan kerbau (Soeparno 2011). Pada ternak sapi yang 

disuplementasi CGKK, tingginya kandungan asam lemak jenuh dipengaruhi oleh 

kandungan asam lemak miristat dan palmitat dibandingkan dengan ternak kerbau yang 

disuplementasi CGKK (miristat 2.60 vs 1.36% dan palmitat 19.04 vs 14.58%). Perbedaan 
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ini selain dipengaruhi oleh pakan juga dipengaruhi oleh bangsa yang berbeda. Seperti yang 

dilaporkan oleh Salvatori et al. (2003) dan Juarez et al. (2008), bahwa bangsa ternak  

mempengaruhi komposisi asam-asam lemak dalam jaringan adipose. Asam palmitat yang 

terakumulasi dalam jaringan adiposa kerbau lebih rendah, oleat dan stearat lebih tinggi 

dibanding sapi  (Spanghero et al. 2004; Rule et al. 2002; Prado et al. 2008). 

Kandungan asam lemak jenuh yang tinggi dalam tubuh mudah teroksidasi dan 

menyebabkan peningkatan radikal bebas (Echarte et al. 2001). Mekanisme terbentuknya 

radikal  lemak peroxyl dimulai dari oksidasi asam lemak  jenuh yang bereaksi dengan 

kolesterol membentuk radikal kolesterol peroxyl sebagai prekursor pada beberapa hasil 

oksidasi kolesterol/cholesterol oxidation products (COP) (Oshima 2002). Beberapa hasil 

penelitian menyatakan bahwa COP dari hasil oksidasi kolesterol menyebabkan pengaruh 

biologi seperti cytoxicity, mutagenicity, angiotoxicity, atherogenicity, carcinogenesis dan 

kerusakan sel membran (Schroepfer 2000), juga berhubungan dengan penyakit saraf seperti 

penyakit Parkinson‟s dan Alzeimer‟s (Hino et al. 1998; Imao et al. 1998).   

Pada Gambar 4, 5, 6 dan 7 terlihat bahwa pola pengaruh interaksi perlakuan pakan 

pada ternak kerbau dan sapi adalah sama terhadap persentase UFA, MUFA dan rasio 

UFA/SFA. Peningkatan kandungan UFA pada ternak kerbau yang disuplementasi CGKK 

yaitu 33.37%, lebih tinggi dibandingkan dengan sapi yang disuplementasi CGKK yaitu 

12.64%.  Peningkatan persentase UFA pada ternak kerbau yang disuplementasi CGKK 

dipengaruhi oleh peningkatan MUFA yaitu sebesar 35.19% lebih tinggi daripada sapi yaitu 

sebesar 11% dan hal ini sejalan dengan penurunan SFA daging. Pengaruh interaksi ini 

menggambarkan bahwa minyak ikan terproteksi/lemak terproteksi  dalam rumen by pass 

pada kerbau lebih responsive artinya lebih banyak yang diserap dan dideposit dalam daging 

dibandingkan pada sapi. Terjadinya peningkatan pada asam lemak UFA disebabkan 

kandungan asam lemak UFA pada minyak ikan yang digunakan sebagai bahan dasar 

pembuatan CGKK cukup tinggi. Asam lemak   UFA terutama PUFA merupakan asam 

lemak yang sangat penting karena termasuk asam lemak esensial yaitu berasal dari 

makanan dan tidak dapat disintesis dalam tubuh (Piliang dan Djojosoebagio, 2002).  

Selain penurunan asam lemak SFA dan peningkatan asam-asam lemak UFA, rasio 

UFA/SFA sangat penting karena berperan penting terhadap kesehatan. Peningkatan rasio 

UFA/SFA pada ternak kerbau yang disuplementasi yaitu 46.59% lebih tinggi dibanding 

dengan sapi yaitu  yaitu 18.31% terhadap non CGKK. Rataan rasio UFA/SFA hasil 

penelitian lebih tinggi yaitu 0.47-0.88 dari yang direkomendasikan oleh The English Health 

Department (HMSO, 1994) yaitu 0.40. Rasio UFA/SFA nyata menjaga kesehatan karena 
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tidak menyebabkan resiko penyakit jantung walaupun rasio optimal masih dalam 

perdebatan (Hu, 2001). 

Asam lemak tidak jenuh dapat digolongkan menjadi 3 famili yaitu asam linolenat 

(omega-3), linoleat (omega-6) dan oleat (omega-9). Diantara asam lemak family omega-3 

yang penting dan berkaitan dengan gizi dan kesehatan adalah EPA dan DHA. Komposisi 

dan konsentrasi asam lemak tak jenuh dengan jumlah karbon 18 atau lebih dalam daging 

dan susu dapat dimodifikasi oleh asam lemak esensial dalam ransum (Baer 2001). Pengaruh 

suplementasi CGKK meningkatkan kandungan asam lemak EPA dan DHA.Tingginya 

kandungan EPA dan DHA dalam daging disebabkan karena minyak ikan kaya kandungan 

EPA dan DHA. Selain itu dapat berasal dari sintesis asam lemak dari elongasi dan 

desaturasi dari asam lemak linolenat. Mekanisme pembentukan kedua asam lemak tersebut 

belum diketahui secara pasti. Menurut Manyamu et al. (2003), sejumlah mikroba rumen 

dapat mensintesis asam lemak rantai cabang.   Connor (1996), menyatakan bahwa asam 

lemak omega-3 adalah komponen yang penting dalam membrane sel terutama dalam otak 

dan retina. Newton (1996), menyatakan bahwa rekomendasi dari WHO/FAO untuk 

konsumsi lemak (sebagai % total energi) sebesar 15-30% dengan kandungan PUFA 3-7% 

dan rasio n-6:n-3=5:1.   

Biosintesis kolesterol diawali dengan kondensasi tiga kelmpok asetil yang 

membentuk mevelonate. Decarboxilation dari mevelonate akan menghasilkan isoprene, 

kemudian enam isoprene akam membentuk scualene yang akhirnya akan dirobah menjadi 

kolesterol. Kolesterol dapat dirobah menjadi bermacam-macam steroid. Retikulum 

endoplasma merupakan bagian sel yang berperan penting dalam pembentukan dan 

perubahan kolesterol menjadi steroid yang lain. Sebagian besar kolesterol dalam tubuh 

dibentuk di hati. Pada Tabel 8 kolesterol daging dipengaruhi oleh interaksi pakan perlakuan 

dengan jenis ternak dan seberapa besar pengaruhnya dapat dilihat pada Gambar 8. 

Respon ternak kerbau dan sapi berbeda terhadap kandungan kolesterol daging 

sebagai akibat suplementasi CGKK.  Kandungan kolesterol pada daging kerbau yang 

disuplementasi CGKK meningkat lebih tinggi yaitu 30.12% dibandingkan dengan sapi yang 

disuplementasi CGKK yaitu 4.84% terhadap non CGKK. Sedangkan pada ternak kerbau 

dan sapi yang disuplementasi CGKK meningkat lebih tinggi sebesar 49.72% dibandingkan 

dengan non CGKK sebesar 34.54%. Peningkatan kolesterol pada kerbau antara yang 

disuplementasi CGKK dengan non CGKK berbeda sangat nyata, sedangkan pada sapi 

peningkatannya tidak berbeda nyata. Peningkatan kandungan kolesterol daging kerbau yang 

disuplementasi CGKK disebabkan oleh tingginya kandungan  asetat dalam rumen sapi yang 
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disuplementasi CGKK yaitu sebesar 19%. 

 

 

 

 
Gambar 8 Pengaruh interaksi terhadap kolesterol daging 

Asam asetat merupakan prekursor utama pada biosintesis kolesterol. Dari 27 atom karbon 

C yang membentuk kolesterol, 15 atom C nya berasal dari metil dan 12 atom C nya berasal 

dari gugus molekul asetat (Kaneko 1980). Kolesterol mempunyai peranan yang sangat 

penting karena kolesterol merupakan zat yang sangat dibutuhkan oleh tubuh kita terutama 

untuk membentuk dinding sel-sel dalam tubuh. Kolesterol juga merupakan bahan dasar 

pembentukan hormon-hormon steroid. Testosteron adalah suatu steroid. Kolesterol dapat 

dirobah menjadi prognelenone, yang selanjutnya dapat dibentuk menjadi progesteron. 

Progesteron merupakan prekursor untuk hormon testosteron dan estradiol (Campbell & 

Farell 2009).  

Pertumbuhan ternak diatur oleh hormone baik secara langsung maupun tidak 

langsung. Hormone yang mempunyai pengaruh langsung terhadap pertumbuhan antara lain 

somatotropin, tiroksin, androgen, estrogen dan glukokortikoid. Kandungan kolesterol yang 

tinggi dalam tubuh akan meningkatkan sekresi hormon testosteron dan hal ini juga 

menyebabkan sekresi hormone androgen ikut naik. Tingginya hormone androgen dalam 

tubuh menyebabkan pertumbuhan yang lebih cepat pada ternak jantan terutama setelah 

munculnya sifat-sifat kelamin sekunder (Soeparno 2011). Hal ini terbukti dari peningkatan 

bobot badan pada ternak kerbau (1.16 kg/hari) lebih tinggi dari sapi (0.95 kg/hari) dan 

ternak kerbau yang disuplementai CGKK (1.22 kg/hari) lebih tinggi dibandingkan dengan 

sapi yang disuplementasi CGKK (0.98 kg/hari). 

Kandungan kolesterol pada daging kerbau dan sapi penelitian adalah 25.16 – 52.59 
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mg/100g. Kandungan kolesterol daging hasil penelitian masih berada dalam kisaran 

kolesterol normal dalam daging yang direkomendasikan untuk kesehatan yaitu ≤ 50 mg/100 

g (Prado et al. 2008) . Hasil penelitian ini tidak jauh berbeda dari hasil penelitian Rule et al. 

(2002); Prado et al. (2008)  pada kandungan kolesterol otot longissimus dorsi bison dan 

sapi pedaging yang sama-sama dipelihara di feedlot (43.8-54.1 mg/100g dan 52.3-52.7 

mg/100g), sapi persilangan Bos indicus, Bos taurusxindicus dan Bos taurusxtaurus adalah 

48.4 vs 48.9 vs 52.9 mg/100g.  

Sifat Sensori Daging Sapi Dan Kerbau 

 Flavour daging berasal dari jaringan yang tidak berlemak maupun yang berlemak. 

Jaringan yang tidak berlemak bertanggungjawab terhadap flavour daging sedangkan 

jaringan yang berlemak mengandung senyawa volatil yang memberikan flavour khas dari 

spesies ternak yang bersangkutan (Shahidi, 1998). Favour juga merupakan atribut dari 

makanan atau minuman yang dihasilkan dari ransangan terhadap indra pada saat makanan 

masuk kedalam saluran makanan dan pernafasan, terutama untuk atribut rasa dan bau 

(Winarno 2002). Pengukuran terhadap flavor dapat dilakukan dengan dua cara yaitu: 

dengan penilaian sensori yang dilakukan menggunakan panelis dan menganalisis komponen 

valatil nya. Penilaian sensori yang dilakukan terhadap daging  sapi dan kerbau mentah 

adalah uji mutu hedonik dengan metode skalar yang meliputi penilaian terhadap bau, 

tekstur dan warna. Rataan hasil uji skalar terhadap daging mentah sapi dan kerbau disajikan 

pada Tabel 9. 

Bau sangat berperan dalam mempengaruhi pemilihan dan kesukaan konsumen akan 

makanan, sehingga tidak mengherankan jika baunya kurang enak konsumen tidak akan 

memilih produk makanan tersebut. Hasil analisis menunjukkan bahwa tidak terdapat 

interaksi antara perlakuan pakan dengan jenis ternak terhadap bau. Jenis ternak tidak 

berpengaruh nyata terhadap bau. Suplementasi CGKK berpengaruh nyata terhadap bau. Hal 

ini kemungkinan diakibatkan pemberian pakan yang disuplementasi CGKK yang berbahan 

dasar minyak ikan lemuru pada ternak memiliki bau yang kuat, sehingga daging yang 

dihasilkan memiliki bau khas minyak ikan. Hal ini berbeda dengan  pernyataan Bratzler 

(1971)  bahwa bau daging yang dimasak lebih kuat dibandingkan daging mentah. Hal itu 

dipengaruhi oleh metode pemasakan, jenis daging dan perlakuan daging sebelum dimasak. 

Selain itu juga daging mentah memiliki flavor yang kurang disukai, karena beraroma sangat 

lemah dan berasa seperti darah. Komponen volatil yang sangat berpengaruh besarterhadap 

bau amis yang kuat pada pemberian suplemen CGKK adalah jumlah komponen asam lemak 
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karboksilat yang lebih banyak disbanding tanpa suplementasi. 

Tekstur merupakan karakteristik daging segar yang sulit diukur secara objektif. 

Tekstur otot dapat dibagi menjadi dua kategori, tekstur kasar dengan ikatan-ikatan serabut 

yang besar, dan tekstur halus dengan ikatan serabut yang kecil (Soeparno, 2011). Sifat ini 

diukur oleh konsumen secara visual dan diraba. Hasil analisis ragam  menunjukkan bahwa 

interaksi perlakuan pakan dengan jenis ternak, perlakuan pakan, dan jenis ternak tidak 

memberikan pengaruh nyata terhadap tekstur. Tekstur daging terutama serabut otot 

dipengaruhi oleh spesies dan bangsa ternak, umur dan pakan (Soeparno 2011). 

Tabel 9  Rataan hasil uji mutu hedonik daging berdasarkan perlakuan pakan dan jenis 

ternak. 

Perlakuan  Peubah 

Bau Tekstur Warna 

Pakan  

  NCGKK 

  CGKK 

Jenis Ternak 

  Sapi 

  Kerbau 

Pengaruh  

Pakan  (P) 

Jenis Ternak (JT) 

P x JT 

SEM 

 

2.83 

6.00 

 

4.25 

4.00 

 

* 

TN 

TN 

1.27 

 

4.60 

7.16 

 

3.25 

7.57 

 

TN 

TN 

TN 

1.33 

 

5.33 

4.66 

 

2.60 

8.25 

 

TN 

* 

TN 

0.37 
Keterangan :  Angka yang diikuti superskrip yang berbeda pada baris atau kolom yang sama menunjukkan 

perbedaan yang nyata (P<0,05). Skala bau : 0,0-3,0 = bau khas ikan lemah, 3,1-6,0 = bau khas 

ikan agak kuat, 6,1-9,0 = bau khas ikan kuat, 9,1-12,0 = bau khas  ikan sangat kuat. Skala 

tekstur : 0,0-3,0 = halus, 3,1-6,0 = agak kasar, 6,1-9,0 = kasar, 9,1-12,0 = sangat kasar. Skala 

warna : 0,0-3,0 = merah terang, 3,1-6,0 = merah agak gelap, 6,1-9,0 = merah gelap, 9,1-12,0 = 
merah sangat gelap. 

 

Warna makanan merupakan refleksi cahaya pada permukaan makanan yang 

ditangkap oleh indera penglihatan dan ditransmisi dalam sistem syaraf. Warna sangat 

mempengaruhi terhadap daya terima pangan, karena umumnya penerimaan bahan yang 

pertama kali dilirik adalah warna. Warna yang menarik akan meningkatkan penerimaan 

produk. Hasil analisis ragam  menunjukkan bahwa tidak terdapat interaksi perlakuan pakan 

dengan jenis ternak terhadap warna. Suplementasi CGKK  tidak berpengaruh nyata 

terhadap warna. Jenis ternak memberikan pengaruh terhadap warna.  

Warna pada daging kerbau memiliki skor yang tinggi. Skoring warna pada daging 

kerbau dan sapi masih berada pada kisaran 3.1-6.0 yang berarti bahwa daging berwarna 

merah gelap. Tetapi pada daging kerbau mendekati kewarna merah yang lebih gelap 

dibandingkan dengan warna daging sapi. Hal ini diakibatkan kadar mioglobin pada daging 
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kerbau lebih banyak dibandingkan daging sapi, sehingga warna merah pada daging kerbau 

lebih pekat dibandingkan daging sapi. Hasil ini sejalan dengan pengujian warna 

menggunakan scoring colour, bahwa daging kerbau berada pada angka scoring 5 dan 

daging sapi pada skoring 3 artinya warna pada daging kerbau lebih merah sedangkan warna 

merah pada daging sapi lebih pucat. Daging kerbau yang digemukkan menghasilkan warna 

daging yang disukai oleh konsumen sesuai dengan Soeparno (2011), bahwa warna daging 

segar yang diinginkan oleh kebanyakan konsumen adalah merah terang (Soeparno 2011).  

Komponen Volatil Daging Kerbau Dan Sapi 

Flavor daging berasal dari jaringan yang tidak berlemak dan jaringan yang 

berlemak. Jaringan yang tidak berlemak bertanggung jawab terhadap flavor daging 

sedangkan jaringan yang berlemak mengandung senyawa volatile yang memberikan flavor 

khas dari spesies ternak yang bersangkutan (Shahidi 1998). Analisa komponen volatil 

daging kerbau dan sapi adalah secara deskriptif. Data komponen volatil daging sapi dan 

kerbau dapat dilihat pada Gambar 9 dan 10. 

Jumlah komponen total yang teridentifikasi dari daging sapi tanpa suplementasi 

CGKK adalah 42 komponen. Komponen yang terdiidentifikasi dalam jumlah yang banyak 

terdiri dari amina dengan jumlah 11 jenis yaitu Di(pent-4-enyl)amine, sec-Butylamine, 1,3-

Propanediamine, Isobutylamine, 1-Heptadecanamine (4), 3,3'-Iminobispropylamine, 1-

Dodecanamine, 2-Butenamide, N,2,3-trimethyl; alkohol dengan jumlah 5 jenis yaitu 2-

Nonen-1-ol (2), 2,3-Butanediol (1), Cyclobutanol (1), 1-Octen-3-ol (1); aldehid dengan 

jumlah 5 jenis yaitu hexanal, nonanal, 2-undecenal, 2-tridecenal, (E)-, dan 2,4-decadienal, 

(E)-  dan 13 komponen lainnya.  

Jumlah komponen total yang teridentifikasi dari daging kerbau tanpa perlakuan 

CGKK adalah 50 komponen.  Komponen yang terdiidentifikasi dalam jumlah yang banyak 

terdiri dari amina dengan jumlah 5 jenis yaitu 1-Hexamine, Ethanamine, N-methyl-, 1-

Octadecanamine, N-methyl-,2-Butanamine, (S)-, 1,4-Butanediamine, N-(3-aminopropyl)-; 

alkohol dengan total 6 jenis yaitu 2-Hexanol, 3-methyl-, Ethanol, 2-(vinyloxy)-, 2,3-

Butanediol, 1-Octen-3-ol, Cyclobutanol, 2-Nonen-1-o; aldehid dengan total 6 jenis yaitu 

Benzaldehyde (2), Hexanal, Nonanal, 2,4-Decadienal, (E,E)- (2) ; asam amino dengan total 

4 jenis,  asam karboksilat dengan total 4 jenis yaitu Butanoic acid, Hexanoic acid, 

Propanoic acid, 2-hydroxy-,  Butanedioic acid, dan 18 komponen lainnya. Daging kerbau 

tanpa perlakuan CGKK memiliki komponen amida, alkohol, asam amino, keton, aldehid 

dan asam karboksilat lebih banyak dibandingkan dengan daging sapi.  
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Jumlah komponen volatile total yang teridentifikasi dari daging sapi yang 

disuplementasi CGKK adalah 42 komponen terdiri dari alkohol dengan total 7 jenis yaitu  

Ethanol, 2-(vinyloxy)-, 2-Hexanol, 3-methyl-, 2-Octanol, (S)-, 1-Butanol, 3-(1-

ethoxyethoxy)-2-methyl, Cyclobutanol, 1-Octen-3-ol, 2-Nonen-1-ol; keton yaitu 2-

Butanone dan 2-Butanone, 3-hydroxy-; asam amino yaitu dl-Cysteine, Glycine, N-acetyl-, 

Alanine; asam karboksilat dengan total 3 jenis yaitu Butanoic acid, Propanoic acid, 2-

hydroxy-, Oleic Acid, dan 13 komponen lainnya. 

 

 
Gambar 9 Hasil analisa komponen volatil daging kerbau dan sapi 

                          tanpa suplementasi CGKK 

 

 Jumlah komponen volatile total yang teridentifikasi dari daging kerbau yang 

disuplementasi CGKK adalah 51 komponen. Terdiri dari alkohol dengan total 8 komponen 

yaitu 2-Hexanol, 3-methyl-, Ethanol, 2-(vinyloxy)-, 1-Pentanol, 4-Methoxy-4-methyl-2-

pentanol, Cyclobutanol, 1-Octen-3-ol, Cyclohexanol, 2-(methylaminomethyl)-, trans-, 2-

Nonen-1-ol; ester dengan total 6 komponen yang terdiri dari Formic acid, 1-methylpropyl 

ester, Propanoic acid, 3-methoxy-, methyl ester, Acetic acid, methoxy-, ethyl ester, 3,7-

Dimethyl-6-nonen-1-ol acetate, 10-Undecenoic acid, propyl ester, Oxalic acid, allyl dodecyl 

ester; asam karboksilat dengan total 4 komponen yang terdiri dari Hexanoic acid, 

Butanedioic acid, Butanoic acid, Propanoic acid, 2-hydroxy-, dan 17 komponen lainnya.  

Hasil analisis komponen volatil menunjukkan bahwa secara keseluruhan jenis 

maupun jumlah komponen volatil pada daging kerbau lebih banyak daripada daging sapi. 
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Flavor yang paling menentukan bau khas daging sapi hasil penelitian adalah amina, alkohol 

dan aldehid. Hasil ini berbeda dengan hasil penelitian Suryaningsih (2005), bahwa flavor 

yang paling menentukan khas daging sapi adalah octadecanoic acid dan methyl ester. 

Perbedaan ini mungkin disebabkan oleh pemberian pakan yang berbeda.  

 

 
Gambar 10 Hasil analisa komponen volatil daging kerbau dan sapi   yang 

disuplementasi CGKK  

 

Pada daging kerbau selain ketiga komponen amina, alkohol dan aldehid yang 

menentukan flavor khas daging kerbau  adalah amida,  keton, asam amino, asam 

karboksilat, dan ester. Alkohol memiliki nilai ambang bau yang tinggi dan berperan kecil 

terhadap flavor daging (Mottram, 1991). Selain alkohol, senyawa  aldehid juga lebih 

banyak ditemukan pada daging kerbau tanpa perlakuan CGKK. Senyawa-senyawa aldehid  

selain berkontribusi terhadap flavor yang diinginkan juga berasal dari produk degradasi 

stecker serta terbentuk dari degradasi lipid, yang kemudian dapat pula bereaksi dengan 

prekursor-prekursor yang dihasilkan dari reaksi maillard.    

Salah satu jalur utama aroma volatil saat memasak daging adalah oksidasi termal 

diinduksi dari rantai asil dari lipid. Macleod  (1998) menyatakan bahwa dekomposisi lemak 

terdiri dari reaksi oksidasi dan degradasi pada asam lemak tak jenuh dan asam-asam lemak 

jenuh. Reaksi ini diawali dengan terbentuknya radikal bebas. Terbentuknya radikal bebas 

mengakibatkan timbulnya peroksida-peroksida yang bila mengalami dekomposisi akan 

menghasilkan zat-zat kimia yang berkontribusi terhadap flavor daging seperti aldehid, 
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alkohol, keton, lakton, dan furan serta hidrokarbon aromatik. Komponen volatil flavor yang 

paling menentukan khas bau daging secara keseluruhan dari reaksi oksidasi dan degradasi 

lemak adalah alkohol, aldehid, hidrokarbon, furan, ester, alkil benzen dan keton. Menurut 

Patterson (1974), faktor yang mempengaruhi flavor termasuk spesies, jenis kelamin, umur, 

lemak dan makanannya.  

Pada kerbau dan sapi  yang disuplementasi CGKK baunya minyak ikan lebih tajam 

karena mengandung komponen volatile asam karboksilat (terutama dari jenis butanoic acid, 

Hexanoic acid dan propanoic acid, 2-hydroxy-) dan aldehid ((E)Heksa-2-enal, Decatrienal). 

Beberapa senyawa yang terdeteksi dalam minyak ikam yang menyebabkan bau ikan adalah 

senywa aldehid, benzene, dan asam karboksilat (Estiasih 2009). Turunan karboksilat yang 

bercabang metil seperti ester dan amida memiliki nilai ambang bau yang tinggi. Hal ini 

menyebabkan daging kerbau umumnya memiliki bau yang lebih tajam dibandingkan daging 

sapi. Bau tersebut menjadi kendala bagi sebagian konsumen dalam memilih daging kerbau.  
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PENDAHULUAN 

Kompos  adalah pupuk yang sebagian besar atau seluruhnya terdiri dari bahan 

organik berasal dari tanaman atau hewan yang telah melalui proses dekomposisi atau 

penguraian, dapat berbentuk padat atau cair yang digunakan untuk mensuplai hara tanaman, 

memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biolagi tanah. Proses perubahan bahan organik berupa 

sisa hasil tanaman atau limbah kotoran  ternak untuk menjadi kompossecara alami 

memerlukan waktu yang cukup  lama. Namun dengan memberi perlakuan  fisik, kimia dan  

biologis  bisa mempercepat proses pembentukan kompos. 

Pengomposan  adalah proses dekomposisi bahan organik secara biologis dalam 

lingkungan yang terkontrol berasal dari limbah peternakan,  pertanian, perkebunan dan 

limbah pasar. Pengomposan lebih kepada upaya untuk mengoptimalkan, mempercepat dan 

memanipulasi proses yang berlangsung untuk mendapatkan kualitas kompos yang baik. 

Kompos yang  berkualitas baik nantinya akan membantu perbaikan  kualitas tanak dimana  

kompos diberikan, sehingga dapat memulihkan kondisi tanah yang sudah kritis. 

Kondisi yang memprihatinkan terjadi pada tanah pertanian yang menggunakan pupuk 

anorganik  bertahun-tahun,  kondisi ini  mengakibatkan kandungan hara tanah sangat minim 

dan tanah cenderung mengeras. Ini terutama terjadi pada  tanah pertanian di pulau  Jawa, 

dimana kondisi kandungan C-organik tanah  sudah sangat rendah, rata rata kurang dari 2%, 

sementara kondisi  idealnya adalah 5%.Kualitas tanah yang baik terdiri dari 25% udara, 5% 

bahan organik, 25% air 25%,  dan 45% mineral (Venus et al., 2013).  Kandungan C-organik 

lahan pertanian  yang sangat rendah sebagai akibat lahan yang dikelola secara intensif tanpa 

memperhatikan kelestarian, kesehatan tanah tanpa usaha pengembalian bahan organik ke 

dalam tanah. Tentunya ini memerlukan pemulihan segera yang salah satunya dengan 

pemberian kompos. 

Kondisi tanah yang semakin kuruspenyebab terjadinya pelandaian produktivitas  hasil 

pertanian meskipun dosis pemberian pupuk kimia  telah ditingkatkan.Bahan organik tanah 

merupakan bagian dari tanah dan mempunyai fungsi yaitu meningkatkan kesuburan tanah 
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dan menyediakan mikro hara dan faktor-faktor pertumbuhan lainnya yang biasanya tidak 

disediakan oleh pupuk kimia (anorganik). Ttanah dengan bahan organik yang rendah, 

mempunyai daya sedia hara yang rendah, sehingga pemupukkan kurang efisien. Mengingat 

pentingnya pupuk kompos dalam memperbaiki struktur tanah dan meningkatknya harga 

pupuk anorganik maka perlu dicari pupuk alternatif dari bahan-bahan yang tersedia 

dilingkungan masyarakat petani dalam jumlah banyak dan mudah diperoleh. 

Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam pembuatan kompos adalah perlakuan 

fisik terhadap bahan kompos. Perlakuan fisik yang bisa diterapkan untuk mempercepat 

proses dekomposisi  adalah memperkecil ukuran bahan organik, proses ini bisa menghemat 

waktu pembuatan kompos  menjadi  3 sampai 4 minggu.Proses dekomposisi dapat dilakukan  

dengan membuat naungan atau penutup terpal untuk melindungi proses pengomposan dari 

pengaruh sinar matahari langsung maupun dari air hujan yang dapat mengangu aktivitas 

mikroorganisme.  

Proses pengomposan merupakan upaya menurunkan C/N bahan organik sehingga 

sama dengan C/N tanah  yaitu kecil  dari 20. Selama proses pengomposan, terjadi 

perubahan-perubahan unsur kimia  bahan yaitu, 1) karbohidrat, selulosa, hemiselulosa, 

lemak dan lilin menjadi CO2 dan H2O, 2) penguraian senyawa organik menjadi senyawa 

yang dapat diserap tanaman.  

Menurut Untung (2002) bahwa seekor sapi muda kebiri   dapat memproduksi 15-30 

kg  feces setiap hari. Feces yang baru dihasilkan sapi tidak dapat langsung diberikan sebagai 

pupuk tanaman, tetapi harus mengalami proses pengomposan terlebih dahulu. Alasan 

mengapa bahan organik seperti feces  sapi perlu didekomposisi  sebelum dimanfaatkan 

sebagai pupuk tanaman antara lain adalah : 1) bila tanah mengandung cukup udara dan air, 

penguraian bahan organik berlangsung cepat sehingga dapat mengganggu pertumbuhan 

tanaman, 2) penguraian bahan organik segar hanya sedikit sekali memasok humus dan unsur 

hara ke dalam tanah, 3) struktur bahan organik segar sangat kasar dan daya ikatnya terhadap 

air kecil, sehingga bila langsung digunakan akan mengakibatkan tanah menjadi 

sangat remah, 4) feces sapi tidak selalu tersedia pada saat diperlukan, sehingga pembuatan 

kompos merupakan cara penyimpanan bahan organik sebelum digunakan sebagai pupuk. 

Untuk mempercepat proses dekomposisi bisa diberikan starter. Salah satu starter 

yang sudah dihasilkan tim Fakultas Peternakan Universitas Jambi adalah Starbo-AFE. 

Starter  ini memiliki keunggulan yaitu dapat mempercepat proses dekomposisi bahan 

organik, mengurangi bau pada limbah, menurunkan bahkan menghilangkan bakteri phatogen 

dan menghasilkan kompos berkualitas. 
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Model Pengembangan Usaha Kompos 

Model pengembangan pembuatan kompos  sudah dilakukan beberapa tahun terkahir 

oleh tim Fakultas peternakan Universitas Jambi dengan mempertimbangan ketersedian 

bahan baku  dilingkungan masyarakat, efisiensi tenaga kerja dan efisiensi  sarana prasarana 

yang digunakan dalam pembuatan kompos sehingga diperoleh  kompos berkualitas. 

Pengembangan  model usaha kompos dimasyarakat ini  mengikuti  beberapa ketentuan 

untuk mendapatkan kualitas kompos yang baik yaitu 1) ketersedian bahan baku lokal dalam 

jumlah banyak dan kontinu  seperti  limbah pertanian dan limbah peternakan untuk  

sustainability,  2) diperlukan  alat bantu untuk menghaluskan bahan yang digunakan 

terutama limbah pertanian dalam pembuatan kompos seperti chopper, 3) starter yang 

digunakan untuk memepercepat proses pengomposan, 4) bangunan untuk  melindungi  dari  

panas dan hujan  pada saat proses penstabilan dan pengemasan kompos, 5) alat  pengaduk 

kompos seperti cangkul atau cultivator, 6) terpal  untuk menutup bahan campuran kompos 

pada saat proses pengomposan, 7) peralatan penunjang lainnya seperti pengayah, timbangan 

yang disesuaikan dengan kebutuhan. 

Menurut  Diposeno (2010) bahwa  ada beberapa macam  bentuk pupuk kompos 

organik yang dihasilkan di masyarakat diantaranya adalah: 

1. Pupuk Organik Granul merupakan pupuk berbentuk bulatan dengan demensi tertentu 

sesuai dengan kebutuhan. Pupuk dalam bentuk granul mempunyai keunggulan baik pada 

proseshandling di lapangan (penyebaran) dan proses packing yang cukup baik.Namun, 

pupuk granul ini memiliki kelemahan pada proses pembuatanyang cukup panjang. Selain 

itu, pupuk dalam bentuk granul tidak mudahhancur dalam air dan memiliki harga yang 

cukup mahal. 

2. Pupuk Organik Bokhasi merupakan pupuk berbentuk bokatautrapesium dengan dimensi 

sesuaikebutuhan. Pupuk ini sangat mudah dibuat namun perlu mencampurkanfeces 

dengan beberapa bahan pendukung  lainnya seperti, jerami, molasses,air, limbah tanaman 

dan lainnya. Kelemahan pupuk organik bokhasi adalahbentuk kurang  menarik  dan 

proses packing yang sulit. 

3. Pupuk Organik Curah atau  berbentuk serbuk.Proses pembuatan pupuk curah yang cukup 

mudah karena mirip denganproses pembuatan pupuk bokhasi yang dilanjutkan dengan 

prosespenghancuran (crushing). Pupuk dalam bentuk serbuk memiliki kelemahanpada 

proses handling di lapangan yang cukup sulit, karena ukuran partikelserbuk yang terlalu 

kecil dan ringan. 
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4. Pupuk Organik Cair bisa berasal dari urin ternak atau  dekomposisi  limbah pertanian. 

Pupuk dalam bentuk ini sangat baik jika dilihat dari proses penyerapannya pada tanamam. 

5. Pupuk Organik Pelet adalah pupuk berbentuk silinder dan berdimensi sesuai kebutuhan. 

Bentuk pelet merupakan bentuk baru yang sedang dikembangkan oleh banyak produsen 

pupuk organik. 

Manfaat kompos organik diantaranya adalah 1) memperbaiki struktur tanah sehingga 

menjadi ringan; 2) memningkatkan daya ikat tanah; 3) meningkatkan daya ikat air dan 

unsur-unsur hara, 4) memperbaiki drainase tanah, 5) mengandung unsur hara yang lengkap, 

walaupun dalam  jumlah sedikit, 6) membantu proses pelapukan bahan mineral, 7) memberi 

ketersediaan bahan makanan bagi mikroba, serta 8) menurunkan aktivitas mikroorganisme 

yang merugikan (Yovita, 2001).Pengolahan kotoran sapi yang mempunyai kandungan N, 

P dan K yang tinggi sebagai pupuk kompos dapat mensuplai unsur hara yang dibutuhkan 

tanah dan memperbaiki struktur tanah menjadi lebih baik (Hartatik et al., 2015). Pada tanah 

yang baik atau sehat, kelarutan unsur-unsur anorganik akan meningkat, serta ketersediaan 

asam amino, zat gula, vitamin dan zat-zat bioaktif hasil dari aktivitas mikroorganisme efektif 

dalam tanah akan bertambah, sehingga pertumbuhan tanaman menjadi semakin optimal 

(Rully, 1999). 

Beberapa metode pengomposan menggunakan bahan baku utama feces ternak, 

limbah pertanian, limbah perkebunan yang  sudah dilakukan  dan dikembangkan 

dimasyarakat yaitu: 

1.Metode Pengomposan Menggunakan Bak Penampungan 

Model pengomposan  dengan menggunakan bak penampungan ini sudah 

dikembangkan tim pengabdian Universitas 

Jambi. Biasanya bak penampungan  dibuat 

dibelakang kandang ternak  yang dimiliki petani 

peternak.  Bak penampungan untuk pembuatan 

kompos ini biasanya terdiri atas tigabagian 

dengan ukuran 3 x 6 m  dengan tinggi 75 cm 

(disesuaikan dengan kebutuhan)  untuk masing-

masing  bak disekat dengan tembok.Bak ini 

biasanya  dibuat pada   bangunan beratap supaya proses  pembuatan kompas  tidak kena 

airhujan dan sinar matahari secara langsung.  
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Metode pengomposan  dengan tiga bak penampungan ini  dibagi menjadi bak 

penampungan pertama untuk bahan baku kotoran ternak (feces). Setelah 1- 2 bulan didalam 

bak ini  atau tumpukanfeces ternak sudah banyak, maka dipindahkan ke bak berikutnya 

dengan mencampurkan feces yang ada dengan bahan kompos lainnya seperti  sisa hiajauan 

pakan,  serbuk gergaji, abu  bakaran dan ditambah dengan starter kompos, kemudian 

dilakukan pengadukan. Proses dekomposisi  ini  membutuhkan waktu 1-2 bulan yaitu  

sampai suhu pengomposan mengikuti suhu ruang. Setelah  suhu kompos turun, maka bahan 

kompos dipindahkan kebak ketiga untuk proses pendinginan kompos sebelum digunakan 

atau dikemas. 

Bak penampungan bisa juga dibuat  didalam tanah dengan mengali tahan seperti 

membuat kolam. Bak penampungan ini dibagi menjadi 3 bagian  sesuai dengan ukuran yang 

dibutuhkan dan tempat tersebut harus dinaungi dengan atapagar bahan  kompos tidak terkena 

sinar matahari dan air hujan secara langsung. Proses pembuatan kompos dilakukan dengan 

cara,  pertama kotoran sapi (fases dan urine) diambil dari kandang dan ditiriskan selama satu 

minggu untuk mendapatkan kadar air mencapai  sekitar  60%, kemudian feces sapi yang 

sudah ditiriskan  dipindahkan pada bak penampungan  berikutnya (bak penampungan 2) dan  

diberi serbuk gergaji atau bahan  lainnya seperti sekam, jerami padi, abu, dan ditambah 

dengan  starter, selanjutnya seluruh bahan campuran diaduk secara merata. Setelah satu 

minggu  pada  bak penampungan duau, tumpukkan bahan kompos  dipindahkan ke  bak 

penampungan ketiga dengan cara diaduk dan dibalik secara merata untuk menambah suplai 

oksigen dan meningkatkan homogenitas bahan. Pada tahap ini diharapkan terjadi 

peningkatan suhu hingga mencapai 60 
0
C sehingga  biji gulma yang ada pada bahan kompos  

bisa  mati. 

Kelebihan metode ini adalah proses penempatan feces dari kandang lebih dekat karena 

biasanya bak penampungan  berada dibelakang kandang. Kekurangan metode ini adalah 1) 

perlu pembuatan bak penampungan yang beratap, 2) proses pengomposan lebih lama, 3) 

perlu tenaga lebih banyak untuk memindahkan bahan kompos dari satu bak penampungan  

kebak  penampungan lainnya, 4) proses pengurangan air  feces lebih lama dan menimbulkan 

bau menyengat, 5) perlu bangunan yang memiliki atap. 

2. Metode Pengomposan dengan Pengeringan Bahan Kompos 

Model  pengomposan dengan cara pengeringan bahan  baku seperti feces sapi 

dibahwah sinar matahari  dalam rangka  menurunkan  kadar air  sudah dilakukan tim 

Fakultas Peternakan Universtas Jambi. Bahan–bahan kompos yang bisa dikeringkan seperti 
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feces ternak. Feces ternak dijemur sampai kering, setelah kering feces  dihaluskan dan 

dicapur dengan bahan–bahan kompos lainnya. Campuran bahan–bahan kompos ini  

ditambah dengan starter kemudian dilakukan dekomposisi sekitar satu bulan dengan cara 

menutup  semua bahan kompos  menggunakan terpal, jika suhu pada bahan kompos sudah 

menurun, maka  proses dekomposisi sudah selesai dan dilakukan pengadukan untuk  

pendinginan. 

Medel pengomposan ini memiliki beberapa kelebihan yaitu: 1) proses pengomposan 

berjalan lebih cepat, 2) tektur kompos yang dihasilkan 

lebih  remah dan halus. Namum proses ini  juga 

memiliki kekurangan seperti 1) membutuhkan tenaga 

kerja yang  lebih banyak untuk  proses penjemuran 

bahan feces,  2) memerlukan tempat penjemuran bahan 

kompos yang luas, 3) jika  kondisi hujan  bahan kompos mengeluarkan bau menyengat. 

 

3. Metode Pengomposan Sistem 

Lapis atau Diaduk 

Metode pengomposan  

dengan sistem pelapisanatau proses 

pengadukan dahulu sebelum 

dekomposisi merupakan modifikasi  

yang telah dikembangan 

sebelumnya oleh tim Fakultas 

peternakan Universitas Jambi 

bersama  masyarakat dalam 

produksi kompos secara  efektif 

dan efisien.  Metode ini menjadi 

salah satu pilihan yang  banyak 

dikembangkan dan diterapkan masyarakat sekarang ini  karena lebih mudah  dan efisien 

dilakukan. Proses dilakukan ditempat terlindung  seperti dibawah kebun nsawit dan langsung 

diatas tanah  dengan menutup  bahan kompos menggunakan terpal. Tanah tempat proses 

dekomposisi perlu lebih tinggi dari sekitarnya  agar  pada saat hari hujan bahan kompos 

tidak basah  yang dapat menganggu  proses pengomposan. Proses  pengomposan ini bisa 
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dibuat  dengan ukuran lebar 1-2 meter dengan panjang disesuaikan dengan banyaknya 

kompos yang akan diproduksi, tinggi  tumpukan kompos bisa dibuat 1-1,5 meter. 

Kelebihan metode ini adalah  1) tidak memerlukan bagunan pada saat proses 

dekomposisi, sehingga  jumlah pembuatan kompos  tidak dibati dengan luasan bagunan, 2) 

proses pemgomposan  bisa dilakukan dibawah  

tanaman perkebunan seperti kelapa sawit, 3) 

proses pengomposan lebih cepat, 4)  

penggunaan tenaga kerja lebih efisien. 

Dari semua metode  pengomposan yang 

sudah dikembangkan tim Fakultas Peternakan 

Universitas Jambi ini, maka  yang paling efektif 

dan efisien dilakukan dimayarakat sekarang adalah  metode sistem lapis dalam proses 

dekomposisi, karena lebih mudah dan tidak memerlukan bangunan yang mahal terutama 

pada saat dekomposisi. Setelah proses dekomposisi selesai  dilakukan kemudian kompos 

dipindahkan ke dalam bangunan beratap tanpa dinding untuk proses pendinginan kompos 

dan pengemasan. 

Proses Pengomposan 

Beberapa hasil penelitian menggunakan bahan baku limbah peternakan, limbah 

pertanian, perkebunan dan pabrik kelapa  sawit telah berhasil dilakukan tim Fakultas 

Peternakan Universitas Jambi. Pengujian produk dalam pembuatan kompos dari limbah 

ternak dan kelapa sawit telah dilakukan  beberapa kali melalui penelitian dan kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat.  

Menurut Widarti et al. (2015) bahwa pengomposan merupakan proses perombakan 

(dekomposisi) bahan-bahan organik dengan memanfaatkan peran atau aktivitas 

mikroorganisme. 

Beberapa faktor yang  dapat mempengaruhi proses dekomposisi adalah : 

1. Rasio C/N 

Salah satu faktor yang paling penting dalam  proses dekomposisi  bahan organik yaitu 

keseimbangan  atau rasio organik karbon dengan nitrogen (C/N).  Rasio C/N yang  baik 

berkisar antara 30-40,  karena dalam metabolisme mikroorganisme bisa memanfaatkan 

sekitar 30 bagian dari karbon untuk masing-masing bagian dari nitrogen. Sekitar 20 

bagian karbon akan  dioksidasi menjadi CO2 dan 10 bagian digunakan untuk mensintesis 

protoplasma. 
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2. Ukuran Partikel  Bahan Kompos  

Ukuran  partikel bahan kompos sangat pnting diperhatikan dalam pembuatan kompos. 

Ukuran bahan kompos yang besar aau kasar akan memeperlambat proses dekomposisi. 

Semakin  kecil ukuran partikel maka permukaan area bahan yang akan didekomposisi 

semakin luas, sehingga  meningkatkan kontak antara mikroorganisme pengurai dengan 

bahan  yang akan didekomposisi dan proses dekomposisi semakin cepat. Ukuran partikel 

juga menentukan besarnya ruang antar bahan (porositas). 

3. Porositas 

Porosistas  merupakan ruang diantara partikel-partikel  bahan pembuat kompos yang ada  

di dalam suatu  tumpukan kompos. Porositas  biasanya dihitung dengan mengukur 

volume rongga dibagi dengan volume total bahan yang ada. Rongga-rongga ini akan diisi 

oleh air dan udara. Udara yang ada akan  mensuplai oksigen bagi mokroba perombak 

bahan-bahan kompos.Jika rongga  diantara bahan kompos ini dijenuhi oleh air, maka 

ketersediaan oksigen akan berkurang dan proses pengomposan  tidak berjalan dengan 

baik, Biasanya akan muncul bau menyengat dari campuran bahan kompos dan  proses 

pengomposan tidak berjalan. 

4. Kelembaban 

Kelembaban sangat penting dalam proses dekomposisi bahan-bahan kompos.  

Mokroorganisme dapat merombak  bahan-bahan organik jika tersedia cukup air untuk 

kehidupkan mikroorganisme tersebut. Kelemban yang baik untuk  proses pengomposan 

berada pada kisaran 40–60%, karena pada kelembaban ini merupakan kondisi optimum 

untuk metabolisme mikroorganisme. Apabila kelembaban berada dibawah 40%, maka 

aktivitas mikroorganisme  akan menurun, dan proses  dekomposisi bahan organik  akan 

diperlambat. Namun jika kelembaban lebih tinggi  daripada 60%,  maka  kandungan  

oksigen didalam bahan kompos sangat sedikit, dan aktifitas mikroorganisme juga 

diperlambat bahkan pada kondidi tertentu terjadi proses pembusukan  bahan organik yang 

mengakibatkan bau menyengat, selain itu  unsur hara  juga akan tercuci, volume udara 

berkurang. 

5. Aerasi  

Aerasi sangat dipengaruhi  oleh porositas dan kelembaban bahan kompos. Jika proses 

aerasi terhambat, maka akan terjadi proses dekomposisi secara anaerob yang akan 

menghasilkan bau yang tidak sedap. Aerasi  dalam pembuatan kompos dapat ditingkatkan 
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dengan cara melakukan pengadukan bahan kompos atau membuat aliran udaga  didalam 

tumpukan bahan kompos. 

6. Temperatur 

Temperatur  dalam pembuatan kompos sangat penting diperhatikan, karena   akan 

menentukan apakah proses dekomposisi berjalan baik atau tidak. Semakin tinggi 

temperatur  maka semakin banyak konsumsi oksigen dan akan semakin cepat proses 

dekomposisi, kondisi ini akan meningkatkan suhu pada proses dekomposisi. Temperatur 

proses pengomposan yang baik berada antara  40-60 
0
C.  Jika temperatur 40-60 

o
C 

menunjukkan aktivitas pengomposan yang baik. Suhu yang lebih tinggi dari 60 
0
C akan 

membunuh sebagian mikroorganisme dan hanya mikroorganisme thermofilik saja yang 

akan tetap bertahan hidup. Suhu yang tinggi akan dapat membunuh mikroorganisme 

pathogen, hama  tanaman dan benih-benih gulma, sehingga kualitas kompos menjadi 

lebih baik. 

7. Derajat keasaman (pH) 

pH   merupakan salah satu faktor  penentu   berlangsungnya proses dekomposisi bahan 

organik.  pH  optimum untuk proses dekomposisi bahan organik berada antara 6,5 sampai 

7,5. Proses pengomposan sendiri akan menyebabkan perubahan pada bahan organik dan 

pH bahan itu sendiri. pH kompos yang sudah matang biasanya mendekati netral.  

Proses pengomposan dapat dilakukan dibedakan berdasarkan kebuthan oksigen oleh 

mikroorganisme dengan dua cara yaitu secara aerobik (memerlukan  oksigen) atau anaerobik 

(tidak memerlukan  oksigen). Pada proses aerobik aktifitas  dalam mendekomposisi bahan 

organik memerlukan oksigen. Proses dekomposisi juga  dapat terjadi tanpa menggunakan 

oksigen yang disebut proses anaerobik.  Proses aerobik atau anaerobik sangat tergantung 

pada jenis starter yang digunakan. Ada starter yang  bekerja  baik pada kondisi aerop, ada 

starter yang bekerja baik  pada kondisi anaerop atau ada juga yang berkerja  dengan baik 

pada  kondisi kombinasi aerop dan anaerop. Starter untuk pengolahan kompos sudah  banyak  

tersedia dipasaran seperti mikroorganisme 4 (EM4), orgadec, dan stardec (Dahono, 2012), 

dan starter produksi Fakultas Peternakan Universitas Jambi yaitu Starbo-AFE. 

Hasil penelitian pembuatan kompos yang terbuat dari 30% feces sapi, 30% fiber 

limbah pabrik sawit, 20% pelepah sawit yang dicacah serta  20%  abu boiler pabrik kelapa 

sawit.  Masing-masing bahan kompos ini diberi  empat  macam starter yang berbeda  yaitu 

P1= starter Efektif mikroorganisme (M4),  P2= starter dari  saluran pencernaan anggsa 

(SPA), P3= kombinasi starter yang berasal dari  saluran pencernaan anggsa dan  akar bambu 

kuning serta P4=kombinasi starter  yang berasal dari  saluran pencernaan anggsa,   akar 
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bambu kuning dan  tandan kosong kelapa sawit. Dari hasil penelitian tersebut dihasilkan 

kandungan hara  kompos seperti Tabel  1. 

Tabel 1. Kandungan  Hara Kompos yang Diberikan Perlakuan Starter Berbeda dengan 

Bahan dari Feces Sapi, Limbah Perkebunan Sawit 

Parameter 
Perlakuan 

P1 P2 P3 P4 

C/N rasio 26-31 18-27 18-27 16-24 

N (%) 1.10 1.37 1.57 1.57 

Posfor (%) 0,123 0,112 0.130 0.130 

Kalium (%) 0,23 0,22 0,23 0,23 

pH 6,75 6,83 6,71 6,66 

Lama pengomposan 30 hari 30 hari 25  hari 21 hari 

Ket : Hasil analisis  Laboratorium Tanah Fakultas Pertanian UNJA 2019 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa  perlakuan P4 menghasilkan C/N rasio  yang 

memenuhi standar kualitas kompos yang direkomendasikan Kementrian Pertanian yaitu 10-

25 dengan  lama pengomposan 21 hari. Sementara perlakuan pada starter P1 rasio C/N 

kompos  lebih tinggi daripada  ketentuan  Kementrian Pertanian dengan lama  pengomposan 

30 hari.  Kondisi ini diduga karena  starter pada perlakuan P4 mempunyai kemampuan yang 

lebih baik dalam mendekomposisi bahan  kompos yang digunakan, karena  salah satu  asal 

mikroba perombak bahan organik berasal dari tandan kosong kelapa sawit, sehingga  lebih 

mudah dalam mendegradasi bahan yang digunakan.  Sementara  kompos menggunakan 

starter P1  membutuhkan waktu yang lebih lama dalam mendekomposisi bahan, termasuk 

pada perlakuan P2 dan perlakuan P3 memerlukan waktu yang lebih  pendek.  

Hasil penelitian lainnya  dengan menggunakan  empat  starter yang berbeda  dalam 

pengolahan kompos menggunakan bahan baku  30% feces sapi, 30% tandan kosong kelapa 

sawit yang sudah dicacah, 20% pelepah sawit sudah diicacah dan 20% abu boiler pabrik 

sawit  dengan 5 perlakuan yaitu P=kontrol (tanpa starter), P1= starter Trichoderma 

harzianum, P2= starter probio-FM, P4= starter  Starbo-AFE dan P5 starter  EM4 

(mikroorganisme-4). Semua bahan kompos didokomposisi selama 21  hari.  Kandungan 

unsur hara yang didapat  penelitian ini  disajikan pada Tabel 2. 

Hasil  penelitian menunjukkan bahwa  kandungan karbon kompos  pada perlakuan  

P3  nyata lebih rendah daripada  perlakuan  lainnya (P<0,05), sementara antara perlakuan 

P0, P1, P2 dan P4 tidak berbeda secara startistik (P>0,05). Kandungan karbon kompos 

sangat dipengaruhi oleh  aktivitas mikroorganisme yang ada, semakin tinggi aktivitasnya 
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maka semakin rendah kandungan karbon bahan organik. Menurut Mirwan (2015) bahwa 

unsur karbon merupakan indikator sudah terjadinya proses dekomposisi bahan organik dan  

kematangan pada proses pengomposan. Pada prinsipnya semakin banyak mikroba yang ada 

pada bahan organik yang dikomposkan, maka proses dekomposoisi  karbon akan semakin 

cepat.Salah satunya adalah mikroba selulolitik yang mengeluarkan enzim selulase yang 

dapat menghidrolisis selulosa menjadi selubiosa lalu dihidrolisis lagi menjadi D-glukosa dan 

difermentasi menjadi asam laktat, etanol, CO2 dan ammonia. 

Tabel 2. Kandungan Hara Kompos  Diberi Perlakuan  Starter Berbeda 

Parameter Perlakuan 

P0 P1 P2 P3 P4 

Carbon 37,91± 2,27 a 42,74±4,48a 36,79±5,26a 31,51±4,77b 40,27±9,45a 

Nitrogen (%) 1,37±0,08b 1,57±0,16a 1,57±0,22a 1,58±0,21a 1,10±0,26b 

Pospor (%) 0,071±0,01a 0,112±0,01b 0,130±0,02b 0,109±0,02b 0,123±0,03b 

Kalium (%) 0,217±0,01 0,220±0,02 0,219±0,0 0,222±0,03 0,223±0,05 

C/N ratio (%) 27,59±1,67A 27,17±8,38B 24,20±1,67C 20,41±0,01D 26,54±1,67E 

pH 6,75±0,97 6,83±1,21 6,71±0,98 6,66±0,78 6,75±0,99 

Ket : Huruf kecil yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan  berbeda nyata (P<0,05) 
         Huruf besar yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan  berbeda sangat  nyata (P<0,01) 

 

Starter yang berbeda pada penelitian ini juga mempengaruhi kandungan nitrogen 

kompos yang dihasilkan secara nyata (P<0,05). Pemberian starter pada perlakuan P1, P2 dan 

P3  nyata lebih tinggi daripada P0, tetapi tidak berbeda dengan P4. Peningkatan nitrogen 

terjadi karena proses dekomposisi yang dilakukan mikroorganisme menghasilkan amonia 

dan nitrogen. Perubahan kadar nitrogen disebabkan oleh nitrogen yang bereaksi dengan air 

membentuk NO3
- 

dan H
+
. Senyawa NO3

-
 bersifat sangat larut dalamair dan tidak dapat 

dilihat oleh koloid tanah serta akan terjadi kehilangan N dalam bentuk gas, dimana NO3
- 

menjadi N2 dan N2O. Kehilangan N ini dapat diatasi dengan cara  pembalikan tumpukan 

bahan kompos sehingga terjadi pengurangan kadar air (Trivana and Pradhana, 2017). 

Nitrogen dibutuhkan mikroorganisme untuk pemeliharaan dan pembentukan sel tubuh. 

Semakin banyak  nitrogen tersedia, maka semakin cepat  terjadinya dekomposisi bahan 

organik(Sriharti dan Salim, 2008). 

Penggunaan starter dalam pembuatan kompos dapat meningkatkan kandungan posfor  

secara nyata (P<0,05).  Perlakuan P0 nyata lebih rendah daripada P1, P2, P3 dan P4. Kondisi 

ini  diduga karena terbentuknya asam organik selama proses dekomposisi bahan organik 

kompos. Starter yang berbeda tidak mempengaruhi kandungan kalium kompos yang 

dihasilkan. Starter yang berbeda menghasilkan C/N rasio kompos berbeda nyata sngat nyata 
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(P<0,01). Perlakuan P3 sangat nyata lebih baik daripada perlakuan P0, P1, P2 dan P5.  

Menurut standar SNI bahwa  C/N rasio kompos berada pada kisaran 10-20.  

Perbedaan starter yang diberikan dalam pembuatan kompos tidak mempengaruhi pH 

kompos yang dihasilkan. pH pengomposan dipengaruhi kelembaban, aerasi dan fluktuasi 

suhu pengomposan yang terkait dengan aktivitas migroorganisme pengurai. Menurut 

Djuarnani et al. (2005)bahwa perubahan pH menunjukkan adanya aktivitas mikroorganisme 

dalam mendokomposisi bahan organik. Perubahan pH terjadi karena mikroorganisme yang 

terlibat  dalam proses dekomposisi mengubah bahan organik menjadi asam organik. 

Kemudian mikroorganisme dari jenis  lain akan mengkonversi asam organik yang telah 

terbentuk, sehingga bahan memiliki derajat keasaman mendekati netral.  

Starter Starbo-Afe 

Latar belakang yang mendasari lahirnya inovasi starter Starbo-AFE ini adalah 

pengalaman penelitian  dan kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat yang dilakukan beberapa tahun 

terakhir. Dimana  starter komersil yang digunakan 

dalam proses pengomposan limbah ternak dan 

limbah kelapa sawit  masih ditemukan beberapa 

kendala  yaitu seringnya starter tidak berfungsi 

dengan baik,  masih lambatnya proses 

dekomposisi  bahan kompos, aroma limbah yang 

masih menyengat, pertumbuhan tanaman yang belum optimal setelah menggunakan kompos 

yang dihasilkan. 

Untuk mengatasi hal tersebut maka diteliti beberapa bahan yang diduga bisa 

medegradasi limbah berserat tinggi dengan cepat  melalui pembuatan konsorsium 

mikroorganisme dari beberapa sumber yangberbeda. Hasil penelitian sebelumnya 

menunjukkan  bahwa starter mikroorganisme  yang berasal dari saluran pencernaan angsa 

menghasilkan C/N  rasio  kompos sebesar 18-27 dan ini sama  dengan  beberapa produk 

yang ada dipasaran  (Syarif dan Adriani, 2014; Adriani et al., 2017) dengan lama 

pengomposan 30 hari, sehingga disempurnakan dengan penambahan mikroorganisme  yang 

berasal dari akar  bambu kuning.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa starter ini 

menghasilkan kualitas kompos yang lebih  baik dan lebih cepat  yaitu  25 hari, namun masih 

terdapat tektur kompos yang agak kasar (Adriani et al., 2018). Agar hasil yang dicapai lebih 

optimal disimbionkan lagi dengan mikroorganisme dari tandan kosong kelapa sawit 
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(TKKS). Mikroba ini diharapkan dapat meningkatkan proses penguraian yang lebih cepat 

terutama bahan yang mengandung selulosa, hemiselulosa dan lignin. Hasil penelitian 

didapatkan bahwa  terjadi peningkatan  kandungan nitrogen dan fospor kompos dengan C/N 

rasio  18-24 (Adriani et al., 2018).  

Penelitian sebelumnya mendapatkan bahwa mikroorganisme yang terdapatdalam 

media MRS Broth  dapat bertahan  selama 14 hari pada suhu ruang, namun dengan 

pemberian prebiotik  (media tumbuh)  bisa bertahan sampai 30–45 hari (Manin et al., 2010). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa daya tahan bakteri sangat tergantung pada media 

pengemban sebagai sumber nutrien. Oleh karena itu  dilakukan evaluasi bahan pengemban  

yang murah, mudah didapat dan  mampu memperpanjang daya tahan hidup mikroorganisme 

yang terdapat dalam starter Starbo-AFE  seperti bungkil inti sawit, bungkil kelapa dan 

molases. 

Hasil analisis terhadap kualitas  starbo-AFE dilaboratirum Tanah IPB Bogor 

didapatkan bahwa   starbo-AFE mengandung  P2O5  sebesar 0,08%, K20  sebesar 0,51%, N  

sebesar 0,07%, Fe  tersedia sebesar  24,77 ppm, Mn  sebesar 13,51 ppm, C-organik  sebesar 

3,51%, Zn sebesar   3,164% dan Cu  sebesar 0,15 ppm. 

Starbo-AFE merupakan starter bahan organik produksi tim Fakultas Peternakan 

Universitas Jambi. Starbo-AFE ini diproduksi dengan memperbaiki beberapa kelemahan 

yang masih terdapat pada produk yang dihasilkan tim sebelumnya.Fungsi Starbo-AFE 

adalah mempercepat proses dekomposisi limbah berserat, meningkatkan kualitas kompos, 

mengurangi bau tidak sedap dan meningkatkan pertumbuhan tanaman. Starbo-AFE  

merupakan starter dalam bentuk cair untuk dekomposisi bahan organik.  Cara pemakaian  

untuk pembuatan kompos digunakan 1-1,5%. Starbo-AFE dilarutkan dalam molases dengan 

perbandingan 1:1, sebelumnya molases sudah dilarutkan kedalam air 1:10.  Larutan ini yang 

dipakai dengan perbandingan 1:1 dengan Starbo-AFE, kemudian disemprokan pada bahan 

kompos yang akan didekomposisi. 

Produk inovasi yang dihasilkan ini adalah mikroorganisme yang digunakan merupakan 

hasil isolasi sumberdaya lokal yaitu simbion antara mikroorganisme dari  saluran pencernaan 

angsa,akar bambu kuning dan tandan kosong kelapa sawit yang sudah diteliti beberapa tahun 

terakhir (Adriani, et al., 2016,  Manin  et al. 2014; Adriani et al, 2019).   

Daya simpan starter starbo-AFE perlu diketahui dengan pasti untuk menentukan 

expired  produk dipasaran. Ini sangat penting diketahui untuk  menjamin produk starbo-AFE 

masih baik sampai kekonsumen. Untuk itu dilakukan pengamatan dan pengujian kualitas 

produk starbo-AFE sampai 16 minggu dengan melakukan pengamatan terhadap daya 
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simpan.  Perlakuan yang diberikan adalah penggunaan bahan pengemban P0= bakteri 

konsorsium dibiakan pada molases, P1= bakteri dibiakan molases dan bungkil inti sawit, dan 

P2 =bakteri dibiakan pada  molases dan bungkil kelapa. Selain itu dilakukan  pengujian 

efektivitas produk starbo-AFE dalam pembuatan pupuk organik dari limbah setelah 

dilakukan penyimpanan. Pengujian daya simpan produk Starbo-AFE sampai dengan 16 

minggu dapat dilihat pada Tabel 3.  

 

Tabel 3. Pengujian Daya Simpan Starbo-AFE  Sampai 16 Minggu 

Parameter Bahan Pengemban 

P0 P1 P2 

Awal pembuatan Starbo-AFE ( Minggu pertama) 

Lactobacillus (x 10
10

cful/ml) 141,7±121,5 53,0±29,8 68,0±32,4 

Total fungi (x 10
10

) (cfu/ml) 131,0±171
A
 245,0±43,5

B
 259,0±56,6

B
 

Total bakteri  (x 10
10

) (cfu/ml) 20,7±13,2
a
 41,5±22,9

b
 83,3±50,5

c
 

pH 3,92±001
a
 4,18±0,08

b
 4,12±0,18

b
 

Starbo-AFE umur 4 minggu   

Lactobacillus (x 10
10

cfu/ml) 59,8±36,6
a
 169,0±91,1

b
 168,7±116,3

b
 

Total Fungi (x 10
10

) (cfu/ml) 92,3± 63,8 54,8±27,4 106,7±36,1 

Total bakteri  (x 10
10

) (cfu/ml) 103,8±28,5
A
 33,0±8,4

B
 40,3±8,0

B
 

pH 3,67±0,31 3,62±0,29 3,96±0,18 

Starbo-AFE umur 8 minggu   

Lactobacillus (x 10
10

cfu/ml) 204,8±132,7 162,8±139,6 308,0±25,1 

Total Fungi (x 10
10

) (cfu/ml) 138,3±59,4 113,3±40,1 219,0±123,6 

Total bakteri  (x 10
10

) (cfu/ml) 25,3±8,8 21,8±17,3 37,3±3 

pH 3,47±0,47
a
 4,21±0,46

b
 4,00±0,05

ab
 

Starbo-AFE umur 12 minggu   

Lactobacillus (x 10
10

cfu/ml) 212,3±130,5 210,0±97,9 279,3±106,0 

Total kapang (x 10
10

) (cfu/ml) 135,3±96,0 94,0±47,5 113,7±36,4 

Total bakteri  (x 10
10

) (cfu/ml) 67,8±64,6 27,3±19,8 21,0±13,5 

pH 3,95±0,05 3,97±0,13 4,03±0,05 

Starbo-AFE umur 16 minggu   

Lactobacillus (x 10
10

cfu/ml) 201,2±111,5 211,0±66,7 287,4±111,2 

Total kapang (x 10
10

) (cfu/ml) 125,3±67,0 95,2±42,2 121,2±26,84 

Total bakteri  (x 10
10

) (cfu/ml) 77,8±62,3 27,2±18,9 26,20±14,1 

pH 3,45±0,15 3,99,±0,14 4,01±0,03 

Keterangan : Huruf kecil yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan  berbeda nyata (P<0,05)  

 Huruf kecil yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan  berbeda sangat nyata (P<0,01)  

Starbo-AFE Minggu Pertama 

Daya simpan dari Starbo-AFE minggu pertama produksi tidak berpengaruh terhadap 

total Lactobacillus yang dihasilkan (P>0.05).  Rataan  Lactobacillus  starbo-AFE  adalah 
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87,53 x 10
10

 cfu dengan kisaran 24-253 x 10
10

 cfu. Pada awal kehidupan bakteri  

Lactobacullus  dengan bahan pengemban yang diberikan mengalami pertumbuhan sangat 

baik pada semua perlakuan. Kondisi ini diduga  karena seluruh bahan  makanan yang 

dibutuhkan  mikroorganisme ini masih tersedia dalam jumlah cukup. 

Penggunaan bahan pengemban pada Starbo-AFE berpengaruh sangat nyata terhadap 

total fungi yang dihasikan (P<0,01). Pengemban P1 dan P2 nyata lebih tinggi daripada P0 

(P<0,01),  tetapi pengemban P1 dan P2 tidak berbeda  (P>0,05).  Kondisi ini diduga  karena 

kebanyakan fungi cenderung fleksibel dalam mengunakan bahan makanan. fungi dapat 

memakan berbagai molekul organik, sehingga fleksibilitas dan memungkinkan tumbuh 

hampir dimanasaja. Fungi menghasilkan puluhan enzim pencernaan dan asam 

untukmencerna bahan organik yang ditumbuhinya. 

Hasil analisis ragam pada awal pembuatan starbo-AFE menunjukkan bahwa  bahan 

pengemban berpengaruh nyata terhadap total bakteri yang dihasilkan (P<0,05). Bahan 

pengemban  P2 nyata lebih tinggi daripada P0 dan P1 (P<0,05), pengemban P1 nyata lebih 

tinggi daripada P0 (P<0,05). Kondisi ini diduga bakteri lebih berkembang pada bahan 

pengemban molases (PO). Selain itu  total bakteri  merupakan  starter yang baru berumur 1 

hari, sehingga  perkembangan  bakteri masih dalam proses adaptasi dengan lingkungan dan 

makanan yang tersedia.  Hal ini sejalan dengan pendapat Fifendy et al. (2013) bahwa  hari ke 

nol sampai dengan hari ke lima merupakan masa adaptasi bagi mikroorganisme  terhadap 

lingkungannya,  sehingga jumlah mikroorganisme bisa berubah terus sampai mencapai fase 

stabil.  Kemudian pada hari ke-6 sampai ke-10 berada pada fase eksponensial atau 

petumbuhan, pada fase ini mikroba tumbuh dengan cepat, setelah melewati fase  

eksponensial  maka mikroba  masuk pada fase statis atau  tidak berkembang lagi. 

Bahan pengemban yang berbeda pada starter Starbo-AFE  berpengaruh nyata terhadap 

pH yang dihasilkan (P<0,05). Pengemban P1  dan P2 lebih tinggi daripada P0  (P<0,05). 

Namun pengemban P1 tidak bebeda dengan P2 (P>0,05). Kondisi ini diduga karena 

perbedaan mikroorganisme yang berkembang pada  Starbo-AFE. Mikroorganisme dapat 

dikelompokkan menjadi tigaberdasarkan  kondisi pH  tumbuhnya yaitu mikroorganisme 

asidofil adalah kelompok mikroorganisme yang dapat  tumbuh  dengan baik pada pH 6,0 – 

8,0, mikroorganismemesofil (neutrofil) adalah kelompok mikroorganisme yang dapat hidup 

pada pH 5,5-8,0, dan mikroorganisme alkafil adalah kelompok mikroorganisme yang dapat 

hidup pada pH 8,4-9,5.0 (Brooks  et al., 1994). 



76 
 

Starbo-AFE Umur 4 Minggu 

Hasil analisis ragam menunjukan bahwa daya simpan  Starbo-AFE   umur 4 minggu  

berpengaruh  nyata terhadap jumlah lactobacillus (P<0,05).  Perlakuan P1 dan P2 nyata 

lebih tinggi daripada P0 (P<0,05), sementara pengemban P1 dan P2 tidak berbeda (P>0,05). 

Lactobacillus lebih berkembang pada  bahan pengemban  P1 dan  P2. Jika dbandingkan 

dengan jumlah lactobacillus pada awal pembuatan Starbo-AFE, maka  perlakuan bahan 

pengamban P1 dan P2 mengalami peningkatan yang tinggi.  

Daya simpan  pada pembuatan Sarbo-AFE  umur 4 minggu  tidak berpengaruh  

terhadap total fungi yang dihasilkan (P>0,05). Rataan fungi starbo–AFE  umur 4 minggu 

adalah 84,56 x 10
10

 cfu dengan kisaran 21–172 x 10
10

cfu. Kondisi ini diduga karena faktor 

nutriendan lingkungan sangat mempengaruhi kecepatan pertumbuhan fungi. Proses 

fermentasi dapat terus berlangsung dengan memanfaatkan glukosa sebagai sumber energi. 

Nutriendi dalam medium semakin berkurang seiring lamafermentasi, dengan adanya jumlah 

sel yang semakin bertambah dapat mengakibatkan kompetisi dan akhirnya memasuki fase 

stabil dan mati  (Kusumaningati et al., 2013). Bahan pengemban starbo-AFE umur 4 minggu  

berbeda sangat nyata terhadap  total bakteri yang dihasilkan (P<0,01). Perlakuan  P0  (103,8 

± 28,5 x 10
10

cfu) lebih tinggi daripada P1 (33,0 ± 8,4 x 10
10 

cfu)  dan P2 (40,3 ± 8,0  x 10
10 

cfu). Sementara antara perlakuan P1 dan P2 tidak berbeda (P>0,05).   Bahan pemgemban  

yang berbeda pada Starbo-AFE umur 4 minggu  tidak mempengaruhi pH (P>0,05). Rataan 

pH adalah  3,75   dengan kisaran antara  3,9 – 4,32. Kondisi ini diduga karena terjadi 

peningkatan bakteri asam laktat yang dapat menurunkan pH.   

 

Starbo-AFE  Umur  8 Minggu 

Penggunaan  bahan pengemban Starbo-AFE  yang disimpan sampai 8 minggu  tidak 

mempengaruhi jumlah lactobacillus (P>0,05). Rataan Lactobacillus  starbo-AFE  adalah 

81,4 x 10
10

cfu dengan kisaran antara  14-275 x 10
10

cfu. Jika dibandingkan dengan jumlah 

lactobacillus umur  4 minggu, maka  terjadi peningkatan jumlah laktobacillus pada starbo-

AFE umur 8 minggu. Kondisi ini diduga masih terjadi pertumbuhan  Lactobacillus pada 

Starbo-AFE sampai umur 8 minggu. 

Penggunaan bahan pengemban yang berbeda pada produk Starbo-AFE   penyimpanan 

8 minggu tidak mempengaruhi jumlah fungi  (P>0,05). Rataan fungi starbo-AFE  adalah 

156,8 x 10
10

 dengan kisaran antara  47-335 x 10
10

cfu. bahan pengemban yang berbeda pada 

Satrbo-AFE  dengan lama penyimpanan 8 minggu tidak mempengaruhi total bakteri  yang 
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ada dalam starbo–AFE (P>0,05). Rataan bakteri starbo-AFE  adalah 28,1x 10
10

 dengan 

kisaran antara 20-141 x 10
10

cfu 

Bahan pengemban  meningkatkan pH  starbo-AFE yang disimpan selama  8 minggu 

(P<0,05). Bahan pengemban  pada P1 nyata lebih tinggi daripada P0 (P<0,05), terapi tidak 

bebeda dengan P2 (P>0,05). Perubahan pH pada starter starboAFE diduga karena masih 

terjadi pertumbuhan  mikrooganisme pada starter, sehingga masih terjadi pemerubahan pH 

yang dihasilkan.  

Starbo-AFE  Umur 12  Minggu 

Penggunaan bahan pengemban Starbo-AFE  disimpan selama 12 minggu tidak berbeda 

terhadap kandungan lactobacillus, total fungi, total bakteri dan pH  yang dihasilkan 

(P>0,05). Kondisi ini diduga  karena petumbuhan  mikroorganisme sudah mulai stabil. 

Menurut Kusumaningati et al. (2013) bahwa faktor nutrien dan lingkungan bahan 

pengemban sangat mempengaruhi kecepatan pertumbuhan mikroorganisme. Nutrien dalam 

medium tumbuh semakin berkurang seiring bertambahnya umur starter sampai pada fase 

stabil dan akhirnyan memasuki fase kematian. 

Starbo-AFE  Umur 16  Minggu 

Pengujian daya simpan kualitas starbo-AFE sampai 16 minggu minggu  masih 

menghasilkan  jumlah bakteri yang cukup baik. Penggunaan bahan pengemban Starbo-AFE  

disimpan selama 16 minggu tidak berbeda terhadap kandungan lactobacillusyang dihasilkan, 

total fungi, total bakteri dan pH  yang dihasilkan (P>0,05). Kondisi ini sama dengan 

penyimpanan minggu ke-12 karena petumbuhan  mikroorganisme sudah mulai stabil. 

Namun ada bakteri yang sudah mulai berkurang secara berlahan. Nutrien dalam medium 

tumbuh semakin berkurang seiring bertambahnya umur starter sampai pada fase stabil dan 

akhirnyan memasuki fase kematian.  Secara keseluruhan dapat dikatakan bahwa starbo-AFE  

bisa dismpan  pada suhu ruang sampai umur 16 minggu.  

Uji efektivitas  starbo-AFE  dilakukan pada pembuatan kompos mulai  minggu 

pertama produk starbo-AFE  dihasilkan sampai dengan minggu ke-16 produk starbo-AFE 

dihasilkan yang disimpan pada suhu ruang. Data uji efektivitas terhadap bentuk fisik kompos 

yang dihasilkan menggunakan  starbo-AFE dapat dilihat pada Tabel 4.  Sebagai pembanding 

maka ada  bahan kompos yang  tidak  diberi starbo-AFE (P0), starbo-AFE 2 % bahan kering  

atau setara ± 1% bahan  segar dan starbo-AFE 4% bahan kering atau  setara ± 2 % bahan 

segar. 
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Uji efektivitas  produk starbo-AFE  dilakukan pada pembuatan kompos dari limbah  

tenak (feces sapi) dan limbah pekebunan kelapa sawit (pelepah  kelapa sawit,  fiber dan abu 

bioler dari pabrik kelapa sawit). Dari uji efektivitas tersebut  didapat bentuk fisik kompos 

berupa tektur yang remah dengan menggunakan starbo-AFE mulai minggu pertama sampai 

minggu ke-16 penyimpanan. Sementara  bahan kompos yang tidak diberi starbo-AFE 

menghasilkan kompos yang agak kasar. Kondisi ini diduga karena starbo-AFE dapat 

melakukan proses dekomposisi  lebih baik, sehingga tektur kompos  yang dihasilkan 

menjadi remah.  

Tabel  4.  Bentuk Fisik Kompos Sebagai Respon Pemberian Starter Starbo-AFE Umur 1  

Sampai 16 Minggu 

Perlakuan Lama Penyimpanan Satrbo-AFE (Minggu) 

1 4 8 12 16 

Tektur 

P0 Agak 

kasar 

Agak kasar Agak kasar Agak kasar Agak kasar 

P1 Remah Remah Remah Remah Remah 

P2 Remah Remah Remah Remah Remah 

Bau 

P0 Mengengat menyengat Menyengat Tanah Menyengat 

P1 Tanah Tanah Tanah Tanah Tanah 

P2 Tanah Tanah Tanah Tanah Tanah 

Warna 

P0 Coklat 

Hitam 

Coklat 

Hitam 

Coklat 

Hitam 

Coklat 

Hitam 

Coklat 

Hitam 

P1 Hitam Hitam Hitam Hitam Hitam 

P2 Hitam Hitam Hitam Hitam Hitam 

 

Uji efektifitas terhadap bau kompos yang dihasilkan dengan  menggunakan starbo-

AFE berbau tanah baik pada starter berumur  1 minggu maupun starter yang sudah disimpan 

selama 16 minggu, sementara  bahan kompos yang  tidak diberi Starbo-AFE menghasilkan 

kompos yang masih berbau menyengat. Kondisi ini menandakan bahwa starter starbo-AFE 

mampu mempercepat proses dekompossi bahan organik, sehingga   kompos sudah berbau 

seperti tanah. Menurut beberapa ahli bahwa kompos yang sudah berbau tanah menandakan 

bahwa kompos sudah matang, sementara jika kompos masih berbau menyengat menandakan 

bahwa proses pengomposan masih berlangsung dan  proses belum sempurna. 

Uji efektivitas terhadap warna kompos yang dihasilkan dengan pemberian starbo-AFE 

sudah hitam, sementara bahan kompos yang tidak diberi starbo-AFE  masih berwarna coklat 

kehitaman. Pemakaian starbo-AFE umur  minggu sampai 16 minggu menghasilkan warna 
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kompos yang sama  dengan starbo-AFE  umur 1 minggu yaitu berwarna hitam. Ini 

menandakan bahwa starbo-AFE  sampai  penyimpanan 16  minggu  masih sangat efektif 

untuk proses pengomposan. 

Uji efektivitas starbo-AFE terhadap  kandungan hara kompos yang dihasilkan 

dilakukan untuk mengetahui bagaimana kualitas kompos yang dihasilkan. Kandungan hara 

kompos yang dihasilkan dengan menggunakan starbo-AFE  yang telah disimpan selama 16 

minggu dapat dilihat pada  Tabel 5. 

Tabel  5. Uji Efektivitas Kandungan Hara Kompos  yang Diberi Starbo-AFE Umur 1 

Minggu Sampai dengan  16  Minggu 
Parameter Lama Penyimpanan Starbo-AFE (Minggu) 

1 4 8 12 16 

Karbon (%) 28,52±0,98
A
 31,03±2,41

AB
 34,58±2,28

B
 31,8±2,18

B
 31,03±2,41

AB
 

Nitrogen (%) 1,76±0,14
a
 1,90±0,12

ab
 2,00±0,19

b
 2,01±0,18

b
 1,89±0,22

ab
 

C/N rasio 16,20±1,92 16,20±0,84 17,60±1,34 15,82±1,34 16,42±0,84 

Phospor (%) 0,86±0,25 0,89±0,15 0,81±0,25 0,82±0,16 0,87±0,17 
K (%) 0,49±0,05

a
 0,73±0,19

b
 0,62±0,18

ab
 0,63±0,19

ab
 0,61±0,17

b
 

Ket : Huruf kecil yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan  berbeda nyata (P<0,05) 
         Huruf besar yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan  berbeda sangat  nyata (P<0,01) 

Uji efektifias  starbo-AFE tehadap kualitas hara  kompos yang dihasilkan dari minggu 

pertama pembuatan  kompos sampai dengan minggu ke-16 tedapat perbedaan pada 

kandungan karbon yang dihasilkan pada  kompos (P<0,01).  Starbo-AFE minggu pertama 

menghasilkan kompos  dengan kandungan karbon yang paling rendah,  tetapi relatif sama 

dengan karbon yang dihasilkan menggunakan starter umur 4 minggu dan 16 minggu.  

Sementara pada uji efektivitas pada kandungan nitrogen kompos yang dihasilkan pada  

minggu pertama lebih rendah daripada minggu  ke-4, 8, 12 dan 16.  

Uji efektivitas terhadap kandungan C/N rasio kompos yang dihasilkan  menggunakan 

starbo-AFE dengan umur  berbeda  menghasilkan C/N rasio relatif sama. Kandungan C/N 

rasio yang dihasilkan  berkisar dari 15,82-17,60. Rasio C/N ini berada pada kisaran C/N 

rasio  kompos yang disarankan  SNI yaitu 10-20. Uji  efektifitas starbo-AFE dalam 

pembuatan kompos dengan lama penyimpanan sampai 16 minggu masih sangat baik 

digunakan sebagai starter pembuatan kompos. 

Uji efektiviitas starbo-AFE  umur minggu ke-1 sampai dengan minggu ke-16 

mengahsilkan kandungan kalium yang lebih baik pada minggu ke-4, dan relatif stabil  pada  

starbo-AFE  yang  berumur  8, 12 dan 16 minggu.  
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PENDAHULUAN 

Penggunaan pupuk kimia yang cukup tinggi ditingkat petani. Hal ini akan 

menyebabkan biaya produksi tinggi, karena harga pupuk yang semakin lama semakin 

meningkat. Penggunaan pupuk kimia yang tinggi ini, dapat meningkatkan pemanasan 

global (Global Warming), dan perubahan iklim yang hingga saat ini menjadi masalah 

utama lingkungan, sosial dan ekonomi  (Purnomo dan Samaka, 2018). Perubahan 

iklim disebabkan oleh meningkatnya gas rumah kaca (ORK) sebagai akibat dari 

kegiatan manusia. Pertanian berkontribusi 10%-12% terhadap emisi ORK secara 

global (Smith et al., 2007). Kegiatan pertanian mengemisikan ORK berupa CO2 

melalui konversi lahan serta pengelolaan tanah dan penggunaan energi, N20 yang 

bersumber dari kegiatan pemupukan, serta CH4 dari pengolahan limbah organik 

(Flessa et al.,2002). Hal yang sama juga dikemukakan bahwa Dinitrogen oksida (N2O) 

merupakan ORK anthropogenik yang berasal dari penggunaan pupuk dalam kegiatan 

pertanian dan kotoran ternak (Reay et al., 2012). Emisi N2O dari tanah karena 

penggunaan pupuk kimia nitrogen terdapat pada pupuk urea dan amonium sulfat 

menjadi N2O dan NO2. Berdasarkan emisi N2O tergantung dari pemberian pupuk 

Nitrogen (N), kandungan N, kelembaban tanah (Hergoualc' h et al. 2016). 

Melihat dampak pupuk kimia terutama pupuk N terhadap peningkatan emisi N2O, 

maka perlu dilakukan pemanfaatan limbah padat sapi potong untuk dijadikan sumber 

pupuk organik, agar limbah padat sapi potong berupa feses yang menumpuk tanpa 

pengolahan dapat berkontribusi meningkatkan emisi CH4. Dengan menambahkan 

beberapa bahan penyusun lainnya seperti dedak dan sekam padi dan bioakticator 

Trichoderma Harzianum Spp dapat dihasilkan Trichokompos sebagai pupuk organik. 

Disamping itu, biasanya limbah batang pisang juga merupakan limbah terbuang yang 

tidak dimanfaatkan oleh petani. Padahal limbah ini mengandung unsur hara yang juga 

dapat dimanfaatkan sebagai bahan penyusun Trichokompos. Melalui Modifikasi antar 
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feses sapi potong dan limbah batang pisang dapat menghasilkan suatu pupuk organik 

yang dinamakan dengan Trichokompos FLBP. Melalui pengolahan feses dan 

limbah batang pisang terbuang dengan memanfaatkan bahan lain seperti halnya 

sekam padi, serbuk gergaji dan dedak padi, dengan difermentasikan dengan 

bioaktifator Trichoderma Harzianum Spp dapat mewujudkan Echo-Techno Farming 

System (Sistem Pertanian Tekno ekologis) 

Penggunaan pupuk kimia secara masiv pada petani akan meningkatkan emisi N2O 

yang dapat berkontribusi terhadap peningkatan pemanasan global (Global warming). 

Sementara itu limbah padat sapi potong berupa feses belum dimanfaatkan secara 

optimal oleh petani untuk dijadikan sumber pupuk organik. Feses yang tidak 

termanfaatkan dan tidak diolah akan meningkatkan emisi CH4. Peternakan terutama 

sapi potong merupakan salah satu sektor yang berkontribusi dalam peningkatan 

pemanasan global, material penyumbang Gas Rumah Kaea (GRK) yang berasal dari 

ternak yaitu berupa kotoran dan eruktasi hewan (Dourmand et al., 2008). Limbah yang 

tidak dimanfaatkan juga oleh petani adalah batang pisang. Limbah ini merupakan 

limbah hasil penjarangan batang pisang hasil dari penjarangan batang pisang untuk 

meningkatkan produktivitas tanaman tersebut. Limbah ini mempunyai kandungan hara 

seperti halnya nitrogen yang berperan penting dalam pembentukan vegrtatif tanaman 

baik akar, batang dan daun ((Balai Penelitian dan Pengembangan Pertanian, 2019). 

Modifikasi kedua limbah ini dapat dihasilkan pupuk organik Trichokompos FLBP 

yang diharapkan dapat mengatasi permasalahan pupuk pada usaha tani yang dilakukan 

oleh petani 

Trichokompos FLBP 

Trichokompos FLBP merupakan salah satu pupuk organik yang diolah dengan 

melakukan kombinasi antara feses sapi potong dan bahan-bahan lain seperti halnya 

sekam padi, serbuk gergaji, dedak padi dolomit dan bioaktivator Trichoderma 

Harzianum Spp. Pupuk organik akan bermanfaat dalam mengatasi permasalahan 

pupuk kimia saat mereka akan tanam kembali. 

Formula Trichokompos FLBP 

Bahan-bahan penyusun Trichokompos FLBP merupakan bahan-bahan yang ada 

dikawasan usaha tani. Pemanfaatan Trichokompos FLBP, merupakan salah satu 

perwujudan dari Eco­ Techno Farming System yang mengedepankan pengurangan 
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input dari luar yang dinamakan dengan LEISA (low external input sustainable 

agriculture. Formula Trichokompos FLBP disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Formula Trichokompos FLBP (%) 
 

No. Bahan Trichokompos FLBP 

1. Feses 70% 

2. Limbah Batang Pisang 15 % 

3. Serbuk Gergaji 5% 

4. Arang Sekam 5 % 

5. Dedak Padi 3% 

6. Dolomit 2% 

7 Trichokompos Harzianum Spp 0,0001% 

Teknik Pengolahan Trichokompos FLBP 

Teknis pembuatan Trichokompos berbasis feses dengan limbah batang 

disajikan pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Teknis Pengolahan Trichokompos Feses Sapi dan Limbah Batang   Pisang 

 
Uji Kimia Dan Biologis Trichokompos FLBP 

Uji kimia dan biologis dari Trichokompos FLBP dilakukan untuk melihat apakah 

kandungan hara dari Trichokompos FLBP yang dihasilkan telah memenuhi standar 

dari syarat pupuk organik dari Permentan 01/2019. Hasil menunjukkan bahwa 

kandungan hara Trichokompos FLBP telah memenuhi standar dari Rekomendasi 

Permentan 01/2019 tersebut. Hasil uji kimia Tricokompos FLBP disajikan pada 

Tabel 1. 

Tabel 1. Hasil Uji Kimia Dan Biologi Trichokompos FLBP 
 

 
No. 

Unsur Hara 
Trichokompos 

FLBP 

 
Satuan 

 
Kandungan Hara 

Standar 
Permentan 

01/2019 

 
Satuan 

1. C-Organik % 29.15 Min 15 % 

2. C/N % 28 ::; 25 % 

3. Kadar Air % 38,02 10-25 % 

4. HaraMakro:     

 N % 1,03  % 
 P2O5 % 1,84 Minimum 2 % 

 K2O % 1,67  % 

5. Hara Mikro:     
 Fe Total Ppm 4329 Maks 15.000 Ppm 
 Fe Tersedia Ppm         239 Maks 500 Ppm 

 Zn Total Ppm 65 Maks 5000 Ppm 

6. pHH20 Ppm 8 4-9 Ppm 

7. Logam berat :     

 As ppm Td Maks 10 ppm 

 Hg ppm Td Maks 1 ppm 

 Pb ppm 31 Maks2 ppm 

 Cd ppm 1,5  ppm 

 Cr ppm 69  ppm 

 Ni ppm 46  ppm 

 

Uji Fisis Trichokompos FLBP 
 

 

 
Parameter 

 

 
Satuan 

Standar mutu 
(Kepme ntan No. 

261/KPTS/SR0/.310

/ M/4/2019) 

 

 
Hasil analisis 

Sample 

Trcihoderma sp CFU/g 2': 10 
5
 2.53 X 10

6
 

Eschericia Coli MPN/g < 1()2 <30 

Salmonella sp MPN/g <102 <30 

Aktivitas Pelarut P - Positif Positif 

Aktivitas perombak 

bahan organik 

 
- Positif Positif 

Uji patogenesis Pada 

Tanaman 
- 
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III. Dampak Aplikasi Trichokompos FLBP Pada Tanaman Jagung Manis (Zea 

mays Saccharata Sturl 

Untuk melihat pengaruh aplikasi Trichokompos FLBP pada lahan jagung 

manis telah dilakukan pengamatan terhadap daya tumbuh, berat tongkol berklobot, 

produksi jagung dan limbah jagung manis. Untuk itu dilakukan aplikasi dengan 

berbagai pola pemupukan untuk melihat seberapa efektifnya Trichokompos FLBP 

sebagai sumber pupuk organik dapat mengurangi penggunaan pupuk anorganik. 

Pola pemupukan yang diaplikasikan sebagai berikut: 

Tabel 2. Perlakuan Berdasarkan Kombinasi Pupuk Anorganik, Organik Dan Biourine 

 
Komposisi Pupuk Anorganik, Organik: dan Biourine 

 

Perlak:
uan 

An Organik*l 

N-P-K 

Or g anik**) 

(Trichokompos FLBP) 

Bi ourine***) 

(L ·1ha) 

Po 0 0 0 

P1 1 0 0 

P2 ¾ 0 0 

P3 ¾ ½ 100 

P4 ¾ 1 100 

PS ¾            l l/2 100 

P6 1 1 100 

Ket: *) N-P-K Rekomendasi (TSP 200 Kg/ha,KCl 100 Kg dan Urea 300 Kg/Ha) 

**) Pupuk Organik (Trichokompos FLBP 4000Kg/Ha) 

***) Biourine 100 L/Ha 

Hasil yang diperoleh dari aplikasi Trichokompos FLBP sebagai berikut : 

Daya Tumbuh 

Aplikasi berbagai kombinasi antara pupuk organik (Trichokompos FLBP) dan 

Biourine dan pupuk anorganik akan dilihat dari kemampuan daya tumbuh dari benih 

yang ditanam. Kemampuan daya tumbuh benih Jagung Manis (Zea mays L.Sacc) dari 

aplikasi pemupukan tersebut disajikan pada Grafik 1. 
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Grafik.1. Daya Tumbuh Jagung Manis (Zea mays L.Sacc) 

Yang  Di Aplikasikan Berbagai Kombinasi Pupuk 
Anorganik dan Organik Hasil Modifikasi Feses 

Dan Urin Sapi Potong 

 
Hasil analisis menunjukkan bahwa daya tumbuh benih jagung manis dari 

aplikasi pupuk an organik (Pl,P2 dan P3) lebih rendah (P<0.05) dibandingkan 

dengan perlakuan (P3,P4,P5 dan P6) yang menggunakan kombinasi pupuk 

anorganik, pupuk organik dan biourin. Berarti penggunaan pupuk Trichokompos 

FLBP dan Biourine hasil modifikasi feses dan urine sapi potong mampu 

meningkatkan daya tumbuh benih jagung manis. Penggunaan kombinasi ( ¾N-P­ 

K+1½Trichokompos FLBP+Biourine) pada lahan jagung manis meningkatkan daya 

tumbuh sebesar 88.0 %. Pupuk organik baik padat dan cair yang digunakan untuk 

mensuplai bahan organik, dapat memperbaiki sifat fisik ,kimia dan biologi tanah. 

Pemberian pupuk organik dapat memperbaiki struktur tanah, menaikkan bahan serap 

tanah terhadap air, memperbaiki kondisi kehidupan di dalam tanah dan sebagai 

sumber zat makanan bagi tanaman (Dewanto dkk., 2013) 

 
Berat Tongkol Berkelobot Dari Jagung Manis (Zea mays L.Sacc) 

 

Indikator untuk melihat pengaruh aplikasi kombinasi Trichokompos FLBP 

dan anorganik dapat dilihat dari bobot tongkol jagung manis (Zea mays L.Sacc) 

berkelobot yang dihasilkan. Berat tongkol jagung manis ( Zea mays L.Sacc) yang 

diamati adalah bobot tongkol jagung manis (Z ea mays L.Sacc) dengan klobot. Bobot 

jagung manis dengan klobot dari masing-masing aplikasi FLBP disajikan pada 

Grafik 2 dan 3. 

Berat tongkol jagung manis (Zea mays L.Sacc) yang dihasilkan dari aplikasi 

kombinasi pupuk anorganik dan organik Trichokompos FLBP dan ditambahkan biourin  

menunjukkan bahwa aplikasi kombinasi pola pemupukan (¾ N-P-K + 1½ Trichokompos 
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FLBP + Biourin) menghasilkan berat tongkol jagung manis berklobot lebih tinggi yakni 

511,04±10.88 g dibandingkan perlakuan tanpa aplikasi Trichokompos FLBP dengan 

masing-masing berat tongkol berkisar antara 383,90±8. Sl (Pl)  dan 479.81 ±17,49 (P2), 

tetapi relatif sama dengan berat tongkol jagung manis berklobot dari Pl,P3,P4 dan P6. Secara 

keseluruhan hasil, diperoleh suatu gambaran bahwa aplikasi trichokompos FLBP yang 

dikombinasikan dengan pupuk anorganik dapat meningkatkan berat tongkoljagung manis 

(Zea mays L.Sacc). 

 
Grafik 2. Bobot Tongkol Jagung Manis Berkelobot Dari Aplikasi 

Berbagai Kombinasi Pupuk Anorganik Dan Organik 

Hasil Modifikasi Feses Dan Urin Sapi Potong 

Pemberian pupuk anorganik dengan pupuk organik Trichokompos FLBP dan Biourine 

memberikan hasil yang sama dengan tanaman jagung manis (Zea mays L.Sacc) yang 

diberi pupuk rekomendasi Pl(l N­ P-K). Jika tanaman jagung tidak memperoleh pupuk 

secara maksimal seperti pada PO dan P2 ( Non Fertilizer dan ¾ N-P-K), berat tongkol 

jagung manis (Zea mays L..Sacc) berklobot yang dihasilkan lebih kecil dibandingkan dengan 

jagung manis ( Z e a mays L.Sacc) yang memperoleh kombinasi pupuk anorganik dan pupuk 

organik Trichokompos FLBP dan urin sapi potong. Perolehan berat tongkol jagung manis 

berklobot dari hasil penelitian ini melebihi berat varitas ini, dimana capaian berat 

tongkol dari varietas ini berkisar 513,82 g..Hasil penelitian ini jauh lebih tinggi dari 

hasil penelitian Hartati dkk. (2016) yang memperoleh berat tongkol jagung manis 

hanya 306,66 gr dari aplikasi kombinasi Trichokompos Jerami Padi + TKKS + 

Ampas Tahu. Tingginya berat tongkol jagung manis berklobot pada penelitian ini, 

dimungkinkan unsur hara yang yang saling melengkapi. Hasil uji kimia Trichokompos 

FLBP telah memenuhi standart dari Permentan 01/2019 untuk syarat pupuk organik. 

untuk C-organik 29.15 %, C/N 28, hara makro (N+P2O5+K2O) 4,54%, pH 8 dan 

unsur mikro (Fe,Fe tersedia, Zn Total, Mn Total, Cu Total) telah memenuhi standar 
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permentan 01/2019. Unsur hara dari Trichokompos FLBP dengan kombinasi pupuk 

anorganik dan biourin, terutama unsur P dan K, memberikan peranan dalam 

pembentukan tongkol. Khususnya unsur P yang mempengaruhi perkembangan 

ukuran tongkol dan biji serta K yang berperan dalam mempercepat taranslokasi 

unsur hara dalam memperbesar kualitas tongkol menjadi lebih baik. Selanjutnya 

dikemukakan bahwa unsur P dapat meningkatkan tingginya produksi tanaman , 

perbaikan hasil dan mempercepat masa pematangan biji dan buah (Hartati dkk. 2016). 

Produksi Jagung Manis (Zea mays L.Sacc) Berklobot 

 

Produksi jagung manis per ha berkaitan erat dengan bobot jagung manis 

berkelobot yang dihasilkan. Produksi Jagung manis berklobot dari masing-masing 

aplikasi pemupukan di sajikan pada Grafik 3. 

 

Graflk 3. Produksi Jagung Manis (Zea mays L.Sacc) Dari 

Aplikasi Berbagai Kombinasi Pupuk Anorganik Dan 

Organik Hasil Modifikasi Feses dan Urin Sapi Potong 

Dari Grafik 3. terlihat produksi jagung manis tertinggi diperoleh pada aplikasi 

PS yakni aplikasi (¾N-P-K + 1½ Trichokompos FLBP + Biourin) dengan produksi 

per ha diperoleh 13.56 

ton. Dibandingkan dengan P0,Pl,P2 dan P3 (10.03 ton-
1
 ,12,67tonha- 

1
 dan 12.56 ton-

1
ha) (P<0.05) sedangkan dengan P4 dan P6 relatif sama. Hasil ini terkait erat dengan 

berat tongkol jagung manis yang dihasilkan. Berdasarkan pada Grafik 2. Pada 

perlakuan Po diperoleh berat tongkol berklobot lebih rendah sedangkan berat tongkol 

jagung tertinggi pada P5. Semakin berat tongkol jagung manis berklobot naka 

produski jagung manis akan tinggi juga. Muhsanati dan 

Rahayu (2006) menyatakan berat tongkol tanaman jagung  manis akan 
mempengaruhi  hasil panen Jagung mams. 
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Produksi Limbah Jagung Manis (Zea mays L.Sacc) 

 

Limbah jagung manis berupa batang, daun,bunga merupakan limbah yang 

dapat dimanfaatkan sebagai pakan ternak. Produksi limbah jagung manis dari 

aplikasi berbagai kombinasi pupuk anorganik,organik dan biourin disajikan pada 

Grafik.4. 

 

 

Grafik 4: Produksi Limbah Jagung Manis (Zea mays L.Sacc) Dari 

Aplikasi Berbagai Kombinasi Pupuk Anorganik Dan 

Organik Hasil Modifikasi Feses dan Urin Sapi Potong 3. 

  

Hasil analisis menunjukkan limbah jagung mams tertinggi dihasilkan dari P5, 

kemudian P4 dan P6, sedangkan Pl,P2 dan P3 dan P4 relatif sama. Produksi 

limbah jagung manis terendah diperoleh pada PO yakni 10.28 ton-
1
ha. Limbah 

jagung manis tertinggi dihasilkan dari aplikasi PS yang mencapai 12.90 ton-
1
ha. 

Semakin tinggi produksi tanaman yang dihasilkan maka produksi limbah tanaman 

yang dihasilkan juga semakin tinggi (Tani, 2017). Ketersediaan limbah jagung 

manis mempunyai potensi untuk dijadikan sumber ternak ruminansia khususnya 

sapi potong. Limbah tanaman pangan memiliki potensi besar sebagai sumber 

pakan ternak ruminansia Pemanfaatan limbah ini dapat mengurangi kerusakan 

lingkungan, karena biasanya petani membiarkan limbahnya tanpa dimanfaatkan 

(Maryono dan Ramjali, 2017). Dari ketersediaan limbah ini dapat dihitung "Daya 

Dukung Limbah Tanaman" sebagai pakan sapi potong, dengan menghitung 

produksi limbah total (Bahan Kering) dari luas areal panen (ha) x produksi 

limbah segar (ton- 
1
 ha) x kandungan Bahan Kering limbah (%) dan dibagi 
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dengan kebutuhan bahan kering (BK) sapi potong (Syamsu, 2006). Dari 

perhitungan ini maka untuk PS dapat menghasilkan limbah sejumlah 12.90 ton-

1
ha. Berdasarkan perhitungan ini maka potensi limbah jagung manis yang 

tersedia dapat menampung 4 ST sapi potong 

 

IV. Kesimpulan 

1. Dalam mewujudkan eco-techno farming system, pengolahan feses sap1 

potong yang ditambahkan limbah batang pisang serta berbagai bahan lainya 

dan bioaktivator Trichoderma Harzianum Sp dapat menghasilkan pupuk 

organik Trichokompos FLBP yang telah sesuai dengan sebahagian besar 

standar pupuk organik padat berdasarkan Permentan O1 tahun 2019 

2. Aplikasi pupuk organik melalui modifikasi Feses dan urin sapi potong 

menjadi Trichokompos dan biourin yang dikombinasikan dengan pupuk 

anorganik dapat meningkatkan daya tumbuh, berat tongkol berklobot, 

produksi jagung manis dan produksi limbahjagung manis (Zea mays L.Sacc) 

3. Pola aplikasi yang optimal yang dapat digunakan untuk tanaman jagung 

manis adalah dengan pola aplikasi (¾ N-P-K + 1½ Trichokompos FLBP + 

biourine) karena dapat meningkatkan daya tumbuh, berat tongkol berklobot, 

produksi jagung manis dan limbah Jagung mams 

4. Limbah jagung manis yang dihasilkan mempunyai potensi untuk dijadikan 

sebagai bahan pakan sapi potong 
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BAB VI 

TEKNOLOGI PRODUKSI TRYCHOKOMPOS INSITU (PUPUK ORGANIC 

PADAT) 

Adi novra 

Fakultas Peternakan Universitas Jambi 

Trychokompos insitu adalah bahan campuran limbah padat kandang sapi dan residu 

tanaman termasuk legume dan rumput kering yang diolah menjadi pupuk kompos dengan 

menggunakan dekomposer agen hayati trichoderma. Panduan produksi ini dikembangkan 

untuk kapasitas 10 ton perperiode pengolahan dengan komposisi berdasarkan tinggi 

tumpukan limbah padat kandang dan residu tanaman (legume dan rumputan) adalah 70 - 

80 berbanding 20 - 30. Sebagai contoh, jika rasio (75:25) dan ketinggian tumpukan bahan 

baku utama setiap proses pengolahan adalah 40 cm maka tinggi tumpukan limbah padat 

kandang adalah 30 cm dan sisanya residu tanaman 10 cm. Rasio bahan baku utama ini 

tidak terlalu berpengaruh pada kandungan unsur hara tetapi lebih mempengaruhi warna 

dan keremahan pupuk. Semakin tinggi komposisi residual tanaman akan semakin terang 

warna dan remah produk pupuk kompos yang dihasilkan. Kapasitas pengolahan tergantung 

pada luas bangunan rumah kompos dengan ukuran lebar biasanya 6 - 8 meter dan panjang 

sesuai dengan kebutuhan dan luas areal lahan yang tersedia. .  

7.1. Infrastrutkur Bangunan dan Peralatan 

Terdapat minimal 3 (tiga) jenis bangunan yang dibutuhkan dalam produksi tricokompos 

in-situ disamping bangunan kandang ternak sapi sebagai sumber limbah padat, yaitu; 

1. Pondok pengumpulan limbah padat (feses dan sisa pakan) yang berfungsi untuk 

mengumpulkan limbah basah sebelum dilakukan proses pengeringan. Bangunan ini 

dapat dibuat sederhana menggunakan struktur kayu dengan atap terbuat dari rumbia 

atau seng, sedangkan lantai cukup tanah. 
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2. Pondok pengeringan yang berfungsi untuk pengeringan atau menurunkan kadar air 

limbah padat sebelum dilakukan proses komposing. Bangunan dapat dibuat dengan 

struktur kayu dengan atap plastik atau seng. Perlu diperhatikan bahwa lantai pondok 

pengeringan yang terbuat dari coran semen sebaiknya dibuat miring sekitar 5
0
  dan pada 

bagian rendah dibuat saluran air.  

 

3. Pondok komposing yang berfungsi sebagai tempat pengomposan dengan lantai terbuat 

dari coran semen serta struktur bangunan dari kayu. Pada bagian pinggir atau sekeliling 

bangunan sebaiknya dipasang batu-bata setinggi 2 lapis guna menghindari tumpahnya 

kompos selama pengolahan terutama saat pengadukan. 

 

4. Pondok pengayakan berfungsi sebagai tempat pemisahan antara butiran halus dan kasar 

(pengayakan) biokompos kompos sebelum dilakukan pengemasan.  

 

5. Pondok pengemasan dan penyimpanan sementara dapat dibangun terpisah atau satu 

pondok pengayakan (tergantung lahan dan modal tersedia). 

 

Peralatan yang digunakan dalam proses produksi trycokompos insitu antara lain adalah; 
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1. Cangkul, sekop dan garu yang diperlukan untuk pengangkat bahan baku limbah padat 

kandang dari satu tempat ke tempat lainnya. Pada proses lainnya ketiga peralatan dapat 

digunakan sebagai pengaduk dan perataan permukaan kompos fermentasi. 

 
2. Gerobak dorong diperlukan sebagai alat angkut bahan baku (limbah padat) dari 

kandang, tempat pengumpulan dan pengeringan serta pondok pengomposan.  

3. Hand Dryer dan traktor tangan yang digunakan untuk proses pengadukan kompos 

selama proses fermentasi, tetapi jika traktor tidak tersedia maka dapat digunakan 

cangkul. 

 

 
7.2. Proses Pengolahan Trychokompos Insitu 

Proses produksi trycokompos-insitu dapat dikelompokkan pada 3 tahapan, yaitu persiapan 

bahan baku, pengomposan dan pasca komposing. Secara ringkas proses produksi 

trycokompos insitu dapat kita lihat pada Gambar 7.1. 

HAND TRACTOR PENGAYAK KOMPOS TIMBANGAN JAHIT KARUNG 

CANGKUL GARU SEKOP 

HAND DRYER GEROBAK DORONG 
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Gambar 7.1. 

Tahapan Proses Produksi Trychokompos In-situ 

1. Tahap Persiapan  

Tahap persiapan diawali mulai dari pengumpulan limbah padat kandang sampai pada 

proses komposing dilaksanakan, yaitu; 

a. Pengumpulan limbah kandang 

Pengumpulan limbah padat kandang (basah) 

dilakukan setiap kali pembersihan kandang dengan 

cara menumpuk limbah basah pada pondok pengum- 

pulan berlantai tanah. Jangka waktu dan volume limbah 

padat kandang yang dikumpulkan tergantung pada 

jumlah ternak sapi yang dipelihara serta luasan 

pondok pengumpulandan pengeringan. 

b. Pengeringan limbah basah 

Limbah basah yang sudah mulai berkurang kadar 

airnya selanjutnya dikeringkan pada pondok jemur.  

Jika pada pondok pengumpulan yang berlantai tanah 

limbah padat ditumpuk, maka pada pondok pengeringan berlantai miring dari 

semen, maka limbah padat ditata agar proses pengeringan rata. Jangka waktu 

pengeringan tergantung pada kondisi cuaca (panas atau hujan) dengan kisaran 

waktu 8 – 14 hari.   
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2. Tahap Komposing  

Tahap komposing diawali dengan penyediaan bahan baku utama yang terdiri dari limbah 

padat kandang yang telah mengalami proses pengeringan dan limbah tanaman (daunan dan 

legume) sekitar lokasi (in-situ). Langkah-langkah lanjutan adalah: 

 

a. Penyusunan bahan baku pada pondok komposing dengan menyusun rata limbah 

kandang (± 20 cm) dan kemudian ditutupi dengan limbah tanaman (daun atau legume) 

yang diperoleh pada lokasi terdekat (in-situ).  

b. Setelah bahan baku utama tersusun, pada bagian atas limbah tanaman ditaburkan 

phospat (kapur) secara merata dan selanjutnya disiram dengan trychoderma. 

c. Pembalikan dilakukan setiap 2 hari selama proses komposing yaitu 1 minggu atau 3 

kali selama proses komposing. Pemballikan dapat menggunakan traktor tangan atau 

secara sederhana menggunakan cangkul. 

 

3. Pasca Komposing  

Proses komposing berlangsung selama 1 minggu dan pasca proses komposing maka hasil 

pengomposan diangkut dengan menggunakan gerobak ke pondok pengayakan dan/atau 

pengemasan 

a. Pengayakan dilakukan untuk memisahkan butiran halus trycokompos-insitu dengan 

gumpalan-gumpalan yang masih tersisa. Pengayakan menggunakan mesin ayak dan jika 

tidak tersedia dapat dibuat sedehana menggunakan konstruksi kayu dan kawat kasa 

(ayakan tukang pembangunan rumah).  
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Hasil pengayakan memisahkan trycokompos butiran yang siap dikemas atau langsung 

digunakan dan gumpalan yang dapat diolah kembali setelah dilakukan proses peremahan 

atau dapat digunakan langsung (non-komersial). 

b. Pengemasan dilakukan terhadap  trycokompos yang sudah dalam bentuk butiran halus 

(hasil pengayakan) baik dalam bentuk kemasan karung 40 kg (maupun kemasan plastik 

transparan 5 kg. 

        
Pengemasan dapat pada karung yang sudah diberi merk ditujukan untuk penjualan 

(komersial), sedangkan pada karung polos untuk kebutuhan sendiri dan kelompok. 

Pengemasan pada plastik transparan sebagai upaya diversifikasi produk dengan sasaran 

pembeli adalah rumah tangga yang dapat dijual langsung maupun melalui toko atau kios 

pertanian dan pedagang bunga hias. 

7.3. Karakteristik dan Kualitas Trychokompos In-situ 

Perlakuan komposisi (imbangan limbah kandang dengan limbah tanaman) dan penyiraman 

urine (penyiraman dan tanpa penyiraman urine mentah) selama proses pengomposan 

secara fisik menyebabkan perbedaan fisik Trychokompos Insitu dihasilkan. Perbedaan 

terjadi pada warna, dimana peningkatan komposisi penggunaan limbah tanaman 

menyebabkan warna kompos yang dihasilkan semakin terang (mendekati warna coklat 

muda). Secara fisik perubahan warna ini tidak menjadi indikator kualitas, tetapi dari aspek 

pemasaran produk akan memberikan peluang untuk menerapkan strategi bauran pemasaran 

yaitu melalui diversifikasi produk. Warna kompos yang semakin terang diperkirakan akan 

lebih disukai oleh para konsumen rumah tangga dan sebaliknya para petani akan menyukai 
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warna yang lebih gelap. Pada sisi lain, peningkatan komposisi limbah tanaman juga 

menyebabkan keremahan dari trychokompos yang dihasilkan mengalami peningkatan.  

Hasil analisis sidik ragam (Anova) mengindikasikan bahwa pengaruh peningkatan 

komposisi legume dan limbah tanaman tidak siginifikan terhadap kandungan unsur C 

tetapi berpengaruh terhadap kandungan P dan N. Penambahan komposisi legume sampai 

pada taraf 30% signifikan mendorong penurunan kandungan unsur hara P dan N sehingga 

dapat direkomendasikan bahwa batas 25% komposisi tinggi limbah tanaman adalah batas 

maksimal. Pada sisi lain penggunaan uirne mentah selama proses penyiraman tidak 

memberikan kandungan unsur hara yang berbeda signifikan dengan trychokompos insitu 

yang disiram dengan air biasa. Penambahan urine mentah selama proses fermentasi 

sifatnya sangat terbatas guna menghindari terjadinya kegagalan fermentasi akibat 

campuran limbah yang terlalu basah. Hal ini mengindikasikan bahwa penggunaan urine 

dalam budidaya sebaiknya dilakukan secara langsung dan tidak efektif dicampur dalam 

trychokompos insitu.  

Kandungan unsur hara P, C dan N produk trychokompos insitu yang dihasilkan masing-

masing adalah 0,15 - 0,47, 11,64 - 20,95 dan 0,97 - 2,07. Rasio C terhadap N (CN ratio) 

berkisar antara 8,79 - 12,53 yang masih sesuai dengan kisaran CN ratio yang dianjurkan 

untuk tanaman yaitu 12 - 15. Banyak faktor yang mempengaruhi kandungan unsur hara 

termasuk komposisi penggunaan bahan baku, jenis residu tanaman yang digunakan serta 

proses komposing itu sendiri mulai dari penyiapan bahan baku, proses feremntasi selama 

komposing sampai pada panen. Secara umum proses produksi trychokompos yang 

dilakukan memiliki beberapa keunggulan yaitu proses komposing lebih cepat dari biasa 21 

hari secara konvensional menjadi 14 - 21 hari tergantung kekeringan bahan baku, proses 

pengolahan lebih efisien dari aspek tenaga kerja karena tidak perlu pemindahan selama 

komposing dan produk yang dihasilkan lebih remah, bau netral dan warna lebih cerah. 

Kelemahan teknik produksi ini antara lain sangat tergantung sekali kepada musim (kondisi 

cuaca) dimana pada saat musim hujan menjadi lebih lambat.  

TEKNOLOGI PRODUKSI BIOURIN A PLUS (PUPUK ORGANIK CAIR) 

Penggunaan urine secara langsung pada tanaman juga tidak dapat dilakukan secara 

langsung sehingga dibutuhkan proses pengolahan dengan tujuan untuk meningkatka 

efektivitas penggunaannya. Hal ini sesuai dengan pendapat BPTP Kaltim (2012) bahwa 

biourine plus adalah biourine yang sudah ditambah beberapa tanaman biofarmaka (empon-
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empon), selain mampu meningkatkan produksi, „biourine plus‟ mampu mencegah penyakit 

yang menyerang tanaman, karena adanya empon-empon yang ditambahkan. Kendala 

utama dalam penggunaan dan pemasaran produk biourine adalah bau menyengat dan 

masih adanya sisa material padat pada urine fermentasi sehingga dalam perjalanan 

dibutuhkan upaya pengolahan dengan sistem aerasi.  

Bio-urine adalah pupuk organik dalam bentuk cair atau pupuk cair yang diolah melalui 

proses fermentasi limbah cair kandang (urine) ternak sapi potong. Biourine merupakan 

salah satu alternatif pupuk cair yang mampu mengurangi pemakaian pupuk 

anorganik. Bio-urine merupakan istilah populer dikalangan pengembang pertanian organik 

yang diperoleh dari proses fermentasi anaerobik urine dengan nutrisi tambahan 

menggunakan mikroba pengikat nitrogen dan mikroba dekomposer lainnya sehingga 

kandungan nitrogen lebih tinggi dibandingkan dengan urine biasa.Biourine plus yang 

dimaksud di sini adalah biourine yang sudah ditambah empon empon sehingga selain 

mampu meningkatkan produksi, juga mampu mencegah penyakit yang menyerang 

tanaman, karena adanya penambahan empon empon.  

Selanjutnya disebut Biourine A Plus karena 

dalam proses produksinya menggunakan teknik 

aerasi sederhana dengan bantuan pompa air. 

Aerasi adalah proses pengelolaan air dengan cara 

menggontakannya dengan udara.dengan tujuan 

untuk penambahan jumlah oksigen, penurunan 

jumlah karbon dioxide (CO2)dan menghilangkan 

hydrogen sulfide (H2S), methan (CH4) dan 

berbagai senyawa senyawa organik yang bersifat volatile (menguap) yang berkaitan untuk 

rasa dan bau. Areasi secara luas biasanya digunakan untuk pengolahan air yang 

mempunyai kandungan jumlah besi dan mangan tinggi sehingga memberikan rasa pahit 

pada air, menghitamkan pemasakan beras dan memberikan noda hitam kecoklat-coklatan 

pada pakaian yang dicuci. Penggunaannya pada proses produksi bio-urine lebih ditujukan 
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untuk menghilangkan atau mengurangi bau menyengat urine dan menghasilkan warna 

yang lebih terang.  

8.1. Instalasi Pengolahan Limbah Cair 

Pengembangan instalasi pengolahan biourine (IPLB) dapat dilakukan dengan 

menggunakan 2 sistem, yaitu sistem aerasi dengan menara dan tanpa menara 

8.1.2. Instalasi dengan Menara 

Salah satu faktor penting dalam pengolahan limbah cair kandang adalah desain instalasi 

pengolahan biourine plus (IPBP) yang diawali dengan proses penampungan (Gambar 8.1) 

 

Gambar 8.1.  

Instalasi Pengolahan Biourine Plus (IPBP) dengan Menara  

 

a. Saluran dan bak penampung urine 

Saluran urine terletak dalam kandang ternak sapi yang dapat dibuat dari batu bata yang 

dilapisi semen. Untuk memperlancar aliran maka lantai 

kandang harus didesain miring (± 5
0
) dan agar tidak tercampur 

dengan air bekas memandikan atau membersihkan kandang 

maka dibutuhkan saluran pemisah. Pada saat kegiatan 

memandikan ternak atau membersihkan kandang maka saluran 

air menuju bak penampung ditutup sehingga air akan mengalir 

pada saluran pembuang yang telah disediakan (langsung ke 

lahan). Saluran menuju bak penampungan urine kembali dibuka 

kembali selepas aktivitas pemandian ternak dan pembersihan 

kandang.   

Bak penampung urine dapat dibuat dari batubata yang dilapisi 

BAK/DRUM 

FERMENTASI 

BAK PENAMPUNG URINE 

SALURAN 

URINE 

MENARA 

SIRKULASI SALURAN 

SIRKULASI 

PEMBUANGA
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dengan semen atau galian tanah yang didalamnya dimasukkan drum sebagai media 

penampung urine. Jika dibuat batubata yang dilapisi semen, ukuran disesuaikan dengan 

kapasitas kandang dengan kedalaman sekitar 1 meter dan permukaan bak harus lebih 

tinggi sekitar 10 cm dari permukaan tanah guna menghindari masuknya air hujan. 

Penggunaan bak penampung permanen dari batubatu yang dilapisi semen meskipun lebih 

mahal tetapi memiliki keunggulan yaitu lebih tahan lama karena penggunaan drum akan 

lebih cepat rusak karena keasaman urine dapat mempercepat proses pelapukan drum yang 

digunakan meskipun terbuat dari plastik.  

b. Menara  Sirkulasi  

Menara sirkulasi adalah media yang digunakan untuk proses sirkulasi yang dapat dibuat 

dari berbagai bahan seperti kayu, besi dan coran semen. Penggunaan besi kurang 

dianjurkan karena akan cepat berkarat jika terkena 

cairan urine yang mengandung asam, dan lebih 

direkomendasikan menggunakan bahan kayu atau 

coran semen. Jika ditinjau dari segi biaya dan 

kemudahan dalam mendapatkan bahan baku serta daya 

tahan menara, maka penggunaan coran semen lebih 

direkomendasikan. Bangunan menara sirkulasi didesain 

agar proses sirkulasi dapat berjalan lancar dan energi yang dibutuhkan hanya untuk 

menaikkan urine ke tekmon pada bagian atas meja menara.Secara ringkas, spesifikasi 

bangunan menara sirkulasi adalah sebagai berikut; 

 Bangunan menara terdiri dari 4 tiang dengan ketinggian lebih dari 3 meter dan ukuran 

masing-masing tiang adalah 20 x 20 cm. 

 Guna memperkokoh bangunan menara sebaiknya pada bagian tengah atau ketinggian 

1,5 meter dibuatkan coran pinggang dengan ukuran 15 x 20 cm. 

 Pada bagian atas menara dilakukan pengecoran lantai atas dengan ketebalan 8 cm yang 

berfungsi sebagai meja untuk penempatan tekmon.  

 Pada lantai atas dapat dipasang tiang dan atap dengan ketinggian 1,5 meter guna 

melindungi tekmon dari perubahan cuaca dan proses produksi pada saat musim hujan. 

c. Pipa Saluran Sirkulasi  

Pipa saluran sirkulasi berfungsi untuk menaikkan urine dari bak/drum fermentasi ke 

tekmon yang terletak diatas meja menara (menggunakan mesin pompa) dan untuk 
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selanjutnya memanfaatkan gravitasi, urine dari tekmon dialirkan kembali ke drum 

fermentasi. Proses ini dilakukan secara berulang dengan frekuensi tergantung waktu 

pemompaan sehingga disebut dengan saluran sirkulasi.  Khusus untuk sirkulasi urine dari 

tekmon ke bak penampung dapat menggunakan 2 sistem sirkulasi yaitu; 

- Sistem air jatuh dengan menggunakan pendekatan anak tangga dan dibuat menggunakan 

pipa PVC 3 inchi seperti pada Gambar berikut. 

 

- Sistem air mengalir dengan menggunakan pendekatan pipa melingkar dan dibuat 

menggunakan pipa PVC yang lebih kecil (2 inchi) seperti pada Gambar berikut. 

 
Sirkulasi ditujukan untuk mempercepat hilangnya bau urine yang akan difermentasi dan 

dilakukan sebelum dan saat proses fermentasi. Selama sirkulasi bau urine akan dilepas 

keudara dan memungkinkan untuk menangkap N udara guna meningkatkan kualitas 

biourine yang dihasilkan. 

d. Bak Fermentasi  

Bak fermentasi dapat dibuat dari berbagai jenis 

bahan seperti bak semen, tekmon, dan drum 

(plastik) bekas dengan syarat kedap udara guna 

memperlancar berlangsungnya proses an-aerobik 

selama fermentasi. Berdasarkan pertimbangan 

kapasitas, daya tahan dan biaya maka 

direkomendasikan Tengki Besi IBC 1000 Liter. 

Tengki berbentuk segiempat dan dikenal dengan nama baby tank ini dapat diperoleh 

SAMBUNGKAN 
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dengan mudah dengan harga relatif murah karena merupakan tenki bekas zat kimia. 

Keunggulan baby tank ini adalah lebih tahan, terdapat saluran masuk (inlet) pada bagian 

atas dan saluran keluar (outlet) pada bagian bawah sehingga memudahkan untuk 

disambungkan dengan pipa paralon saluran sirkulasi.  

Bak fermentasi ini dapat diletakkan langsung pada bagian bawah menara (dibawah) 

rangkaian sirkulasi jika kapasitas produksi biourine ≤ 1000 liter perperiode (satu menara 

dengan satu tengki). Jika kapasitas produksi meningkat maka beberapa (2 – 3) drum 

fermentasi dapat digunakan dengan memodifikasi sambungan inlet dan outlet  yang dapat 

dibuka dan dipindahkan dari satu tengki ke tengki fermentasi lainnya. 

8.1.2. Instalasi Aerasi Tanpa Menara 

Sistem tanpa menara menggunakan pipa dengan diameter lebih besar guna menghindari 

tumpahan saat dilakukan aerasi dan/atau pengadukan selama proses fermentasi. Sama 

dengan IPLB dengan menara maka pada IPLB tanpa menara juga menggunakan 2 

pendekatan aerasi yaitu air terjun dan mengalir.  

 

Gambar 8.2. 

Instalasi Pengolahan Biourine Plus (IPBP) Tanpa Menara 

Cara pembuatan dan penyusunan saluran sirkulasi untuk sistem air mengalir sama dengan 

IPLB dengan menara tetapi membutuhkan pipa dengan diamter lebih besar (5 - 6 inchi 

atau 140 - 165 mm). Bahan pembuatan saluran sirkulasi ini diperkirakan menghabiskan 2 

batang pipa 6 inchi, 5 buah sambungan segitiga dan 4 sambungan L serta 2 kotak lem pipa 

PVC. Model ini lebih direkomendasikan karena lebih hemat dari sisi pembiayaan antara 

lain tidak butuh biaya pembuatan menara, hanya butuh pengadaan 1 bak (tanpa bak antara 

dan untuk penampung dan fermentasi cukup gunakan “baby tank” yang sama) serta hanya 

butuh 1 pompa air dan tidak membutuhkan tempat luas asal tetap terlindung dari panas dan 
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hujan. Pompa untuk penyaluran dari bak penampung menuju baby tank fermentasi dapat 

menggunakan pompa yang sama tetapi diatur dengan menggunakan 2 keran yaitu keran 

saluran inlet dan saluran sirkulasi.  

Pemgembangan saluran sirkulasi model air terjun disajikan pada Gambar 8.3, serta 

dilengkapi contoh hasil akhir IPBP yang ada di Fapet Farm Fakultas Peternakan 

Universitas Jambi. 

 

 

Gambar 8.3. 

Model Pipa Sirkulasi dan Contoh IPBP Terpasang  

8.2. Proses Pengolahan Limbah Cair 

Tahapan dalam proses produksi Biourine A Plus secara umum dapat dibagi dalam 4 

tahapan kegiatan yaitu penyiapan (aerasi) bahan baku urine, penyiapan bahan fermentasi, 

proses fermentasi dan  penanganan pasca produksi. 

Penyiapan dan Aerasi Bahan Baku Urine  

Penyiapan bahan baku urine melalui proses aerasi dilakukan sebelum fermentasi dilakukan 

yaitu selama ±3 hari dengan frekuensi 2 kali sehari selama 15 - 20 menit.  Pada saat aerasi 

bahan baku urine masih murni dan belum ada campuran bahan fermentasi lainnya seperti 

EM-4, gula merah dan empon-empon. Proses aerasi ditujukan untuk mengurangi bau 

menyengat urine dengan melepasnya keudara. Langkah-langkah yang dilakukan dalam 

proses penyiapan dan aerasi bahan baku urine adalah sebagai berikut 

a. Pengisian Baby Tank (Drum Fermentasi) 

INLET 

BAK FERMENTASI 

3 - 4 UNIT 

CONTOH 

LUBANG      
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- Sebelumnya jangan lupa pasang kain kasa saringan urine pada inlet tekmon pada bagian 

atas menara biourine. 

- Urine pada bak penampungan didorong menggunakan mesin pompa air 1 menuju 

tekmon.  

- Urine pada tekmon akan mengalir menuju drum fermentasi yang terbuat dari baby tank 

setelah melalui saluran sirkulasi aerasi. 

- Setelah baby tank penuh maka pompa air yang terdapat pada bak penampung 

dimatikan. 

 

b. Proses Aerasi  

- Sebelumnya buka keran outlet baby tank, keran saluran aerasi 

(sesuai metode sirkulasi).  

- Hidupkan mesin pompa air 2 sehingga urine yang terdapat 

dalam baby tank dapat didorong ke tekmon yang ada diatas 

menara biourine. 

- Urine dalam tekmon biarkan mengalir kembali menuju baby 

tank setelah melalui saluran sirkulasi.  

- Biarkan sirkulasi berlangsung selama 15-20 menit dan setelah 

itu matikan mesin pompa.  

- Lakukan perlakuan aerasi yang sama sebanyak 2 kali sehari selama 3 hari berturut-

turut.   

Penyiapan Bahan Fermentasi 

Bahan yang digunakan dalam proses produksi biourine adalah urine ternak sapi, gula 

merah, empon-emponan (Jahe, Kunyit, Temulawak, Kencur, dan Lengkuas) serta EM4 

dan.  
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Sedangkan perlengkapan digunakan adalah penggiling empon-empon seperti mixer serta 

ember untuk pengaduk campuran. Tahapan yang dilakukan dalam proses pembuatan bahan 

fermentasi urine adalah; 

a. Giling (mixer) empon-empon yang telah dipersiapkan satu persatu atau secara 

bersamaan sampai halus 

b. Gunakan air panas untuk mencairkan gula merah  yang telah dihaluskan terlebih 

dahulu. 

c. Tambahkan EM-4 kedalam larutan gula merah dan aduk secara merata. 

d. Campuran bahan fermentasi siap digunakan dan dimasukkan kedalam urine hasil aerasi. 

Proses Fermentasi  

Proses fermentasi sudah dapat dimulai pada hari 

ketiga proses aerasi dengan tahapan sebagai 

berikut; 

a. Masukkan langsung larutan EM gula merah 

yang mengandung EM-4 ke dalam urine hasil 

aerasi.  

b. Masukkan empon-empon yang sudah digiling 

dalam kain kasa yang berfungsi sebagai saringan dan letakkan pada saluran inlet drum 

fermentasi (upayakan terendam pada saat fermentasi). 

c. Mulailah aerasi terakhir sekaligus pengadukan perdana urine agar campuran urine, 

larutan gula EM-4 tercampur merata serta zat-zat antioksidan dalam empon-empon 

terserap urine. 

d. Lakukan selama ±15 menit dan setelah itu matikan mesin pompa air dan tutup saluran 

inlet dan outlet drum fermentasi agar tercipta proses an-aerob. 

e. Biarkan proses fermentasi dalam kondisi an-aerob selama 3 hari dan selanjutnya 

lakukan proses pengadukan ulang. 
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f. Proses fermentasi membutuhkan waktu sekitar ±12 hari sehingga setelah pengadukan 

perdana dibutuhkan 3 kali pengadukan yaitu hari ke-3, 6 dan 9 periode fermentasi. 

Pasca Fermentasi 

Penyiapan bahan dan proses fermentasi  masing-masing butuh waktu 3 dan 12 hari 

sehingga panen  atau kegiatan pasca fermentasi dilakukan pada 

hari ke-15. Langkah-langkah yang dilakukan dalam kegiatan 

pasca fermentasi adalah; 

a. Keluarkan bekas kain kasa (saringan empon-empon) dari 

saluran inlet bak fermentasi. 

b. Siapkan dirigen penampung biourine plus dengan ukuran 20 

liter atau 5 liter (sesuai kebutuhan). 

c. Alirkan biourine plus pada bak fermentasi ke dalam dirigen 

dengan cara membuka keran saluran outlet dan tutup keran 

setelah terisi penuh.  

d. Lakukan secara bergantian sampai semua biourine plus dalam bak fermentasi habis. 

e. Dirigen yang sudah berisi biourine plus siap untuk digunakan dan jika untuk tujuan 

komersialisasi (jual) maka dapat ditambahkan merk kemasan. 

8.3. Keunggulan dan Kendala Proses Produksi  

Biourine A Plus yang dihasilkan dapat digunakan untuk pemupukan tanaman baik baik 

untuk tujuan pembibitan maupun budidaya sebagai substitusi pupuk an-organik. Beberapa 

keunggulan yang dimiliki oleh pupuk organik cair ini adalah; 

a. Jangka waktu proses produksi dengan metode ini butuh waktu ±15 hari yang lebih 

singkat dibanding dengan cara konvensional yang membutuhkan waktu minimal 21 

hari.  

b. Bau menyengat Biourine A Plus jauh berkurang sehingga dalam penggunaan tidak 

mengganggu lingkungan (pencemaran akibat bau). 

c. Penggunaan pada tanaman sederhana (mudah) baik dengan penyiraman langsung 

disekitar perakaran tanaman maupun dengan penyemprotan menggunakan hand dryer. 

d. Uji coba penggunaan pada tanaman sawit dan empon-empon yang dibudidayakan 

kelompok memperlihatkan performa lebih baik terutama dari daun tanaman yang lebih 

hijau. 
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e. Penggunaan secara bersamaan dengan trychoderma cair dapat mencegah dan 

menganggulangi penyakit tanaman seperti jamur akar putih (JAP) pada tanaman karet. 

Beberapa kendala yang ditemui selama pelaksanaan riset dan implementasi lapangan 

adalah: 

a. Proses aerasi dan pengadukan selama fermentasi sering mengalami gangguan akibat 

padamnya arus listrik sehingga standar waktu aerasi yang direncanakan tidak tercapai.  

b. Pada saat aerasi pertama akan menimbulkan bau yang tidak sedap diudara terutama bagi 

yang belum terbiasa sehingga disarankan areal pengolahan cukup jauh dari pemukiman.  

c. Penggunaan tekmon sebagai bak antara urine ternyata cepat mengalami kerusakan atau 

pengeroposan sehingga sebaiknya gunakan drum plastik tebal atau model tanpa menara. 

d. Pengemasan produk volume 5 liter ternyata mendorong kenaikan biaya pokok perunit 

baik untuk pembelian dirigen maupun pemasangan kemasan, serta pada cepat keropos. 

e. Proses penampungan urine yang tidak terkontrol sering menyebabkan tercampurnya 

urine dengan air baik air bekas mandi ternak maupun air hujan.  

f. Urine yang tercampur air akan berdampak pada turunnya kualitas Biourine A Plus yang 

dihasilkan.   
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BAB VII 

EMISI GAS RUMAH KACA DARI SEKTOR PETERNAKAN 

Hutwan Syarifuddin., A. Rahman Sy., Ubaidillah., Dodi Devitriano 

Fakultas Peternakan Universitas Jambi 

 

Salah satu tantangan yang dihadapi dunia peternakan saat ini adalah adanya gas 

rumah kaca, yaitu Metana (CH4), Karbondioksida (CO2)  dan Nitrous Oksida (N2O) yang 

dihasilkan selama proses pencernaan pakan di dalam saluran pencernaan. Gas fermentasi 

dihasilkan baik oleh ternak ruminansia maupun nonruminansia, tetapi jumlah gas yang 

dihasilkan oleh ternak ruminansia lebih besar dibandingkan dengan ternak nonruminansia. 

Pada ternak ruminansia, gas yang dihasilkan merupakan produk akhir dari pencernaan 

fermentatif bahan pakan oleh mikroorganisme rumen, disamping asam lemak mudah 

menguap (volatile fattyacids, VFA), amonia, karbondioksida, hidrogen dan sel 

mikroba.Sebagian besar gas yang dihasilkan dalam proses pencernaan, gas tersebut 

berkontribusi terhadap penurunan kualitas lingkungan melalui efek gas rumah kaca 

(GRK). Kontribusi emisi GRK subsektor peternakan secara nasional sekitar < 1,5% 

(Widiawati, 2013), namun secara global aktivitas peternakan dunia memberikan kontribusi 

sebesar 12% dari emisi total dunia (Dourmad et al., 2008).  

Terdapat dua sumber gas CH4 dari ruminansia, yaitu CH4 yang dihasilkan selama 

proses pencernaan pakan dalam rumen ternak ruminansia (CH4 enterik) dan CH4 yang 

dihasilkan selama proses dekomposisi kotoran ternak baik ruminansia dan non-ruminansia. 

Gas N2O dihasilkan hanya dari proses dekomposisi kotoran ternak, baik dari ruminansia 

maupun non-ruminansia. Chadwick et al. (2011) menyatakan bahwa limbah peternakan 

berupa feses yang diolah, feses yang ditumpuk dan feses yang disebarkan di lahan 

menghasilkan gas rumah kaca. Hal ini berkontribusi terhadap emisi gas rumah kaca secara 

nasional yang berdampak terhadap pemanasan global. 

Gas CH4 mempunyai pengaruh yang lebih besar dibandingkan dengan gas CO2 

terhadap pemanasan global, karena daya menangkap panas gas CH4 adalah 25 × CO2 

(Vlaming, 2008). Kegiatan pertanian memberikan kontribusi emisi GRK sekitar 5% dari 

emisi nasional GRK. Untuk aktivitas produksi ternak diperkirakan memberikan kontribusi 

sebesar 12% terhadap total emisi rumah kaca (Dourmad et al. 2008).  
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Potensi pemanasan global CH4 adalah 21 kali lebih tinggi dibandingkan dengan 

CO2 (UNFCCC 2006), sehingga emisi CH4 oleh aktivitas peternakan ruminansia menjadi 

fokus perhatian dalam penelitian ini. Kontribusi ternak ruminansia terhadap emisi metana 

adalah 15% dan dari total emisi metana (Moss et al. 2000). Kontribusi ini diperkirakan 

akan terus meningkat mengingat kecenderungan peningkatan populasi ternak ruminansia. 

Thornton et al. (2009) menyatakan bahwa di masa yang akan datang akan terjadi 

peningkatan jumlah ternak kambing dan domba  di negara-negara berkembang.  

 Menurut (Sejian et al., 2011; Ramin dan Huhtanen, 2013) emisi metana dari 

ruminansia adalah suatu kajian yang sangat penting. Potensi pemanasan global dari CH4 

relatif 25 kali dibandingkan dengan CO2, CH4 adalah salah satu GRK yang paling penting 

(Sejian et al., 2011). Menurut Martin et al., (2010) menurunnya emisi metana dari ternak 

merupakan prioritas dan bagian integral dari pengendalian iklim. Ternak memberikan 

peranan  utama  dalam emisi metana (Chagunda et al., 2009; Mihina et al., 2012). 

 Emisi gas rumah kaca (GRK) yang berasal dari ternak dan dampaknya terhadap 

perubahan iklim merupakan masalah utama di seluruh dunia. Produksi CH4 enterik dari 

ternak ruminansia menyumbang 17 - 37% dari antropogenik global CH4 (Pedreira et al., 

2009; Alemu et al., 2011; Cottle et al., 2011; Knapp et al., 2014). Secara global gas CH4 

dari sektor peternakan memberikan sumbangan sekitar 37% dari semua emisi CH4 yang 

diinduksi manusia, dengan 89% dari emisi yang berasal dari ternak berasal dari fermentasi 

enterik (Steinfeld dan Wassenaar, 2007; Jiao et al., 2014). 

Produksi CH4 dari fermentasi enterik adalah kontributor terbesar untuk GRK yang 

diikuti dengan CH4 yang berasal dari sistem pengelolaan pupuk kandang dan aplikasi lahan 

(Klevenhusen et al., 2011; Hristov et al., 2013; Montes et al., 2013). Berdasarkan jumlah 

produksi daging maka sapi potong  menyumbang 41% dari total emisi sementara emisi 

dari sapi perah sekitar 20% dari total emisi sektor peternakan (Gerber et al., 2013a) . Emisi 

metana dari penggembalaan ternak merupakan sumber GRK yang berpengaruh pada sektor 

pertanian, namun emisi ini sulit untuk dihitung (Huarte et al., 2010; McGinn et al., 2011). 

Ternak ruminansia merupakan salah satu penghasil gas CH4, baik berasal dari  

fermentasi enterik rumen  maupun dari  proses degradasi bahan organik kotoran ternak. 

Gas CH4  yang dihasilkan ternak sangat tergantung pada  jenis, umur, berat, kualitas dan 

kuantitas pakan yang diberikan. Ternak ruminansia dan non ruminansia  mengemisikan 

gas CH4  hasil dari  pencernaan dan pengelolaan kotoran, sedangkan  ternak unggas hanya 
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dari pengelolaan kotoran. Gas CH4 yang dihasilkan ternak sangat mempengaruhi 

sumbangan terhadap gas rumah kaca (GRK). Menurut IPCC (1994)  sektor pertani 

menyumbang 5 % dari keseluruhan emisi GRK. Setidaknya da 5 (lima) kegiatan  dari 

sektor pertanian sebagai sumber  GRK yaitu  1) peternakan; 2) budidaya padi sawah; 3) 

pembakaran padang sabana; 4) pembakaran limbah pertanian dan 5) tanah pertanian. 

Kegiatan peternakan menyumbangkan 24,1% dari total emisi yang berasal dari 

sektor pertanian. Emisi dari  peternakan berasal dari aktivitas pencernaan ternak dan 

pengelolaan kotoran ternak (Harianto dan Thalib, 2009).  Gas CH4  yang dihasilkan ternak  

dampaknya 21 kali lebih berbahaya dibandingkan dengan CO2 (Gustiar et al., 2014). 

Menurut IPCC (1994) emisi gas CH4 yang berasal dari satu ekor sapi perah sebesar 56 kg 

CH4/ekor/tahun, sapi pedaging 44 kg CH4/ekor/tahun, kerbau 55 kg CH4/ekor/tahun, 

kambing, domba dan kuda masing-masing 8 kg CH4/ekor/tahun, 5 kg CH4/ekor/tahun dan 

18 kg CH4/ekor/tahun. Sedangkan  emisi CH4 dari kotoran ternak berdasarkan  asumsi  

kotoran yang dikeringkan sebesar untuk sapi perah 27 kg CH/ekor/tahun, sapi pedagnig 2 

kg CH4/ekor/tahun, kerbau 3 kg CH4/ekor/tahun, kambing 0,37 kg CH4/ekor/tahun, 

domba 0,23 kg CH4/ekor/tahun dan kuda 2,77 kg CH4/ekor/tahun.  Ternak sapi yang 

diberi pakan konvensional dan pakan tambahan mampu mengurangi emisi GRK sebesar 

19% (Pramono, 2016). Syarifuddin dan Rahman (2019) menyatakan bahwa beban emisi 

gas s CH4 dari fermentasi  enterik  1,122728 Gg CH4/th, Emisi CH4 dari  Pengelolaan 

kotoran  0,023888  Gg CH4/th 

 Sektor pertanian menghasilkan emisi gas rumah kaca (GRK) antropogenik 

sekitar 10%-20%, termasuk perubahan penggunaan lahan (Todd et al., 2011), ternak juga 

berpotensi untuk menghasilkan GRK (Cassandro et al, 2013). Ternak diasumsikan 

memberikan respon mendekati 80% dari total emisi GRK dari sektor pertanian. Mihina 

(2012) menyatakan emisi gas CH4 ternak berasal dari fermentasi enterik rumen dan  

manajemen kotoran. Metan (CH4) adalah penghasil GRK terbesar dari  fermentasi enterik 

selama proses pencernaan ternak ruminansia berjalan dengan normal (Alemu et al, 2011). 

Ternak sapi menyebabkan meningkatnya emisi  sekitar 4,6 gigaton ekuivalen CO2, 

mewakili 65% sektor emisi. Rata-rata intensitas emisi adalah 2,8 kg ekuivalen CO2 per kg 

lemak dan protein susu 12 kg ekuivalen CO2 dan 46,2 kg kg ekuivalen CO2 per kg berat 

karkas sapi (Gerber, 2013). 
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Produksi Metana Dari Kotoran Ternak 

Menurut (Chianese et al., 2009) Gas metana dihasilkan dari pupuk kotoran ternak 

dipengaruhi aktifitas bakteri secara degradasi anaerob (Chagunda et al., 2009; Borhan et 

al., 2011a). Banyak cara emisi dikendalikan oleh mikroorganisme, dan suhu optimal untuk 

setiap aktifitas mikroorganisme yang spesifik. Klevenhusen et al., (2011) dan Bell et al., 

(2011a) menyatakan bahwa methanogenesis sangat tergantung pada suhu dan lama 

penyimpanan, jenis makanan yang berkualitas rendah. Variasi dalam emisi CH4 dari 

kotoran  yang disimpan pada suhu dingin selama 15 minggu tidak signifikan. Pada suhu 

penyimpanan yang rendah, produksi CH4 hampir dapat diabaikan (Klevenhusen et al., 

2011). Tingkat emisi dan oksidasi CH4  tergantung pada kelembaban. 

Methanogenesissangat berhubungan dengan bakteri yang menghasilkan metana 

dengan cara mereduksi CO2 dan H2. Bakteri jenis ini merupakan bakteri anaerob yang 

paling tidak toleran terhadap gas oksigen atau akan teracuni jika tidak ada oksigen.Contoh 

bakteri metanogen antara lain:a). Methanomonas dan b). Methanobacterium. Metanogen 

adalah jenis mikroorganisme yang menghasilkan metana sebagai produk sampingan dari 

metabolisme dalam kondisi oksigen yang sangat rendah.  

Beberapa jenis metanogen, termasuk dari genus Methanopyrus, adalah 

extremophiles, organisme yang berkembang dalam kondisi yang paling tidak bisa bertahan 

pada konsisi, seperti mata air panas, ventilasi hidrotermal, tanah gurun yang panas, dan 

lingkungan bawah tanah yang dalam. Lainnya, seperti dari genus Methanocaldococcus, 

adalah mesophiles, berkembang terbaik di suhu sedang. Methanobrevibacter smithii adalah 

metanogen menonjol dalam usus manusia, di mana ia membantu mencerna polisakarida, 

atau gula kompleks. 

Metanogen menggunakan sumber karbon, seperti karbon dioksida atau asetat, 

untuk mendorong metabolisme.Metanogen memiliki manfaat ekologis membuang 

kelebihan hidrogen dan karbon dari lingkungan anaerobik. Metanogen yang 

memetabolisme karbon dioksida diklasifikasikan sebagai hydrogenotrophic, sementara 

mereka yang memetabolisme asetat disebut acetotrophic atau aceticlastic. 

 Produksi metana dari kotoran ternak tergantung pada jenis limbah, suhu, dan lama 

penyimpanan, dan cara penanganan kotoran ternak. Emisi selama pengomposan kotoran 

tergantung pada faktor- faktor seperti tingkat aerasi, kadar air, isolasi termal, kondisi 

cuaca, dan komposisi kotoran. Selama fermentasi anaerob, limbah organik terdegradasi 
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secara biologis tanpa adanya oksigen mejadi CH4, CO2, N2, dan H2S. Degradasi secara 

anaerob tergantung tidak hanya pada kualitas dan kuantitas pakan tetapi juga pada semua 

faktor fermentasi enterik dan proses pencernaan ruminansia (Kolář et al., 2010). 

Fermentasi metanogenik dari bahan organik terjadi secara anaerobik dan redoks yang ketat 

di mana konsentrasi sulfat dan nitrat rendah. Metanogen menghasilkan metana dengan 

memecah bahan organik tanpa adanya oksigen (secara anaerob), melepaskan CO2 dan 

CH4. Produksi metana selama pengomposan terkait dengan kurangnya oksigen dalam 

biomassa yang membusuk (Saggar et al., 2004). Menurut Wulf et al. (2001) pencernaan 

anaerob dari kotoran ternak akan  mengurangi emisi CH4 setelah aplikasi di lapangan, 

karena senyawa organik yang mudah terurai telah dikonversi menjadi CO2 dan CH4 

selama pencernaan. 

 Emisi metana dari ruminansia menjadi fokus untuk diteliti,dengan potensi 

pemanasan global relatif 25 kali dibandingkan dengan CO2, CH4 adalah salah satu GRK 

yang paling penting (Sejian et al., 2011). Berkurangnya emisi metana oleh ternak telah 

menjadi prioritas dan bagian integral dari pengendalian iklim (Martin et al., 2010). Peran 

utama ternak dalam emisi metana telah lama ditetapkan sebagai faktor  yang 

mempengaruhi perubahan iklim (Chagunda et al., 2009; Mihina et al., 2012). 

Dalam sistem produksi ruminansia  sebagai contoh Sapi perah dan sapi potong 

menghasilkan jumlah GRK yang serupa, tetapi berdasarkan jumlah produksi daging sapi 

menyumbang 41% dari total emisi sektor peternakan sementara emisi dari jumlah produksi 

susu menjadi 20% dari total emisi sektor peternakan (Gerber et al., 2013a) . Emisi metana 

dari ternak penggembalaan merupakan sumber signifikan GRK pertanian, namun emisi ini 

sulit untuk dihitung karena sifat sumbernya yang jarang  (Huarte et al., 2010; McGinn et 

al., 2011). 

Emisi Ch4 Dari Kotoran Ternak 

 Kotoran ternak sering diidentifikasi sebagai sumber produksi CH4 yang 

signifikan. Hal ini dipengaruhi oleh populasi mikroorganisme yang tepat, dan memiliki 

persediaan karbon substrat yang tersedia (Saggar et al., 2004). Tingkat emisi metana 

bervariasi tergantung pada jenis kotoran. Pengukuran yang dilakukan oleh Jarvis et al. 

(1995) pada  kotoran  sapi perah, sapi potong, anak sapi, dan sapi jantan yang diberi makan 

berbagai jenis pada waktu penggembalaan  yang berbeda menunjukkan banyak variasi 

dalam tingkat emisi di antara jenis kotoran. Total emisi CH4 selama periode pengukuran 

10 hari berkisar antara 300 dan 2040 mg/m
2
. Williams (1993) juga mencatat bahwa tingkat 
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emisi CH4 dengan kotoran dari jenis ternak yang sejenis sangat bervariasi, dan hal ini 

mencerminkan variasi dalam jumlah mikroorganisme kotoran yang bertanggung jawab 

untuk produksi CH4. Williams (1993) mengukur emisi metana dari endapan kotoran sapi 

segar dan menemukan bahwa emisinya rendah tetapi sangat bervariasi, dan endapan 

kotoran cepat kering di iklim panas. Rahman et al. (2013) melaporkan tingkat emisi CH4 

dari permukaan kandang  sapi potong 38  g per hari. 

 Emisi metana dari kotoran ternak dipengaruhi oleh cara penyimpanan (Saggar et 

al., 2004). Penulis yang sama menyimpulkan bahwa emisi CH4 dari kotoran akan sangat 

berkurang jika ternak dibiarkan menghabiskan sebagian besar waktu di padang rumput 

selama musim penggembalaan. Emisi tertinggi yang diukur di lapangan hanya 11% dari 

emisi yang dihasilkan dari kotoran padat, atau 4% dari yang berasal dari kotoran cair. 

Menurut (González-Avalos dan Ruiz-Suarez, 2001) Faktor emisi metana dari kotoran sapi 

yang diproduksi di bawah iklim yang beragam (dingin, sedang, dan hangat), sistem 

(intensif, semi intensif, dan ektensif) dan fungsi produksi ternak (susu, non-susu, dan 

tujuan ganda) hasil menunjukkan bahwa faktor dominan dalam emisi CH4 adalah rasio 

ransum, diikuti oleh suhu fermentasi dan kadar air kotoran. 

 Metana juga dihasilkan ketika kotoran disimpan dalam kondisi anaerob dan 

hangat (Cassandro et al., 2013). Sebagian besar emisi CH4 dari pupuk kandang diproduksi 

di bawah kondisi anaerob selama penyimpanan. Kotoran menghasilkan lebih sedikit CH4 

ketika ditangani dalam bentuk  padatan (misalnya ditumpukan) atau ketika disimpan di 

padang rumput. Oleh karena itu, peluang untuk mengurangi emisi CH4 terfokus pada 

pencegahan kondisi anaerob selama penyimpanan atau menangkap dan mengubah CH4 

yang dihasilkan, jika ada kondisi anaerob (Montes et al., 2013). Data dirangkum oleh 

Chianese et al. (2009) menunjukkan rata-rata emisi CH4 dari kotoran cair tertutup, kotoran 

cair yang tidak tertutup, dan pupuk kandang yang ditumpuk sekitar  6,5, 5,4, dan 2,3 

kg/m
2
/th.,meskipun bervariasi dengan suhu dan waktu penyimpanan. Emisi CH4 dari 

penyimpanan pupuk kandang rata-rata 4,5kg/m
2
/th  menjadi sekitar setengah dari kotoran 

yang ditumpuk. 

Peningkatan produktivitas ternak yang didasarkan hanya pada pemenuhan bahan 

kering, akan memberikan keluaran metana yang tinggi, karena adanya hubungan linier 

yang kuat antara produksi gas metana dengan konsumsi bahan kering (Shibata et al. 1993). 

Hubungan yang positif antara konsumsi bahan kering pakan dengan produksi gas metana 

ini memberikan pilihan bahwa penurunan produksi metana dapat dilakukan dengan 

pengurangan konsumsi bahan kering. Akan tetapi, untuk tetap memberikan kesempatan 
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pada ternak berproduksi secara baik, maka penurunan konsumsi bahan kering harus 

diimbangi dengan peningkatan nilai nutrisinya. 

Produksi metana pada sapi potong telah diukur dengan metode facemask 

(Kawashima et al. 2001), yang terhubung ke methane analyzer (VIA-510, Horiba Ltd., 

Jepang) untukmenentukan konsentrasi metana, sedangkan volume udara total diukur 

dengan airflow meter (STEC SEF-6470, Horiba Ltd, Jepang). Data aliran udara dan 

konsentrasi metana dicatat terus menerus di PC IBM yang terhubung. Pengukuran gas 

metana dilakukan selama 10 menit setiap 3 jam interval selama dua hari (2 × 24 jam). 

 Tekonologi untuk menurunkan gas CH4 yang berasal dari fermentasi enterik rumen 

telah banyak dilakukan antara lain dengan  manajemen  pemberian pakan. Bahan  pakan 

yang diberikan pada ternak dapat  mempengaruhi  produksi  gas CH4 dan  manupulasi  

rumen serta   kualitas  feses  yang dihasilkan  akan  mempengaruhi  gas CH4  

feses/kotoran ternak. 

Dalam upaya mengurangi emisi gas CH4 dari ternak maka  perlu suatu strategi  

pemberian pakan dan  strategi mitigasi gas CH4 melalui pengelolaan kotoran ternak. 

Menurut Suryahadi et al., (2002)  semakin tinggi jumlah pemberian pakan berkualitas 

rendah maka semakin tinggi produksi gas CH4. Mitigasi dilakukan untuk memperoleh  

level emisi tertentu melalui pengembangan pemberian pakan ternak/pakan tambahan  

berupa  konsentrat.  

 Emisi metana dari fermentasi enterik ternak ruminansia adalah sumber utama emisi 

gas rumah kaca (GRK) dan menjadi faktor utama untuk pemanasan global. Emisi metana 

juga terkait dengan hilangnya energi makanan; karena dapat mengurangi efisiensi pakan. 

Emisi metan berdampak negatif terhadap lingkungan, oleh karena itu  mitigasi metana 

menjadi menarik dalam beberapa dekade terakhir (Haque, 2018). 

Metan (Ch4) Dari Fermentasi Enterik 

 Pengukuran emisi gas CH4 dari fermentasi enterik sangat berkaitan dengan 

konsentrasi GRK dan perubahan iklim yang berhubungan dengan sistem pertanian (Bell  et 

al., 2019). Gas CH4 enterik  adalah suatu produk  sampingan dari pencernaan ruminansia 

yang dihasilkan  oleh mikroorganisme methanogenik Archaea melalui proses fermentasi 

atau methanogenesis. Tingkat fermentasi dipengaruhi oleh mengunyah, saliva dan kinetik 

digestasi (Wilson dan Kennedy, 1996); (Varga dan Kolver, 1997). Ternak sapi 

menghasilkan gas CH4  sekitar 7 dan 9 kali lebih banyak daripada  domba dan kambing.  
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 Gas CH4 enterik dihasilkan dari rumen sekitar (87% - 90%) dan usus besar  sekitar 

(13% - 10%) (Murray et al., 1999; Dini et al., 2012). Ternak ruminansia melepaskan gas 

CH4 ke atmosfer melalui mulut dan lubang hidung [23]. Gas CH4 yang dihasilkan oleh 

fermentasi enterik yang berada di usus depan sekitar  95% diekskresikan melalui eruktasi, 

sedangkan yang dihasilkan dari usus belakang sekitar 89% diekskresikan melalui nafas dan 

hanya 11% melalui anus (Murray et al., 1999). Konsentrasi gas CH4 akan merupakan 

campuran total CH4 dari napas, bersendawa dan kentut (Madsen  et al, 2010). 

Rumus perhitungan emisi gas rumah kaca melalui metode Tier-1 (IPCC 2006) 

Untuk menghitung emisi gas CH4 yang berasal dari proses fermentasi pakan di 

dalam rumen (fermentasi enterik) digunakan rumus yang dikeluarkan dalam buku panduan 

IPCC (2006), yaitu: 

Emisi CH4 fermentasi enterik: 

Emisi gas CH4 enterik (CO2-e ton/ekor) = populasi ternak (ekor) × FEe (kg/ek) × 21/1000 

Emisi CH4 dari pengelolaan kotoran: 

Emisi gas CH4 kotoran (CO2-e ton/ekor) = populasi ternak (ekor) × FEm (kg/ek) × 21/1000 

Emisi N2O dari pengelolaan kotoran: 

N2O (CO2-e ton/tahun) = populasi × (0,05 × FEn)/(1000/BB) × 365 × 44/28 × 293/1000 

Keterangan   :   Fee =   Faktor emisi dari enterik (kg CH4/ekor/hari) 

Fem =   Faktor emisi dari kotoran ternak (kg CH4/ekor/hari) 

21/1000 =   konversi untuk CH4 ke CO2 dan dari kg ke ton 

Fen  =    =  Faktor emisi N2O dari kotoran ternak (kg N2O/kg kotoran /ha       

/hari)  

293/1000 =   konversi untuk N2O ke CO2 dan dari kg ke ton 

44/28 =   Konversi dari N2O-N menjadi N2O 

0,05 =   Rataan ekresi N (kg N/ekor/tahun) 

Faktor emisi (FE) untuk enterik dan pengelolaan kotoran 

Dalam penghitungan emisi GRK dapat  menggunakan metode Tier-1 dan Tier-2 

(IPCC,2006), telah ditetapkan oleh IPCC besarnya default faktor untuk FE setiap jenis 

ternak. Untuk wilayah Indonesia digunakan default faktor FE untuk region Asia. Nilai 

FE untuk gas CH4 dari enterik dan kotoran ternak disajikan pada Tabel 3 

      Emisi Gas CH4 Dan N2O 

Target penurunan GRK dari sektor pertanian sebesar 0,008 giga ton pada tahun 

2020. GRK  terdiri dari gas CO2 dan CH4 yang dihasilkan secara alami oleh makhluk 
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hidup, baik ternak maupun tumbuhan (Rusbiantoro, 2008). Sektor pertanian  menyumbang 

10-12% dari total GRK antrapogenik, yang terdiri dari CH4 dan N2O, sedangkan sektor 

peternakan menyumbang sekitar 18-51% GRK antrapogenik, yang sebagian besar terdiri 

dari gas CH4 (Goodland dan Anhang, 2009). Peningkatan GRK ada hubungannya dengan 

populasi ternak, jenis ternak,  perkandangan, jenis pakan ternak, pengelolaan kotoran, dan 

perilaku peternak dalam budidaya ternak. Populasi sapi pedaging di Provinsi Jambi 

disajikan pada Tabel 4. 

Tabel 3. Faktor emisi (FE) gas CH4dari fermentasi enterik dan pengeloaan kotoran ternak 

Ternak Proses pencernaan 

(kg/ekor/tahun) 

Pengelolaan 

kotoran(kg/ekor/tahun) 

Sapi potong 47 1,00 

Sapi perah 61 31,00 

Kerbau 55 2,00 

Kambing 5 0,22 

Domba 1 0,20 

Babi 18 7,00 

Kuda  2,19 

Ayam buras  0,02 

Ayam ras petelur  0,02 

Ayam ras pedaging  0,02 

Itik  0,02 

            Sumber: IPCC (2006) 

Tabel  4. Populasi Sapi Pedaging di Provinsi  Jambi Tahun 2014-2018 (ekor) 

Kabupaten/Kota Tahun (ekor) 

2014 2015 2016 2017 2018 

Kerinci 12125 12700 13039 13034 13244 

Merangin 15431 16961 16794 16703 17136 

Sarolangun 8772 8991 9225 9419 9562 

Batang Hari 7563 7631 7536 10946 7536 

Muara Jambi 18496 21367 22412 23887 21786 

Tanjung Jabung 

Timur 14506 16961 18517 19543 20480 

Tanjung Jabung 

Barat 7044 7193 8306 8521 8672 

Tebo 18001 18505 18690 17179 18276 

Muara Bungo 28553 29712 31129 33457 35984 

Kota Jambi 2619 2095 2957 2891 2314 

Kota Sungai 

Penuh 3527 3644 4614 3966 4198 

JUMLAH 136637 145760 153219 159546 159188 

Keterangan * CBS, 2019 
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Sistem pemeliharaan ternak  sapi pedaging di Provinsi Jambi umumnya dilakukan 

secara  intensif dan semi intensif, rata-rata pemilikan  ternak sekitar 4-8 ekor/peternak. 

Jenis pakan sapi umumnya diberi rumput gajah (Pennisetum purpureum), kolonjono 

(Brachiaria sp), kumpai (Hymnenachne amplixicualis) dan rumput lapang.  Budidaya 

ternak sapi umumnya sebagai usaha sambilan untuk  penggemukan dan sebagai tabungan. 

Kotoran ternak sapi dalam bentuk  feses dan urin  umumnya   dikumpulkan dibelakang  

kandang, dan disebarkan  di sekitar  tanaman  rumput, dan ada juga yang dijadikan biogas. 

Kemudian urin sapi  umumnya masih banyak  yang  belum diolah menjadi biourin untuk  

pupuk  tanaman ataupun untuk dijual. Emisi gas CH4  di Provinsi  Jambi dapat dilihat pada 

gambar 1 dan 2. 

  

Gambar 1. Emisi gas CH4 enterik (CO2-e  

                        ton/ekor) 

Gambar 2. Emisi gas CH4 pengelolaan 

kotoran (CO2-e ton/ekor) 

 Emisi  gas rumah kaca  yang ada di Provinsi Jambi dalam bentuk CH4 dari 

fermentasi  enterik  terus meningkat dari tahun 2014, 2015, 2016, 2017 dan 2018 masing-

masing  134860,72 (CO2-e ton/ekor); 143865,12 (CO2-e ton/ekor); 151227,15 (CO2-e 

ton/ekor);  157471,90 (CO2-e ton/ekor) dan 157118,56 (CO2-e ton/ekor). Sedangkan 

untuk tingkat kabupaten maka emisi CH4 enterik tertinggi  terdapat di Kabupaten Muara 

Bungo sebesar 156770,15 (CO2-e ton/ekor) dan terendah di Kota Jambi 12708,61 (CO2-e 

ton/ekor), hal ini  ada hubungannya  dengan jumlah populasi  sapi pedaging  terbesar 

terdapat di Kabupaten Muara Bungo dan paling sedikit ada di Kota Jambi. 

 Emisi CH4 dari pengelolaan kotoran ternak memiliki pola yang sama dengan CH4 

dari fermentasi  enterik, dari tahun 2014, 2015, 2016, 2017 dan 2018 masing-masing  

2869,38 (CO2-e ton/ekor); 3060,96 (CO2-e ton/ekor); 3217,60 (CO2-e ton/ekor);  3350,47 

(CO2-e ton/ekor) dan 3342,95 (CO2-e ton/ekor). Sedangkan kabupaten yang terbesar 

menghasilkan emisi CH4dari  pengelolaan kotoran ternak yaitu Kabupaten Muara Bungo 
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sebesar 3335,54  (CO2-e ton/ekor) dan terendah di Kota Jambi 270,40 (CO2-e ton/ekor). 

Hal ini selain disebabkan oleh populasi sapi yang banyak terdapat di Kabupaten Muara 

Bungo, maka sistem pengelolaan kotoran sapi masih belum dimanfaatkan untuk 

pembuatan biogas dan kompos. Kotoran sapi  masih disebarkan di sekitar kandang dan di 

bawah tanaman 

 Emisi N2O dari pengelolaan kotoran sapi pedaging  gambar 3 dari tahun 2014 

sampai tahun 2018 juga menunjukkan pola yang sama ternak Emisi CH4, pada tahun 2014 

emisi N2O sebesar 97591,59 CO2-e ton/tahun), tahun 2015 (104107,60 CO2-e ton/ tahun; 

tahun 2016 (109435,11 CO2-e ton/ tahun); tahun 2017 (113954,11 CO2-e ton/ tahun); dan 

tahun 2018  (113698,41 CO2-e ton/ tahun). emisi N2O tertinggi terdapat di Kabupaten 

Muara Bungo sebesar 113446,28  (CO2-e ton/ tahun) dan terendah di Kota Jambi 9196,55 

(CO2-e ton/ tahun). Sedangkan  persentase emisi CH4  dan  N2O pada gambar 4 dari tahun 

2014 sampai tahun 2018 tertinggi di Kabupaten Muara Bungo 21,06%  dan terendah di 

Kota Jambi 1,71%. Beban emisi GRK sangat tergantung pada banyaknya populasi ternak 

sapi, adanya hubungan yang linier antara  jumlah populasi dengan emisi CH4  dan  N2O,  

jenis pakan yang dikonsumsi, pengelolaan kotoran dan kesadaran peternak  untuk menjaga 

lingkungan.  

Emisi gas N2O di Indonesia cenderung naik dengan sumber yang paling besar 

adalah berasal dari pertanian dan peternakan. Gas N2O dihasilkan hanya dari proses 

dekomposisi kotoran ternak, baik dari ruminansia maupun non-ruminansia. Chadwick et 

al. (2011) menyatakan bahwa limbah peternakan berupa feses yang diolah, feses yang 

ditumpuk dan feses yang disebarkan di lahan menghasilkan gas rumah kaca. 

  

Gambar 3. Emisi gas N2O pengelolaan  

 kotoran  (CO2-e ton/tahun) 

Gambar 4. Persentase emisi gas CH4 dan         

                  emisi  gas N2O di Provinsi Jambi 
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